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BAB |
PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan pada bab 1 ini terdiri atas enam subbab, yaitu (1) latar
belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) batasan
penelitian, dan (6) definisi istilah. Berikut ini adalah penjelasan lebih lengkap.

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan hal yang penting digunakan manusia untuk berkomunikasi,
termasuk di media sosial. Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi tersebut dapat
berupa wacana. Nisa’ (2018:2) menjelaskan bahwa wacana merupakan satuan bahasa
paling lengkap yang tersusun dari kalimat-kalimat selarast™. Wacana yang disampaikan
seseorang tidak jarang dapat memunculkan keambiguan. Hal itu memungkinkan mitra
tutur menangkap maksud yang berbeda dengan makna tuturan yang dimaksudkan
penutur. Djajasudarma (2016:97) menjelaskan bahwa ambiguitas dapat muncul dalam
berbagai variasi tulisan atau tuturant?. Ambiguitas dapat muncul karena kesengajaan
ataupun ketidaksengajaan dari penutur. Secara sengaja, penutur dapat menuturkan
wacana yang membingungkan dan bermakna ganda untuk mengecoh mitra tutur.

Penelitian terkait ambiguitas ini berfokus pada munculnya ambiguitas bahasa
Jawa di media sosial. Penelitian ambigutas bahasa Jawa ini dilatarbelakangi oleh
munculnya wacana-wacana pengguna media sosial yang sengaja memanfaatkan
keambiguan dalam tuturannya. Tuturan yang mengandung ambiguitas tersebut dapat
memancing reaksi mitra tutur berdasarkan daya tangkap dari masing-masing mitra tutur.
Munculnya ketaksaan dapat menyebabkan mitra tutur bingung dan salah memaknai
tuturan. Tidak jarang, ambiguitas tersebut juga dapat memunculkan humor. Untuk
memunculkan ambiguitas atau ketaksaan, penutur perlu memilik kreativitas penggunaan
bahasa untuk membolak-balikkan makna tuturan.

Ambigutas atau ketaksaan terdapat dalam kajian semantik. Akan tetapi, jika
ambiguitas tersebut terdapat dalam wacana yang berkaitan dengan konteks, hal tersebut
membutuhkan kajian pragmatik. Kajian pragmatik perlu dilakukan agar di dalam kajian
ini dapat diperoleh makna secara utuh dengan memperhatikan konteks tuturan. Oleh
karena itu, ambiguitas di dalam tuturan atau wacana perlu dikaji secara pragmasemantik.
Kajian pragmasemantik merupakan kajian yang menggabungkan antara pragmatik dan
semantik. Dengan kajian pragmasemantik diharapkan suatu tuturan dapat dikaji secara
lengkap, baik maknanya dan maksudnya. Ilmu pragmatik digunakan untuk mengkaji
bahasa dalam hubungannya dengan unsur ekstralingual. Ilmu semantik digunakan untuk

mengkaji bahasa secara intralingual.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki dua rumusan masalah.
Berikut ini rumusan masalah dalam penelitian ini.
1) Bagaimana wujud ambiguitas bahasa Jawa di media sosial?
2) Bagaimana penyebab ambiguitas bahasa Jawa di media sosial?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dijelaskan berikut ini.

1) Mengungkapkan dan menjelaskan wujud atau bentuk ambiguitas bahasa Jawa di

media sosial.
2) Mengungkapkan serta menjelaskan penyebab munculnya ambiguitas bahasa
Jawa di

media sosial.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian di dalam penelitian ini dipilah menjadi dua, yaitu manfaat
teoretis dan manfaat praktis. Manfaat penelitian tersebut dijelaskan berikut ini.
1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini memiliki manfaat teoretis untuk mendukung perkembangan kajian
semantik, pragmatik, ambiguitas, dan pragmasemantik. Penelitian ini memiliki manfaat
dalam pengembangan ilmu dan kajian terkait ambiguitas dalam suatu wacana berbahasa
Jawa.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dapat memperluas wawasan,
khususnya bentuk ambiguitas dalam sebuah wacana. Bagi peneliti, penelitian ini
diharapkan dapat menjadikan peneliti lebih dapat memperhatikan dengan saksama
terkait ambiguitas dalam bahasa Jawa. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas wawasan pengetahuan pembaca. Dari penelitian ini diharapkan supaya

pembaca dapat lebih memahami terkait ambiguitas dalam wacana bahasa Jawa.

1.5  Batasan Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada tiga hal, yaitu topik, data dan sumber data, dan cara

menganalisis. Tiga hal tersebut dijelaskan berikut ini.



1)
2)

3)

1.6

Topik penelitian ini adalah ambiguitas dalam bahasa Jawa.

Data dan sumber data penelitian ini yaitu wacana bahasa Jawa di media sosial
yang mengandung ambiguitas.

Cara menganalisis penelitian ini dengan menggunakan pragmasemantik.

Penelitian ini dijabarkan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.

Definisi Istilah

Istilah yang digunakan dalam penelitian ini ada empat, yaitu (1) ambiguitas atau

ketaksaan, (2) ambiguitas fonetik, (3) ambiguitas leksikal, dan (4) ambiguitas

gramatikal. Setiap istilah tersebut dijelaskan berikut ini.

1)

2)

3)

4)

Ambiguitas atau ketaksaan merupakan salah satu kajian semantik. Menurut
Putrayasa (2017:4), ketaksaan atau ambiguitas yang sering didefinisikan sebagai
kata yang memiliki arti lebih dari satu itu sejatinya masih kurang tepat, walaupun
sejatinya tidak salah. Hal itu karena ambiguitas masih dapat dibedakan dengan
polisemi. Polisemi juga memiliki makna ganda, tetapi makna ganda tersebut
berasal dari kata. Makna ganda pada ambiguitas berasal dari satuan gramatikal
yang besar, misalnya frasa ataupun kalimat(!.

Ambiguitas fonetik adalah ambiguitas pada tataran fonologi (fonetik) yang
disebabkan oleh suara bahasa yang diucapkan tersebut membaur atau bercampur
(Djajasudarma, 2016:98)[2,

Ambiguitas leksikal adalah ambiguitas yang terjadi pada tataran leksikal. Setiap
kata dapat memiliki makna lebih dari satu. Menurut Pateda (2010:205), dapat
saja suatu kata tertuju pada suatu hal yang berbeda, sesuai dengan lingkungan
yang menggunakannyal®.,

Ambiguitas gramatikal adalah ambiguitas yang muncul pada tataran morfologi
dan sintaksis (Djajasudarma, 2016:98)?1. Dengan demikian, ambiguitas pada
tataran tersebut dapat dilihat dari dua hal. Pertama, yaitu ambiguitas yang
disebabkan oleh pembentukan kata secara gramatikal. Kedua, yaitu ambiguitas
pada frasa yang mirip (Djajasudarma, 2016:98-99)[1. Selain itu, di dalam Pateda
(2010:203-204) juga dijelaskan bahwa ambiguitas gramatikal dapat dilihat dari
tiga hal. Pertama, yaitu ambiguitas yang disebabkan oleh pembentukan kata
secara gramatikal. Kedua, yaitu ambiguitas pada frasa yang mirip. Ketiga, yaitu
ambiguitas yang muncul dalam konteks, yaitu konteks orangan atau konteks
situasi (Pateda, 2010:205)%,



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
Bagian kajian pustaka pada bab Il ini terdiri atas dua subbab, yaitu (1) penelitian
sebelumnya yang relevan dan (2) landasan teori. Berikut ini adalah penjelasan yang
lebih lengkap.

2.1 Penelitian Sebelumnya yang Relevan



Beberapa penelitian ambiguitas telah dilakukan sebelumnya. Pada tahun 2018,
penelitian ambiguitas dilakukan oleh Khoirun Nisa’ dengan judul “Tuturan Ambiguitas
dalam Wacana Humor Waktu Indonesia Bercanda: Kajian Pragmasemantik”. Objek
bahasa yang diteliti adalah bahasa Indonesia. Di dalam penelitian Nisa’ (2018:7)
ditemukan tiga bentuk ambiguitas, yakni ambiguitas gramatikal, ambiguitas fonetik, dan
ambiguitas leksikal. Ambiguitas tersebut disebabkan oleh generalisasi, penghematan
penggunaan kata, homofon, konteks kalimat, polisemi, dan amfipolif!l,

Pada tahun 2018, penelitian ambiguitas juga dilakukan oleh Trismanto dengan
judul “Ambiguitas dalam Bahasa Indonesia”. Dalam penelitiannya, Trismanto (2018:47)
memberi simpulan bahwa ambiguitas dalam bahasa tulisan, apa saja ragamnya,
diharamkan. Hal itu kecuali fiksi karena fiksi ditulis oleh penyairnya dengan ego
ekspresinyal®l,

Pada tahun 2019, penelitian ambiguitas dilakukan oleh M. Hermintoyo dengan
judul “Ambiguitas dalam Humor Parikan/Pantun Kilat sebagai Pelesetan Makna”. Objek
bahasa yang diteliti adalah bahasa Jawa. Hermintoyo (2019:168) menjelaskan bahwa
ambiguitas isi parikan disebabkan adanya pengertian ganda yang sama-sama dimengerti
peserta tuturl®l,

Pada tahun 2020, penelitian ambiguitas dilakukan oleh Ayu Andriani, Erwan
Kustriyono, dan Ribut Achwandi dengan judul “Ambiguitas pada Judul Berita Koran
Suara Merdeka Edisi Desember 2018 dan Implikasinya dengan Pembelajaran Menelaah
Teks Berita Kelas VIII”. Andriani dkk. (2020:98) menyimpulkan bahwa terdapat tiga
jenis ambiguitas, yakni ambiguitas fonetik, ambiguitas gramatikal, dan ambiguitas
leksikal. Jenis ambiguitas gramatikal sering muncul dalam penelitian tersebut karena

kurang lengkapnya kata yang menyebabkan kalimat menjadi tidak logis dan ambigul.

2.2  Landasan Teori

Terdapat enam landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1)
semantik leksikal, (2) semantik gramatikal, (3) ambiguitas, (4) pragmasemantik, (5)
penentu makna linguistik, dan (6) penentu makna pragmatik. Berikut ini adalah
penjelasan lebih lengkap dari teori-teori tersebut.
2.2.1 Semantik Leksikal

Prawirasumantri (1997:7) dalam Efpriyani dkk. (2014:3) menjelaskan bahwa
objek kajian semantik leksikal adalah leksikon bahasa. Semantik leksikal mengkaji
makna dalam leksikon yang belum dikaitkan konteks. Dengan demikian, makna leksikal
merupakan makna kata yang berdiri sendiri tanpa bergantung konteks!®l. Chaer (2009)
dalam Salleh dkk. (2020:47) menjelaskan bahwa makna leksikal adalah bentuk tuturan



yang berasal dari leksikon, yaitu kata atau berbagai macam kata. Satuan leksikon disebut
leksem, yaitu satuan bentuk bahasa yang memiliki maknat®..

Semantik leksikal mengkaji makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang,
peristiwa, dan sebagainya. Makna leksikal unsur bahasa bersifat khusus dan terlepas dari
konteks (Djajasudarma, 2016:16)1%. Pateda (2010:74) menjelaskan bahwa semantik
leksial menekankan pada kajian sistem makna suatu kata™. Kamus merupakan contoh
yang pas untuk semantik leksikal karena setiap kata dijelaskan maknanya. Dengan
demikian, semantik leksikal memperhatikan makna kata sebagai satuan yang merdeka.
Sejalan dengan itu, Rahmawati dan Nurhamidah (2018:41-42) menjelaskan bahwa
makna leksikal adalah makna kata sebagai satuan yang merdeka. Secara umum, makna
leksikal dianggap sejajar dengan makna denotatif atau makna berdasarkan kamus.
Makna leksikal sebagai makna kata atau leksem sebagai lambang barang, peristiwa,

objek, dan sebagainyal'l,

2.2.2 Semantik Gramatikal

Semantik gramatikal mengkaji makna, yaitu hubungan intrabahasa atau makna
yang muncul karena kata dalam kalimat memiliki fungsi (Djajasudarma, 2016:16)1°1,
Verhaar (1983:9) dalam Pateda (2010:71) mengungkapkan bahwa semantik gramatikal
lebih sulit dianalisis. Di dalam semantik gramatikal, peneliti tidak memaknai kalimat
dari kata-kata yang membangun kalimat tersebut. Akan tetapi, peneliti harus dapat
memaknai isi kalimat secara utuh, terlebih juga termasuk makna di balik kalimat!.

Rahmawati dan Nurhamidah (2018:42) menjelaskan bahwa makna gramatikal
merupakan makna yang tumbuh sebagai hasil dari hubungan unsur-unsur gramatikal
yang lebih besar. Hal tersebut seperti hubungan morfem dengan morfem dalam kalimat,
kata dengan kata dalam frasa atau kalimat, juga frasa dan frasa dalam klausa atau
kalimatl**l. Makna gramatikal dibatasi maknanya sebagai makna konstruksional yang
diciptakan dengan cara menggabungkan satuan lingual yang satu dengan lainnya dalam
tataran konstruksi sintaksis yang sama (Wijana, 2010; Dixon, 2010; Parker & Riley,
2014; Ramchand, 2008 dalam Nugraha, 2021:225)[21,
2.2.3 Ambiguitas

Ambiguitas merupakan kajian semantik. Kempson (1977) dikutip oleh Ullman
(1976) dalam Djajasudarma (2016:97) menyebutkan terdapat tiga bentuk utama
ambiguitas, yaitu ambiguitas yang berkaitan dengan fonetik, gramatikal, dan leksikal.
Ambiguitas dapat muncul ketika pendengar atau pembaca kesulitan memahami hal yang
didengar atau dibacal?. Djajasudarma (2016:100) menjelaskan bahwa kekaburan makna

dalam bahasa dapat tumbuh karena beberapa hal. Pertama, kekaburan makna dapat



terjadi karena sifat kata dan kalimat yang bersifat umum (generik). Kedua,
ketidakjelasan bahasa dapat terjadi karena kata dan kalimat tidak pernah sama seratus
persen. Kata dapat bermakna jelas karena adanya konteks. Ketiga, ketidakjelasan
batasan makna yang dihubungkan dengan bahasa dan yang di luar bahasa. Keempat,

kurang akrabnya kata yang digunakan dengan acuannyal?.

2.2.4 Pragmasemantik

Nisa’ (2018:2) menjelaskan bahwa studi yang menggabungkan ilmu pragmatik
dan ilmu semantik disebut pragmasemantik. Pragmasemantik digunakan untuk mengkaji
tuturan yang bukan hanya dari makna, melainkan juga maksudnya. Pragmatik digunakan
untuk menyelesaikan masalah berkaitan dengan bahasa secara eksternal. Hal tersebut
khususnya berkaitan dengan konteks dan bahasa nonverbal. Di sisi lain, semantik
digunakan untuk menyelesaikan masalah berkaitan dengan bahasa secara internalll.

Pranowo (2015:196) menjelaskan bahwa penelitian unsur intralingual dan
ekstralingual dalam pengaruh bahasa dan nilai rasa merupakan penelitian bahasa dari
pandangan pragmasemantik*®l. Rahardi (2019:107) menjelaskan bahwa konteks
linguistik berpengaruh besar untuk menentukan makna. Hal itu bukan hanya makna
linguistik, melainkan juga makna pragmatik atau makna ekstralinguistik. Konteks
ekstralinguistik merupakan imbangan dari konteks intralinguistik dalam studi pragmatik.
Konteks eksternal bahasa bersifat kontekstual, bukan konseptual. Konteks eksternal

tersebut yang menjadikan adanya makna penutur4l,

2.2.5 Penentu Makna Linguistik

Rahardi (2019:158) menjelaskan bahwa penentu makna linguistik juga disebut
makna semantik atau makna internal bahasa. Makna linguistik lebih mudah untuk
ditentukan karena melekat dalam satuan bahasa. Makna linguistik ditentukan oleh
makna simbol yang digunakan untuk memberikan simbol wujud bahasa atau entitas
bahasa. Makna linguistik berhubungan dengan makna leksikal. Makna linguistik juga
ditentukan oleh adanya proses gramatik yang ada pada kata tertentul*4l.

Makna linguistik juga ditentukan oleh kolokasi kata. Dalam suatu bahasa selalu
ada kata yang memiliki kolokasi dengan kata lainnya. Selain itu, juga ada kata yang
tidak bisa bersandingan dengan kata tertentu. Dapat bersanding atau tidaknya kata-kata

tersebut berpengaruh pada makna linguistik (Rahardi, 2019:159)141,

2.2.6 Penentu Makna Pragmatik



Penentu makna pragmatik adalah konteks ekstralinguistik. Tumbuhnya makna
pragmatik disebabkan oleh konteks di sekitar bahasa (Rahardi, 2019:161)*4. Surana
(2017:237) menjelaskan bahwa konteks lebih mendukung penapsiran wacanal*®. Makna
pragmatik juga disebut maksud. Dengan demikian, maksud tersebut sesungguhnya
makna yang bersifat pragmatik. Makna pragmatik juga disebut makna penutur. Makna
penutur hanya dapat diidentifikasi identitasnya dari konteks yang menyertai tuturan
(Rahardi, 2019:161)14. Terdapat berbagai konteks dalam kajian pragmatik, yaitu
konteks sosial, konteks sosietal, konteks kultural atau konteks budaya, konteks
situasional, kuantitas para pelibat tutur, dan keadaan atau suasana (Rahardi, 2019:161—
169)1241,

BAB Il
METODE PENELITIAN

Bagian metode penelitian pada bab 11 ini terdiri atas enam subbab, yaitu (1) sifat
penelitian, (2) data dan sumber data, (3) instrumen penelitian, (4) tata cara
mengumpulkan data, (5) tata cara memaparkan data, dan (6) tata cara menyajikan hasil
pemaparan data. Penjelasan lebih lengkap ada di bawah ini.
3.1  Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat dheskriptif karena dilakukan berdasarkan kenyataan yang

ada dalam wacana atau data tuturan yang mengandung ambiguitas bahasa Jawa di media



sosial. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Hal itu karena data dalam penelitian
ini adalah bahasa, bukan angka-angka. Hardani dkk. (2020:39) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif menganut aliran fenomenologis. Dengan demikian, penelitian
kualitatif menekankan pada kegiatan penelitian ilmiah dengan cara menjelaskan dan

memahami kenyataan sosial yang diamatil*®l,

3.2  Data dan Sumber Data

Data merupakan hal yang penting dalam penelitian. Data dalam penelitian ini
adalah wacana atau tuturan di media sosial yang mengandung ambiguitas bahasa Jawa.
Data yang digunakan adalah data tertulis dan lisan. Sumber data dalam penelitian ini
adalah pengguna media sosial yang tuturannya mengandung ambiguitas bahasa Jawa.
Media sosial yang digunakan dalam penelitian adalah WhatsApp, Instagram, Facebook,
dan YouTube. Tidak ada batasan umur atau jenis kelamin terkait subjek sebagai sumber
data dalam penelitian ini.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni
instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti. Hal itu selaras dengan yang dijelaskan oleh Hardani dkk. (2020:116),
yaitu yang menjadi instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiril®®l, Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah media handphone, pulpen,
dan buku catatan. Handphone merupakan pengakses media sosial serta sebagai alat
perekam untuk media sosial YouTube. Pulpen dan buku catatan digunakan untuk

mencatat data.

3.4  Tata Cara Mengumpulkan Data

Tata cara pengumpulan data, baik data tulis maupun data lisan (data berupa
rekaman suara atau video), yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan
metode simak dan metode cakap. Pertama, dalam metode simak, peneliti menyimak data
lisan (data berupa rekaman suara atau video) maupun data tertulis. Metode simak
merupakan metode mengumpulkan data dengan menyimak penggunaan bahasa
(Sudaryanto, 2015:203)7], Teknik-teknik yang dapat dilakukan dalam metode simak
adalah teknik sadap, teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap, teknik
rekam, dan teknik catat (Sudaryanto, 2015:203-206)*7], Kedua, dalam metode cakap,



peneliti terlibat dalam percakapan yang terjadi antara peneliti dan penutur yang
merupakan narasumber (Sudaryanto, 2015:208)[7]. Peneliti dapat ikut berpartisipasi
bercakap-cakap dalam media sosial. Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam
metode cakap adalah teknik pancing, teknik cakap semuka, serta teknik rekam dan
teknik catat (Sudaryanto, 2015:208—210)71,

3.5  Tata Cara Memaparkan Data

Analisis data merupakan upaya peneliti untuk mengatasi permasalahan dalam
data secara langsung (Sudaryanto, 2015:7)17). Setelah data terkumpul, peneliti
menggolongkan data-data berdasarkan jenisnya. Data yang telah terkumpul dan
digolongkan kemudian dijelaskan atau dipaparkan secara deskriptif. Peneliti
memberikan penjelasan secara deskriptif tersebut dengan memberi keterangan dari
penelitian berdasarkan data-data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode padan pragmatis. Alat penentu metode padan terdapat di luar, terlepas,
dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015:15)171. Alat
penentu dalam metode padan pragmatis adalah mitra wicara (Sudaryanto, 2015:18)171,
Metode padan pragmatis digunakan untuk melakukan analisis tuturan yang dihasilkan

oleh penutur dan mitra tutur dalam konteks tuturan (Nisa’, 2018:3),

3.6  Tata Caca Menyajikan Hasil Pemaparan Data

Langkah akhir yang ditempuh peneliti adalah menyajikan hasil dan pembahasan.
Tata cara menyajikan hasil dan pembahasan merupakan cara peneliti dalam menyajikan
hasil analisis data dan penelitian yang telah dilakukan. Sajian analisis data berupa
laporan tertulis terkait semua hal yang dihasilkan dari penelitian ini. Hasil penelitian
disajikan secara deskriptif. Hal itu agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Penjelasan
secara runtut terkait analisis dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

1) Bab | merupakan pendahuluan dari penelitian. Bab | terdiri atas enam
subbab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan penelitian, dan definisi istilah.

2) Bab Il merupakan kajian pustaka. Bab Il terdiri atas dua subbab, yaitu
penelitian sebelumnya yang relevan dan landasan teori.

3) Bab Il merupakan metode penelitian. Bab 111 terdiri atas enam subbab, yaitu
sifat penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, tata cara
mengumpulkan data, tata cara memaparkan data, dan tata cara menyajikan

hasil pemaparan data.



4) Bab IV merupakan hasil dan pembahasan. Bab IV terdiri atas dua subbab,
yaitu wujud ambiguitas bahasa Jawa di media sosial dan penyebab
ambiguitas bahasa Jawa di media sosial. Subbab pertama dibagi menjadi tiga
penjelasan, yaitu terkait ambiguitas fonetik, ambiguitas leksikal, dan
ambiguitas gramatikal. Subbab kedua dibagi menjadi enam penjelasan, yaitu
terkait polisemi, homofon, homograf, homonimi, pembentukan kata secara
gramatikal, dan penyimpangan maksim kerja sama cara pelaksanaan.

5) Bab V merupakan penutup. Bab V terdiri atas dua subbab, yaitu simpulan

dan saran dari semua penjelasan hasil penelitian.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV ini dijelaskan terkait hasil penelitian dan pembahasan atau analisis
sebagai bagian inti dari penelitian. Bab 1V ini terdiri atas dua subbab, yaitu (1) wujud
ambiguitas bahasa Jawa di media sosial dan (2) penyebab ambiguitas bahasa Jawa di

media sosial. Kedua subbab tersebut dijelaskan di bawah ini.

4.1  Wujud Ambiguitas Bahasa Jawa di Media Sosial

Djajasudarma (2016:97) menjelaskan bahwa ambiguitas dapat muncul
dalam berbagai variasi tulisan atau tuturan(?l. Hal itu sesuai dengan hasil penelitian,

bahwa ditemukan berbagai variasi ambiguitas bahasa Jawa, baik dalam bentuk tulisan



maupun tuturan, di media sosial. Kempson (1977) dikutip oleh Ullman (1976) yang
kemudian tertuang dalam Djajasudarma (2016:97) menjelaskan bahwa terdapat tiga
bentuk utama ambiguitas atau ketaksaan, yaitu berkaitan dengan fonetik, gramatikal, dan
leksikall?l. Dari empat puluh data penelitian, ditemukan tiga wujud ambiguitas bahasa
Jawa yang yang digunakan dalam media sosial, yaitu ambiguitas fonetik, ambiguitas
leksikal, dan ambiguitas gramatikal. Berikut ini adalah ketiga wujud ambiguitas
tersebut.
4.1.1 Ambiguitas Fonetik

Ambiguitas atau ketaksaan fonetik terjadi karena berbaurnya bunyi bahasa yang
dilafalkan (Djajasudarma, 2016:98)/2!. Ketaksaan pada tataran fonetik ini dapat muncul
karena suatu kata yang memiliki makna berbeda atau penulisannya juga berbeda, tetapi
terdengar sama ketika diucapkan. Ambiguitas fonetik dapat juga terjadi karena cepatnya
pelafalan suatu kalimat sehingga masing-masing pemenggalan kata menjadi samar. Hal
itu dapat memunculkan penafsiran ganda. Terdapat empat data yang menunjukkan
adanya ambiguitas fonetik dalam penelitian ini. Berikut ini adalah analisis data yang
mengandung ambiguitas fonetik.

(1) Penutur : “Yu, isih kelingan karo Anis SMP apa ora?” (a) (“Yu, masih
ingat
dengan Anis SMP apa tidak?”’)

Mitra Tutur  : “Anis kelas B kae ta? Ya isih kelingan ta. Ngapa?” (b) (“Anis
kelas B itu ya? Ya masih ingat lah. Ada apa?”)

Penutur : “Kae kan lunga nyang luar negri. Saiki dadi Bu Ron ajakmu.
Keren.” (c) (“Dulu kan pergi ke luar negeri. Sekarang menjadi Bu
Ron lo. Keren.”)

Mitra Tutur  : “Ya Allah. Keren piye ta? Tenane? Ana masalah apa genahe kok
isa dadi buron?” (d) (“Ya Allah. Keren bagaimana sih? Ada
masalah apa jelasnya kok bisa menjadi buron?”)

Penutur . “Hloh ya keren ta. Dheke kae kan lunga neng luar negri.
Kecanthol priya kana. Terus rabi. Sing lanang jenenge Ron. Dadli,
dheweke ya diceluk Bu Ron ta. Keren ta, isa rabi karo wong
luar.” (e) (“Hloh ya keren lah. Dia dulu kan pergi ke luar negeri.
Kecantol laki-laki sana. Kemudian menikah. Yang laki-laki
namanya Ron. Jadi, dia ya dipanggil Bu Ron lah. Keren kan, bisa
menikah dengan orang luar.”)

Mitra Tutur  : “Owalah ngono ta?” (f) (“Owalah begitu ta?”)

Penutur . “Awakmu salah paham iki mesthi.” (g) (“Kamu salah paham ini
pasti.”)

Mitra Tutur @ “Iya hahaha.” (h) (“lya hahaha.”)

Data nomor (1) menunjukkan ambiguitas fonetik. Tuturan (a) menunjukkan
bahwa penutur memancing ingatan mitra tutur tentang salah satu temannya di bangku
SMP yang bernama Anis. Pada tuturan (c), penutur menyatakan bahwa Anis sekarang

menjadi “Bu Ron”. Kata {Bu Ron} yang dilafalkan dengan cepat dapat menyebabkan

berbaurnya bunyi sehingga terdengar sama seperti pelafalan kata {buron}. Hal itu



menyebabkan ketaksaan. Berbaurnya bunyi bahasa dapat menyebabkan mitra tutur salah
paham.

Tuturan (d) menunjukkan bahwa mitra tutur menangkap maksud yang berbeda
dengan maksud dari penutur. Mitra tutur beranggapan bahwa kini Anis telah menjadi
buron karena telah melakukan tindakan kriminal. Oleh karena itu, pada tuturan (d) mitra
tutur menunjukkan ekspresi terkejut. Keterkejutan mitra tutur tersebut juga disebabkan
oleh pernyataan penutur bahwa seorang buron dianggap sebagai hal yang menarik.

Maksud yang diterima mitra tutur berbeda dengan maksud dari penutur. Hal itu
ditunjukkan pada pernyataan penutur pada tuturan (e). Penutur menjelaskan bahwa Anis
telah menikah dengan pria luar negeri yang bernama Ron. Oleh sebab itu, kini Ani
dipanggil “Bu Ron”. Tuturan {Bu Ron} diucapkan dengan tempo yang cepat sehingga
terdengar seperti {buron}. Tuturan {Bu Ron} bermakna panggilan kepada wanita yang
suaminya bernama Ron. Kata {buron} berasal dari morfem dasar {buru}, berarti kejar,
mendapat sufiks (panambang) {-an}. Kata {buron} dalam data nomor (1) bermakna
orang yang sedang dikejar oleh polisi atau orang yang melarikan diri karena dicari
polisi. Kesamaan bunyi yang dihasilkan oleh pelafalan kata {Bu Ron} dan {buron} yang

berbeda makna tersebut menumbuhkan ambiguitas, yakni ambiguitas fonetik.

(2) Mitra Tutur  : “Aku wingi siktas nonton konser rock. Terus, aku tuku kasete
papat.
Awakmu arep siji apa piye?” (a) (Saya kemarin baru saja
menonton konser rock. Kemudian, saya membeli kaset empat.
Kamu mau satu apa bagaimana?)

Penutur . “Aku arep cerita iki. Aku kuwi ora seneng rok mergane ora ilok.
Mbok kokwenehi rok gratis aku emoh.” (b) (“Saya mau cerita
ini. Saya itu tidak senang rok karena tidak patut. Walaupun kamu
beri rok gratis saya tidak mau.”)

Mitra Tutur  : “Isa ora ilok piye lo? Haram ngono? Musik haram ngono apa

piye
maksudmu?” (c) (“Bisa tidak patut bagaimana lo? Haram
begitu? Musik haram begitu apa bagimana maksudmu?”)

Penutur . “Pokoke ora ilok. Wong lanang i ya nganggo suwal. Ora ilok
nganggo rok.” (d) “Pokoknya tidak patut. Orang laki-laki itu ya
mengenakan celana. Tidak patut mengenakan rok.”)

Mitra Tutur  : “Ya Allah. Takkira musik rock sing sampeyan maksud. Iki saiki

sing
dirembug musik rock. Sampeyan aja macak ora ngerti. Mesthi.”
(e) (*“Ya Allah. Saya kira musik rock yang Anda maksud. Ini
sekarang yang dibahas musik rock. Anda jangan berlagak tidak
mengerti. Selalu.”)

Penutur . “Ya aku kan mung cerita.” (f) (“Ya saya kan hanya cerita.”)

Mitra Tutur  : “Halah.” (g) (“Halah.”)



Data nomor (2) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran fonetik. Mitra tutur
pada tuturan (a) mengatakan bahwa dia baru saja menonton konser rock. Akan tetapi,
kemudian penutur menanggapi tuturan mitra tutur dengan membuat topik baru. Penutur
mengatakan bahwa dirinya tidak senang dengan rok. Rok dianggap tidak patut oleh
penutur. Mitra tutur tidak sadar dengan topik baru yang dituturkan oleh penutur. Hal
tersebut dapat dilihat pada tanggapan mitra tutur di tuturan (c).

Kata {rok} jika diucapkan terdengar sama dengan kata {rock}. Mitra tutur
mengira jika yang dimaksud penutur adalah kata {rock} seperti topik yang dibicarakan
oleh mitra tutur pada tuturan awal. Oleh karena itu, pada tuturan (c) mitra tutur
menanyakan alasan penutur tidak menyukai rock. Akhirnya, penutur menyatakan
maksudnya pada tuturan (d), yaitu bahwa yang dimaksud oleh penutur adalah kata
{rok}, bukan {rock}.

Fonem /k/ dan /ck/ ketika dilafalkan terdengar sama. Akan tetapi, dua fonem
tersebut membedakan makna antara kata {rok} dan {rock}. Kata {rok} bermakna
pakaian bawah untuk wanita. Kata {rock} bermakna salah satu aliran musik populer
yang menggunakan alat-alat listrik dengan aksen yang kuat. Suara sama yang dihasilkan
pada pelafalan kata {rok} dan {rock} yang memiliki perbedaan makna tersebut
menunjukkan adanya ambiguitas fonetik.

(3) Penutur . “Takbedheki. Apa sing penggaweyane madhangi sing turu?”
(a)

(“Saya beri tebak-tebakan. Apa yang pekerjaannya menerangi
yang tidur?”)

Mitra Tutur  : “Sing penggaweyane madhang, ngising, turu? Apa ya?

Kucing?”
(b) (“Yang pekerjaannya makan, buang air besar, tidur? Apa ya?
Kucing?”)

Penutur . “Salah.” (c) (“Salah.”)

Mitra Tutur  : “Pitik? " (d) (“Ayam?”)

Penutur . “Salah. Wis? Nyerah?” (e) (“Salah. Sudah? Menyerah?”)

Mitra Tutur  : “Iya. Apa sing pener?” (f) (“Iya. Apa yang benar?”’)

Penutur . “Jawabane lampu.” (g) (“Jawabannya lampu.”)

Mitra Tutur  : “Kok isa lampu? Lampu ora mangan, ora ngising, ora turu.” (h)

(“Kok bisa lampu? Lampu tidak makan, tidak buang air besar,
tidak tidur.”)
Penutur . “Sik ta. Rungokna sing tenanan. Sing penggaweyane madhangi
sing
turu. Ya jawabane lampu.” (i) (“Sebentar. Dengarkan dengan
sungguh-sungguh. Yang pekerjaannya menerangi yang tidur. Ya
jawabannya lampu.”)
Mitra Tutur  : “Owalah ngono. Hahaha.” (j) (“Owalah begitu. Hahaha.”)

Data nomor (3) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran fonetik. Penutur

memberi pertanyaan kepada mitra tutur terkait suatu hal yang pekerjaannya menerangi



yang tidur. Hal itu ditunjukkan pada tuturan (a), yaitu ungkapan penutur ‘madhangi sing
turu’ ‘menerangi yang tidur’. Tuturan tersebut dilafalkan dengan tempo yang cepat oleh
penutur. Hal itu menimbulkan bunyi bahasa yang diucapkan menjadi kabur atau tidak
jelas. Oleh karena itu, mitra tutur akhirnya menangkap maksud yang berbeda. Makna
yang diterima mitra tutur berbeda dengan makna yang dimaksudkan oleh penutur.

Pertanyaan penutur pada tuturan (a) menjadikan mitra tutur menangkap maksud
yang berbeda. Tuturan ‘madhangi sing turu’ ‘menerangi yang tidur’ apabila diucapkan
dengan tempo yang cepat terdengar sama dengan ‘madhang, ngising, turu’ ‘makan,
buang air besar, tidur’. Maksud tuturan yang ditangkap oleh mitra tutur adalah penutur
menanyakan tentang suatu hal yang pekerjaannya ‘madhang, ngising, turu’. Oleh karena
itu, mitra tutur menjawab pada tuturan (b) dan (d), yakni binatang kucing dan ayam.
Jawaban tersebut disalahkan oleh penutur.

Jawaban yang diharapkan penutur adalah lampu. Hal itu karena penutur
menanyakan suatu hal atau barang yang pekerjaannya ‘madhangi sing turu’, bukan
‘madhang, ngising, turu’. Oleh karena itu jawabannya adalah lampu. Frasa tersebut
terkesan membaur dan terdengar sama ketika diucapkan. Dengan demikian, data tersebut
menunjukkan adanya ambiguitas fonetik. Ambiguitas tersebut sengaja dimunculkan oleh

penutur untuk mengecoh mitra tutur dan dapat menimbulkan humor.

(4) Penutur . “Aku biyen tau pethuk karo Bu Ta. Kowe percaya apa ora?” (a)
(“Saya dulu pernah bertemu dengan Bu Ta. Kamu percaya apa
tidak?)
Mitra Tutur  : “Neng wayangan?” (b) (“Di pewayangan?”)
Penutur . “Kok neng wayangan. Bu Ta tenanan iki.” (c) (“Kok di
pewayangan.
Bu Ta sungguhan ini.”)
Mitra Tutur  : “Halah ya ora percaya. Apa ya ana buta neng kanyatan iki?
Buta
kuwi ya mung paraga wayang.” (d) (“Halah ya tidak percaya.
Apa ya ada raksasa di kenyataan ini? Raksasa itu ya hanya tokoh
wayang.”)
Penutur . “Tenanan iki. Kae lo wonge saiki ya isih urip. Bu Ta bojone Pak
Ta.
Kulon omahku kae.” (e) (“Sungguhan ini. Itu lo orangnya
sekarang ya masih hidup. Bu Ta istrinya Pak Ta. Barat rumah
saya itu.”)
Mitra Tutur  : “Owalah, Lik. Kuwi ngono beda.” (f) (“Owalah, Lik. Itu
berbeda.”)

Data nomor (4) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran fonetik. Pada tuturan
(a), penutur mengatakan bahwa dirinya pernah bertemu dengan Bu Ta. Ketika penutur

mengucapkan kata {Bu Ta}, pikiran mitra tutur langsung tertuju pada kata {buta} dalam



pewayangan yang berarti raksasa. Oleh karena itu, mitra tutur mengira bahwa penutur
mengatakan dirinya pernah bertemu dengan raksasa.

Tuturan {Bu Ta} jika diucapkan dengan tempo cepat terdengar sama dengan kata
{buta}. Keduanya memiliki makna yang berbeda. Tuturan {Bu Ta} yang dimaksudkan
oleh penutur adalah seorang wanita yang merupakan istri dari Pak Ta. Kata {buta} yang
diterima oleh mitra tutur bermakna raksasa atau makhluk menyerupai manusia yang
berbadan tinggi besar. Dengan demikian, penggunaan tempo cepat dalam tuturan dapat
menyebabkan suara yang dihasilkan terdengar membaur atau kurang jelas. Oleh karena
itu, data nomor (4) merupakan data yang menunjukkan adanya ambiguitas fonetik. Di
sisi lain, ketaksaan sengaja dimunculkan oleh penutur untuk mengecoh mitra tutur. Hal

itu dapat menimbulkan humor.

4.1.2 Ambiguitas Leksikal

Ambiguitas leksikal merupakan ambiguitas atau ketaksaan yang muncul pada
tataran kata. Pateda (2010:205) menjelaskan bahwa setiap kata dapat mengandung lebih
dari satu makna. Suatu kata dapat tertuju pada hal atau sesuatu yang berbeda sesuai
dengan lingkungan pemakaiannyal®. Dari empat puluh data dalam penelitian, terdapat
23 data menunjukkan adanya ambiguitas leksikal. Berikut ini adalah analisis data yang
mengandung ambiguitas leksikal.

(5) Mitra Tutur  : “Hla iya. Mangan i mbok ya sing anggun. Mangan anggun i ora
kecap. ” (a) (“Hla iya. Makan itu ya yang anggun. Makan anggun
itu tidak kecap.”)

Penutur . “Hla iya ta. Kaya aku barang ngene iki nek mangan Kecap wis
taksuda. Mangan kecap lek nemen-nemen suwe-suwe marai
diabetes lo.” (b) (“Hla iya sih. Seperti saya juga ini kalau makan
kecap sudah saya kurangi. Makan kecap jika keterlaluan lama-
lama menyebabkan diabetes 10.”)

Mitra Tutur  : “Mosok, Kang? Apa hubungane mangan kecap karo diabetes?”

(©)

(“Masa, Kang? Apa hubungannya makan kecap dengan
diabetes?”)

Penutur . “Hlo piye ta? Kecap kan legi. Ya marai diabetes.” (d) (“Hlo
bagaimana sih? Kecap kan manis. Ya menyebabkan diabetes.”)

Mitra Tutur  : “Kuwi beda woi. Hahaha.” (¢) (“Itu beda woi. Hahaha.”)

Data nomor (5) menunjukkan adanya ambiguitas leksikal. Data nomor (5)
merupakan data tertulis yang terdapat di media sosial WhatsApp. Munculnya ambiguitas
leksikal tersebut disebabkan oleh kesamaan tulisan antara dua kata yang berbeda makna.
Hal itu disebut dengan homograf. Homograf berhubungan dengan ejaan, yakni ejaan
sama, tetapi makna berbeda (Pateda, 2010:212)1,

Tuturan (a) menunjukkan bahwa mitra tutur menggunakan kata {kecap} [kocap]

yang bermakna gerakan mulut membuka dan menutup ketika makan hingga



menimbulkan bunyi “cap-cap”. Mitra tutur mengatakan bahwa makan yang baik itu
tidak berkecap. Akan tetapi, penutur turut serta dalam tutur dan menyatakan bahwa
dirinya telah mengurangi makan kecap karena dapat menyebabkan diabetes. Kata
{kecap} [kécap] yang dimaksudkan oleh penutur bermakna saus hasil olahan kacang
kedelai yang diberi gula dan rempah-rempah untuk penyedap rasa masakan. Kata
{kecap} yang diungkapkan oleh penutur pada tuturan (b) membuat mitra tutur bingung.
Mitra tutur bingung terkait hubungan antara makan secara {kecap} dengan penyakit
diabetes. Hal itu ditunjukkan pada tuturan (c).

Kesalahpahaman mitra tutur tersebut disebabkan karena penulisan morfem
{kecap} dapat dibaca [kocap] dan [kécap]. Kedua pengucapan masing-masing kata
tersebut memiliki makna yang berbeda. Dengan demikian, kedua kata tersebut
merupakan ambiguitas pada tataran leksikal. Dalam data tersebut, penutur sengaja

mengecoh mitra tutur untuk menumbuhkan humor dalam suatu wacana.

(6) Penutur . “Aja lali diwenehi salam.” (a) (“Jangan lupa diberi salam.”)
Mitra Tutur  : “Siyap. Assalamu’alaikum. Sugeng enjing.” (b) (“Siap.
Assalamu’alaikum. Selamat pagi.”)
Penutur . “Heh! Godhong salame kuwi lo dicemplungne. Kok malah
disalami
ngono.” (c) (“Heh! Daun salamnya itu lo dimasukkan. Kok
malah diberi salam begitu.”)
Mitra Tutur  : “Hla jaremu kon menehi salam mau. Hahaha.” (d) (“Hla
katamu
disuruh memberi salam tadi. Hahaha.”)
Penutur . “Kok enek. Iki lo maksude. Hahaha.” (e) (“Kok ada. Ini lo
maksudnya. Hahaha.”)

Data nomor (6) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran leksikal. Data nomor
(6) merupakan data lisan di media sosial. Pada data tersebut terdapat suatu kata yang
dapat memiliki makna ganda, yakni kata {salam}. Tuturan (a) menujukkan bahwa
penutur menyuruh mitra tutur agar memberi salam. Kata {salam} yang dimaksudkan
penutur adalah daun salam. Penutur bermaksud agar mitra tutur memasukkan daun
salam ke dalam masakan. Akan tetapi, mitra tutur memunculkan humor dengan sengaja
menyimpangkan makna kata {salam} yang dimaksudkan oleh penutur. Pada tuturan (b),
mitra tutur justru memberi salam dengan mengucap salam assalamu’alaikum dan
‘sugeng enjing’ ‘selamat pagi’.

Kata {salam} memiliki makna ganda. Pertama, kata {salam} dapat bermakna
nama suatu jenis daun, yaitu tanaman yang daunnya berbentuk bulat telur atau lonjong,
berbau harum, dan biasanya digunakan sebagai bumbu masak. Kedua, kata {salam}

dapat bermakna pernyataan hormat atau ucapan salam. Kata {salam} yang memiliki



makna lebih dari satu tersebut dapat memunculkan ketaksaan. Ketaksaan tersebut
termasuk ketaksaan atau ambiguitas leksikal.

(7) Mitra Tutur : “Dani sik rung teka. Sanu dheke keri neng warung mau
mosok? ” (a)
(“Dani masih belum sampai. Jangan-jangan tertinggal di warung
tadi masa?”)
Penutur . “Hayolo. Diilikithik Santi kuwi lo. Dani malih Keri. Hahaha.”

(b)
(“Hayolo. Digelitiki Santi itu lo. Dani jadi geli. Hahaha.”)
Mitra Tutur  : “Heh. Kok isa. Hahaha. Keri Mase. Ngawur.” (c) (“Heh. Kok
bisa.
Hahaha. Tertinggal Masnya. Ngawur.”)
Penutur . “Hla iya keri ta?” (d) (“Hla iya geli kan?”)
Mitra Tutur  : “Alah embuh.” (e) (“Alah entahlah.”)

Data nomor (7) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran leksikal. Data nomor
(7) ditemukan pada suatu wacana tertulis di media sosial. Kata yang menumbuhkan
ambiguitas pada data tersebut adalah kata {keri}. Kata dengan tulisan {keri} dapat
tertuju pada dua hal yang berbeda dengan pelafalan yang berbeda pula. Sejatinya,
keduanya menunjukkan dua kata yang berbeda pula. Pertama, kata {keri} dengan
pelafalan [keri] memiliki arti tertinggal. Makna yang pertama tersebut merupakan makna
yang dimaksudkan oleh mitra tutur pada tuturan (a). Kedua, kata {keri} dengan
pelafalan {kari} memiliki makna geli. Makna yang kedua tersebut merupakan makna
yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan (b). Penutur sengaja memelesetkan tuturan
untuk menumbuhkan humor.

Ketaksaan leksikal pada data tersebut disebabkan oleh adanya homograf, yaitu
kesamaan penulisan atau ejaan kata yang berbeda makna dan berbeda bunyinya. Pateda
(2010:212) menjelaskan bahwa homograf berhubungan dengan ejaan, maksudnya adalah
ejaan sama, tetapi makna berbeda®l. Ketaksaan yang disebabkan oleh kesamaan ejaan
suatu kata sering ditemui pada bentuk wacana tertulis. Maksud dari penutur dapat
diterima berbeda oleh mitra tutur. Di sisi lain, antara penutur dan mitra tutur dapat

dengan sengaja memelesetkan tuturan untuk menciptakan humor.

(8) Penutur . “Bu Han kae jebule nganggo susuk.” (a) (“Bu Han itu ternyata
memakai susuk.”)
Mitra Tutur  : “Aja ngomong sing ora-ora lo. Sampeyan apa duwe buktine?”
(b)
(“Jangan berbicara yang tidak-tidak lo. Kamu apa punya
buktinya?”)
Penutur . “Aku iki saksine. Wingi pas blanja neng panggone Mbak Anik,

Mbak



Anik ngene, ‘Bu Han, susuke panjenengan kentun’. Ngono.” (C)
(“Saya ini saksinya. Kemarin ketika belanja di tempatnya Mbak
Anik, Mbak Anik begini, ‘Bu Han, susuknya Anda tertinggal’.

Begitu.”)
Mitra Tutur  : “Howalah, kuwi ngono sing dimaksudne Mbak Anik iku susuk
dhuwit
kuwi lo, turahane dhuwit lek blanja.” (d) (“Howalah, itu begitu
yang dimaksudkan Mbak Anik itu susuk uang itu lo, sisa uang
ketika belanja.”)
Penutur . “Ora. Wong Mbak Anik ora omong susuk dhuwit. Mbak Anik
mung
omong susuk.” (e) (“Tidak. Orang Mbak Anik tidak berbicara
susuk uang. Mbak Anik hanya berbicara susuk.”)
Mitra Tutur  : “Hloh. Mangkane, saiki takjelasne neng sampeyan kuwi.” (f)
(“Hloh.

Oleh karena itu, saya jelaskan ke kamu itu.”)

Penutur . “Ngapa sampeyan kok njelasne barang kuwi. Mbak Anik apa
ngongkon sampeyan kanggo njelasne? Aku yakin kuwi Bu Han
pancen nganggo susuk.” (g) (“Kenapa kamu kok menjelaskan
juga itu. Mbak Anik apa menyuruh kamu untuk menjelaskan?
Saya yakin itu Bu Han memang memakai susuk.”

Mitra Tutur  : “Alah embuh, Yu.” (h) (“Alah tidak tau, Yu.”)

Data nomor (8) menunjukkan adanya ketaksaan leksikal. Data nomor (8)
merupakan wacana lisan yang ditemukan dalam media sosial. Kata yang memunculkan
ketaksaan adalah kata {susuk}. Kata {susuk} yang dimaksudkan penutur pada tuturan
(a) maknanya adalah suatu jarum emas, intan, dan sebagainya yang dimasukkan ke kulit
disertai dengan mantra agar tampak lebih cantik, menarik, dan lain sebagainya. Makna
seperti itu juga makna yang awalnya diterima oleh mitra tutur. Hal itu dapat dilihat pada
tuturan (b). Mitra tutur menunjukkan ekspresi terkejut dan meminta agar penutur tidak
mengatakan hal yang tidak-tidak.

Penutur sengaja memunculkan ambiguitas untuk mengecoh mitra tutur. Hal itu
dapat dilihat pada tuturan (c), yaitu setelah penutur mengungkapkan tuturannya secara
lengkap, ternyata kata {susuk} tersebut sejatinya bermakna uang kembalian. Akan
tetapi, penutur berpura-pura mengira bahwa kata {susuk} tersebut berarti suatu jarum
yang telah diberi mantra dan dimasukkan ke kulit manusia. Penutur sengaja menuturkan
seperti pada tuturan (¢) untuk memunculkan humor. Penjelasan kata {susuk} dengan
makna uang kembalian tersebut dapat dilihat pada penjelasan mitra tutur dalam tuturan
(d).

Kata {susuk} yang memiliki makna ganda tersebut digunakan oleh penutur untuk
menumbuhkan ambiguitas. Penutur sengaja mengecoh mitra tutur. Ambiguitas tersebut
termasuk dalam ambiguitas dalam tataran leksikal. Ambiguitas dalam suatu tuturan

tekadang secara sengaja dimunculkan untuk menumbuhkan humor.



(9) Penutur . “He, Yan. Wis ngerti durung. Jare cah E tugase Pak Agung

sesuk
diutus nggawa... Gendheng/” (a) (“Hai, Yan. Sudah tau belum.
Kata anak-anak kelas E tugasnya Pak Agung besok disuruh
membawa... Gila!”)
Mitra Tutur  : “Tenane ye? Ngapa dadak kon nggawa gendheng barang i?
Dadak
golek gendheng barang. Peh peh.” (b) (“Serius? Mengapa harus
disuruh membawa genting segala? Harus mencari genting segala.
Peh peh.”)
Penutur . “Gendheng woi. Hahaha edan maksude. Dudu gendheng
ndhuwur
omahmu. Sing tugas kerajinan kuwi lo sesuk wis kudu digawa
neng sekolahan. Gek wekanku durung rampung.” (c) “Gila woi.
Hahaha edan maksudnya. Bukan genting atas rumahmu. Yang
tugas kerajinan itu lo besok sudah harus dibawa ke sekolah. Dan
punyaku belum selesai.”)
Mitra Tutur . “Hahaha. Batinku kok jan ribet, dadak nggawa gendheng
barang.

Padha woi aku ya durung rampung iki. Ndadak banget.” (d)
(“Hahaha. Perasaan saya kok sungguh ribet, harus membawa
genting segala. Sama woi saya juga belum selesai ini. Mendadak
sekali.”)

Data nomor (9) menunjukkan adanya ambiguitas pada tataran leksikal. Data
tersebut merupakan data wacana tertulis yang ditemukan pada media sosial. Penggunaan
kata {gendheng} wacana data nomor (9) menimbulkan ketaksaan. Penulisan kata
{gendheng} dapat memunculkan penafsiran ganda.

Penulisan kata {gendheng} dapat tertuju pada dua hal berbeda dengan pelafalan
kata yang berbeda pula. Pertama, kata {gendheng} dengan pelafalan [gondan] bermakna
gila. Makna tersebut merupakan makna yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan
(a). Makna kata gila yang dimaksud penutur tersebut bukan berarti gila karena gangguan
jiwa, melainkan berarti gila sebagai kata seru sebagai ekspresi karena suatu hal dianggap
terlalu. Di sisi lain, mitra tutur menangkap maksud yang berbeda dengan penutur.
Penulisan kata {gendheng} tersebut diterima oleh penutur sebagai kata {gendheng}
dengan pelafalan [gonden] yang bermakna genting, yaitu tutup atap rumah yang terbuat
dari tanah liat yang dicetak dan dibakar. Penerimaan makna oleh mitra tutur tersebut
dapat dilihat pada tuturan (b). Kesalahpahaman dari mitra tutur tersebut dapat
disebabkan karena mitra tutur tidak memahami konteks yang dimaksudkan oleh penutur.

Ketaksaan pada data nomor (9) tersebut disebabkan oleh adanya kesamaan
penulisan atau ejaan kata yang berbeda maknanya. Kedua kata yang berbeda makna
tersebut sejatinya juga berbeda pelafalannya. Kesamaan ejaan pada kata-kata yang
berbeda makna bahkan pelafalan tersebut disebut dengan homograf. Oleh karena itu,



ketika kata-kata tersebut tertuang dalam bentuk tertulis, kata tersebut menimbulkan
ketaksaan. Ketaksaan atau ambiguitas tersebut termasuk dalam ambiguitas leksikal.

(10) Penutur . “Dadi murid kuwi ora oleh kesed.” (a) (“Jadi murid itu tidak

boleh

malas.”)
Mitra Tutur : “Hla iya. Awake dhewe kuwi kudu sregep.” (b) (“Hla iya. Kita
itu

harus rajin.”)
Penutur : “Takomongi. Aku iki wegah dadi kesed. Mengko mambu
sepatune

bocah-bocah.” (¢) (“Saya beri tahu. Saya ini tidak mau menjadi
keset. Nanti bau sepatunya anak-anak.”)
Mitra Tutur : “Kok mambu sepatune bocah-bocah?” (d) (“Kok bau sepatunya
anak-anak?”)
Penutur . “Hla dienggo kesed karo bocah-bocah kok.” (e) (“Hla
digunakan
untuk berkeset oleh anak-anak kok.”)
Mitra Tutur : “Hahaha. Kuwi kesed, Ris.” (f) (“Hahaha. Itu keset, Ris.”)

Penutur : “Hla ya, pener ta?” (g) (“Hla iya, benar kan?”)
Mitra Tutur : “Beda kuwi. Hahaha. Isa-isa wae.” (h) (“Berbeda itu. Hahaha.
Bisa-

bisa saja.”)

Data nomor (10) menunjukkan adanya ambiguitas pada tataran leksikal. Data
tersebut merupakan data wacana tertulis yang ditemukan pada media sosial. Kata yang
memunculkan ambiguitas pada data tersebut adalah kata {kesed}. Penggunaan kata
{kesed} pada data tertulis tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda.

Kata dengan tulisan {kesed} dapat tertuju pada dua hal yang berbeda dengan
pelafalan yang berbeda pula. Sejatinya, keduanya menunjukkan dua kata yang berbeda
pula. Pertama, kata {kesed} dengan pelafalan [kased] memiliki makna malas atau tidak
mau mengerjakan sesuatu. Makna tersebut merupakan makna yang dimaksud oleh
penutur pada tuturan (a). Pada tuturan (a) penutur mengatakan bahwa menjadi seorang
siswa itu tidak boleh malas. Kedua, kata {kesed} dengan pelafalan [kesed] memiliki
makna keset, yaitu pengesat kaki yang dapat terbuat dari sabut kelapa dan sebagainya.
Kata {kesed} dengan pelafalan [kesed] tersebut merupakan kata yang dimaksud oleh
penutur pada tuturan (c). Penutur sengaja membuat topik pembicaraan baru untuk
mengecoh mitra tutur.

Ambiguitas sengaja dimunculkan oleh penutur pada data nomor (10). Penutur
sengaja membuat topik baru yang tidak disadari oleh mitra tutur. Tuturan (d)
menunjukkan bahwa mitra tutur merasa bingung dengan tuturan penutur. Mitra tutur
beranggapan bahwa kata {kesed} [kosed] tidak ada hubungannya dengan bau sepatu.
Ternyata, kata yang dimaksud penutur pada tuturan (c) adalah {kesed} [kesed]. Topik



baru yang mengandung ambiguitas sengaja dibuat oleh penutur untuk memunculkan
humor.

(11) Penutur . “Wingi lukisane wis kokbayar?” (a) (“Kemarin lukisannya
sudah
kamu bayar?”)
Mitra Tutur : “Wis takbayar kenceng, Mas.” (b) (“Sudah saya bayar lunas,
Mas.”)
Penutur . “Nah, pener kuwi. Kudu kenceng. Aja nganti ora kenceng.” (C)
(“Nabh, benar itu. Harus kencang. Jangan sampai tidak kencang.”)
Mitra Tutur : “Iya, Mas. Marai utang ya?” (d) (“Iya, Mas. Menjadi hutang

o
gzhu)tur . “Lek ora kenceng mengko udhar, ceblok kabeh. Hahaha.” (€)
(“Jika
tidak kencang nanti lepas, jatuh semua. Hahaha.”)
Mitra Tutur : “Sampeyan iki mesthi isa-isa wae.” (f) (Kamu itu selalu bisa-
bisa
saja.”)

Data nomor (11) merupakan data wacana tertulis di media sosial yang
mengandung ambiguitas leksikal. Kata yang memunculkan ambiguitas adalah kata
{kenceng}. Penulisan kata {kenceng} dapat memunculkan penafsiran ganda. Hal itu
karena kata tersebut dapat tertuju pada hal berbeda dengan pelafalan kata berbeda, tetapi
penulisannya sama. Kata-kata yang memiliki ejaan sama, tetapi makna dan lafalnya
berbeda seperti itu disebut dengan homograf. Ambiguitas yang disebabkan oleh
homograf sering terjadi pada wacana tertulis.

Penulisan kata {kenceng} dapat tertuju pada dua hal berbeda dengan pelafalan
kata yang berbeda pula. Pertama, kata {kenceng} dengan pelafalan [koncen] memiliki
makna lunas atau dibayar seketika. Kata dengan makna tersebut merupakan kata yang
dimaksudkan oleh mitra tutur pada tuturan (b). Mitra tutur mengatakan bahwa dia telah
membayar lukisan dengan lunas atau dibayar seketika. Kedua, kata {kenceng} dengan
pelafalan [kancang] memiliki makna kencang atau erat-erat. Kata dengan makna tersebut
merupakan kata yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan (c). Penutur sengaja
memunculkan ambiguitas pada tuturannya dengan membuat pelesatan untuk mengecoh
mitra tutur dan menumbuhkan humor.

Homograf pada wacana data nomor (11) dapat memunculkan ambiguitas. Hal itu
dapat memuat mitra tutur bingung akan maksud tuturan yang sebenarnya. Penutur dapat
secara sengaja memunculkan ambiguitas untuk menumbuhkan humor. Pemanfaatan
homograf merupakan salah satu kreativitas penutur untuk memunculkan humor dalam

tuturannya.

(12) Penutur . “Cah kelas A mesthi ngejak geger i ngapa ta? Nggumun aku.”
(a)



(Anak kelas A selalu mengajak ribut itu kenapa sih? Heran

saya.”)
Mitra Tutur : “Hla iya. Apa ra waleh panggah geger. Ngapa ora sikil, boyok,
apa
gulu ngono?” (b) (“Hla iya. Apa tidak bosan tetap punggung.
Mengapa tidak kaki, pinggang, apa leher begitu?”’)
Penutur . “Hla cah iki pisan ngejak geger pisan iki. Ngerti kancane lagi
emosi

malah guyon.” (C) (“Hla anak iki juga mengajak ribut sekalian
ini. Mengetahui temannya sedang emosi malah bercanda.”)
Mitra Tutur : “Hahaha. Santai, Bro.” (d) (“Hahaha. Santai, Bro.”)

Data nomor (12) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran leksikal. Data nomor
(12) merupakan data wacana tertulis yang ditemukan dalam media sosial. Kata yang
memunculkan ambiguitas pada data wacana tersebut adalah kata {geger}. Penulisan kata
{geger} dapat memunculkan penafsiran ganda. Kata tersebut dapat tertuju pada hal
berbeda dengan pelafalan kata berbeda, tetapi penulisannya sama. Hal itu disebut dengan
homograf. Pateda (2010:212) menjelaskan bahwa homograf berhubungan dengan ejaan,
maksudnya adalah ejaan sama, tetapi makna berbedal. Munculnya homograf dapat
memunculkan penafsiran ganda.

Penulisan kata {geger} dapat tertuju pada dua hal berbeda dengan pelafalan kata
yang berbeda pula. Pertama, kata {geger} dengan pelafalan [geger] memiliki makna
ribut atau gempar. Kata tersebut merupakan kata yang dimaksudkan oleh penutur pada
tuturan (a). Kedua, kata {geger} dengan pelafalan [gogor] memiliki makna punggung.
Kata tersebut merupakan kata yang dimaksudkan oleh mitra tutur pada tuturan (b). Pada
data tersebut, mitra tutur sengaja memelesetkan tuturan. Mitra tutur seakan salah
memahami tuturan yang disampaikan oleh penutur. Hal itu dilakukan oleh mitra tutur
untuk menumbuhkan humor.

Kata {geger} [geger] dan kata {geger}[gegor] menunjukkan keduanya
merupakan homograf. Homograf tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Adanya
homograf dimanfaatkan oleh lawan tutur untuk memelesetkan tuturan demi terciptanya

humor. Hal itu merupakan wujud kreativitas dalam menciptakan humor dalam tuturan.

(13) Penutur . “Mau bengi udane deres banget ya? Mau aku liwat Lembu
Peteng,
kaline nganti peres. ” (a) (“Tadi malam hujannya lebat sekali ya?
Tadi saya lewat Lembu Peteng, sungainya sampai penuh.”)
Mitra Tutur : “Hla apa jeruk? Kok peres kuwi?” (b) (“Hla apa jeruk? Kok
peras
itu?”)
Penutur . “Jeruk peres. Hahaha.” (c) (Jeruk peras. Hahaha.”)



Data nomor (13) menunjukkan adanya ambiguitas leksikal. Data tersebut
merupakan data wacana tertulis yang ditemukan di media sosial. Kata yang
menunjukkan ketaksaan adalah kata {peres}. Penulisan kata {peres} dapat
memunculkan penafsiran ganda. Kata tersebut dapat tertuju pada hal berbeda dengan
pelafalan kata berbeda, tetapi penulisannya sama. Hal itu disebut dengan homograf.
Ambiguitas yang disebabkan oleh homograf sering ditemukan dalam wacana tertulis.

Kata {peres} dalam wacana tertulis dapat memunculkan penafsiran ganda.
Pertama, kata {peres} dengan pelafalan [peres] memiliki makna penuh, yaitu penuh
sekali hingga rata dengan tepinya (bibirnya), seperti penuh pada wadah, takaran, dan
sungai. Kata tersebut merupakan kata yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan (a).
Penutur mengatakan bahwa sungainya penuh setelah hujan deras. Kedua, kata {peres}
dengan pelafalan [paras] memiliki makna peras, yaitu dipijat-pijat supaya keluar airnya.
Kata tersebut merupakan kata yang dimaksudkan oleh mitra tutur pada tuturan (b).
Dapat dilihat pada tuturan (b) mitra tutur mengatakan tentang jeruk peras. Mitra tutur
sengaja memelesetkan tuturan dengan memanfaatkan homograf untuk menumbuhkan
humor.

Kata {peres} [peres] dan kata {geger}[paras] menunjukkan keduanya merupakan
homograf. Homograf tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Adanya homograf
dimanfaatkan oleh lawan tutur untuk memelesetkan tuturan demi terciptanya humor. Hal

itu merupakan wujud kreativitas dalam menciptakan humor dalam tuturan.

(14) Penutur . “Adhimu mau kok keket banget karo aku ta, Lin? Mau nemplok
terus karo aku. Hahaha.” (a) (“Adik kamu kok lengket sekali
dengan saya sih, Lin? Tadi menempel terus dengan saya.

Hahaha.”)
Mitra Tutur : “Ati-ati gatelen.” (b) (“Hati-hati gatal.”)
Penutur . “Hlo, ngapa?” (c) (“Hlo, mengapa?”)

Mitra Tutur : “Hla ditemploki keket wi mau. lya ta? Uler keket kan gatel.
Hahaha.” (d) (“Hla ditempeli keket itu tadi. Iya kan? Ulat keket
kan gatal. Hahaha.”)

Data nomor (14) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran leksikal. Kata yang
memunculkan ambiguitas adalah kata {keket}[keket]. Penggunaan kata {keket} pada
data tesebut menyebabkan munculnya penafsiran ganda. Hal itu sengaja dimanfaatkan
oleh mitra tutur untuk memunculkan humor.

Kata {keket} dapat tertuju pada dua hal yang berbeda, walaupun pelafalan dan
penulisannya sama. Pertama, kata {keket} memiliki makna lengket. Kata {keket} dengan
makna tersebut merupakan kata yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan (a).
Penutur mengatakan bahwa adik mitra tutur lengket kepada penutur. Kedua, kata

{keket} juga dapat memiliki makna jenis ulat, yakni ulat keket. Kata {keket} dengan



makna kedua tersebut merupakan kata yang dimaksudkan oleh mitra tutur. Mitra tutur
sengaja memelesetkan makna kata {keket} yang telah diungkapkan penutur sebelumnya
untuk memunculkan humor. Pemanfaatan ambiguitas untuk memunculkan humor

merupakan wujud kreativitas dari penutur humor.

enutur : u pangling karo Ratri sing saiki. Mau lo ayu banget tur bau
15) Penut “Ak ling karo R ki. Mau | b baut
nggambyong. Nyenengake.” (a) (“Saya pangling dengan Ratri
yang sekarang. Tadi lo cantik sekali juga pandai

menggambyong. Menyenangkan.”)
Mitra Tutur : “Aku ngerti suk pasangane Ratri.” (b) (“Saya mengerti kelak
pasangannya Ratri.”)

Penutur . “Iya? Sapa?” (c) (“lya? Siapa?”)
Mitra Tutur : “Mur.” (d) (“Mur.”)
Penutur . “Mur sapa lo?” (e) (“Mur siapa 10?”)
Mitra Tutur : “Ya mur. Hla lek Ratri baut berarti pasangane ya mur.” (f)
(“Ya
mur. Hla kalau Ratri baut berarti pasangannya ya mur.”)
Penutur . “Hahaha. Kowe ki isa-isa wae.” (g) (“Hahaha. Kamu ini bisa-
bisa
saja.”)

Data nomor (15) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran leksikal. Kata yang
memunculkan ambiguitas adalah kata {baut}. Penggunaan kata {baut} pada wacana
data nomor (15) dapat memunculkan penafsiran ganda. Pertama, kata {baut} memiliki
makna pintar, pandai, atau terampil. Makna pertama tersebut merupakan makna yang
dimaksudkan oleh penutur pada tuturan (a). Penutur mengatakan bahwa Ratri pandai
atau terampil menari gambyong. Kedua, kata {baut} juga memiliki makna besi batangan
yang berulir yang digunakan untuk menyambung atau mengikat dua benda. Baut
biasanya dipasangkan dengan mur. Makna kedua tersebut merupakan makna yang
dimaksudkan oleh mitra tutur pada tuturan (f).

Mitra tutur sengaja memelesetkan makna baut yang dimaksudkan penutur dalam
tuturan (a) untuk memunculkan humor. Mitra tutur mengatakan bahwa Ratri kelak
berpasangan dengan mur. Hal itu karena penutur telah mengatakan bahwa Ratri baut
menari. Kata {baut} tersebut kemudian dipelesetkan oleh mitra tutur. Mitra tutur
memaknai kata {baut} dengan makna besi batangan yang berulir. Dengan demikian,
mitra tutur mengatakan bahwa sudah seharusnya baut berpasangan dengan mur.
Ambiguitas pada kata {baut} merupakan ambiguitas leksikal karena suatu kata dapat

tertuju pada hal yang berbeda.

(16) Penutur . “Dhapurmu kaya ngono ajake kok ya ayu ngono pacarmu?” (a)
(“Rupamu seperti itu kok ya cantik begitu pacarmu?”)
Mitra Tutur : “Ora usah ngenyek ngono kowe. Isa ndhapur-ndhapurne

barang.



Dhapurku neng buri kae lo.” (b) (“Tidak usah menghina begitu

kamu. Bisa merupa-rupakan juga. Dapur saya di belakang itu
Penutur :I%le ngono, aku nunut mangan pisan. Hahaha.” (c) (“Jika
begitu,

saya menumpang makan sekalian. Hahaha.”)
Mitl’a_l Tutur : “Ora bagus, ning aku iki manis ajakmu.” (d) (“Tidak tampan,
tetapi

saya ini manis lo.”)

Data nomor (16) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran leksikal. Kata yang
memunculkan ketaksaan adalah kata penggunaan kata {dhapurmu}. Penggunaan kata
{dhapurmu} menyababkan munculnya penafsiran ganda. Kata {dhapurmu} terbentuk
atas morfem dasar {dhapur} dan dilekati oleh klitik {-mu}. Klitik {-mu} tersebut
sebagai petunjuk pronomina. Ramlan (1965:25) dalam Djawa dkk. (2019:157)
menyatakan bahwa Klitik merupakan golongan satuan terikat, tetapi satuan-satuan klitik
memiliki makna leksikall*®l. Klitik {-mu} termasuk dalam enklitik, yakni Kklitik yang
terletak di belakang (Djawa, 2019:158)181,

Kata {dhapur} dapat tertuju pada dua hal yang berbeda. Pertama, kata {dhapur}
memiliki makna rupa atau wujud. Makna tersebut merupakan makna yang dimaksud
oleh penutur pada tuturan (a). Penutur mengatakan bahwa mitra tutur memiliki pacar
yang cantik, walaupun rupa atau wajah mitra tutur tidak tampan. Kedua, kata {dhapur}
juga memiliki makna seperti halnya dapur pada bahasa Indonesia, yakni ruang tempat
memasak. Makna tersebut merupakan makna yang dimaksud oleh mitra tutur pada
tuturan (b). Mitra tutur mengatakan bahwa dapurnya berada di belakang. Mitra tutur
sengaja memelesetkan makna dhapur tersebut untuk memunculkan humor. Penutur juga
memberi respons dari humor yang dimunculkan oleh mitra tutur. Pada tuturan (c),
penutur mengatakan bahwa dirinya akan menumpang makan sekalian.

Pada data tersebut, mitra tutur sengaja memelesetkan makna kata {dhapur} yang
dimaksudkan oleh penutur pada tuturan awal. Hal itu digunakan untuk memunculkan
humor. Humor dapat tercipta dari pemanfaatan ambiguitas. Ambiguitas dalam suatu

wacana dapat digunakan untuk mengecoh lawan tutur.

(17) Mitra Tutur : “Tugase Bu Estri sesuk apa, Tan?” (a) (“Tugasnya Bu Estri

besok
apa, Tan?”)

Penutur . “Tugase kaca 37 diutus nggawa.” (b) (“Tugasnya halaman 37
disuruh membawa.”)

Mitra Tutur : “Diutus nggawa kaca 37? Tenan, Tan? Ya Allah. Arep gawe

apa lo?
Kaca sing modhel piye sing kudu digawa?” (c¢) (“Disuruh
membawa kaca 37? Serius, Tan? Ya Allah. Mau membuat apa
lo? Kaca yang model bagaimana yang harus dibawa?”)



Penutur : “Kaca halaman woi. Basa Jawane halaman kan kaca. Halaman

37
kuwi kan enek dhaptar piranti-piranti sing dibutuhake. Hla,
awake dhewe diutus nggawa piranti-piranti kuwi mau.” (d)
(“Kaca halaman woi. Bahasa Jawanya halaman kan kaca.
Halaman 37 itu kan ada daftar peralatan-peralatan yang
dibutuhkan. Hla, kita disuruh membawa peralatan-peralatan itu
tadi.”)

Mitra Tutur : “Woalah ngono. Hahaha. Sepurane salah paham. Hahaha.” (€)
(“Oalah begitu. Hahaha. Maaf salah paham. Hahaha.”)

Penutur . “Mulane halaman 37 dibukak dhisik ta. Hahaha.” (f)

(“Makanya
halaman 37 dibuka dulu lah. Hahaha.”)

Data nomor (17) menunjukkan adanya ketaksaan leksikal dalam suatu wacana.
kata yang mengandung ketaksaan adalah kata {kaca}. Penggunaan kata {kaca} dalam
wacana tersebut menimbulkan penafsiran ganda. Mitra tutur menafsirkan makna kata
yang berbeda dengan makna kata yang dimaksudkan oleh penutur.

Kata {kaca} memiliki makna ganda yang tertuju pada hal yang berbeda.
Pertama, kata {kaca} memiliki makna halaman buku. Makna tersebut merupakan makna
yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan (b). Penutur mengatakan bahwa gurunya
memberi tugas agar halaman 37 dibawa. Kalimat yang diungkapkan penutur tersebut
maksudnya adalah agar peserta didik membawa peralatan-peralatan yang tertera pada
halaman 37. Penjelasan tersebut diungkapkan oleh penutur pada tuturan (d). Kedua, kata
{kaca} juga dapat memiliki makna kaca seperti halnya pada bahasa Indonesia, yakni
benda keras, biasanya bening dan mudah pecah, seperti halnya untuk jendela, botol,
cermin, dan lain sebagainya. Makna tersebut merupakan makna yang dimaksudkan oleh
mitra tutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan (c). Mitra tutur bertanya tentang model
kaca yang harus dibawa. Akhirnya, mitra tutur mengerti kata {kaca} yang dimaksudkan
oleh penutur setelah penutur menjelaskan maksudnya. Kata {kaca} yang dapat tertuju
pada dua hal yang berbeda tersebut menunjukkan adanya ketaksaan atau ambiguitas di
tataran leksikal.

(18) Penutur . “Adhimu lucu banget, Sin. Kawit esuk nganti aku arep mulih
mau
panggah kanthil karo aku. Malah pas aku arep mulih, bocahe
njaluk gendhong.” (a) (“Adik kamu lucu sekali, Sin. Dari pagi
sampai saya mau pulang tadi tetap kontal-kantil kepada saya.
Malah ketika saya mau pulang, anaknya meminta gendong.”)
Mitra Tutur : “Malih wangi kabeh nek ngono?” (b) (“Menjadi wangi semua
jika
begitu?”’)
Penutur . “Ngapa?” (¢) (“Mengapa?”’)
Mitra Tutur : “Jaremu adhiku mau kanthil. Bar nggendhong kanthil gak ya



wangi?” (d) (“Kata kamu adik saya tadi kantil. Setelah
menggendong kantil bukannya wangi?”’)

Penutur . “Aku kok bingung.” (e) (“Saya kok bingung.”)

Mitra Tutur “Kembang kanthil, Bil. Hahaha.” (f) (“Bunga kantil, Bil.
Hahaha.”)

Penutur . “Owalah. Hahaha. Awakmu iki.” (g) (“Owalah. Hahaha. Kamu

ini.”
Data nomor (18) menunjukkan adanya ambiguitas leksikal. Kata yang
mengandung ambiguitas yakni kata {kanthil}. Penggunaan kata {kanthil} dalam wacana
tersebut menimbulkan penafsiran ganda. Mitra tutur menafsirkan makna kata yang
berbeda dengan makna kata yang dimaksudkan oleh penutur.

Kata {kanthil} dapat memiliki makna ganda dan tertuju pada dua hal yang
berbeda. Pertama, kata {kanthil} memiliki makna kontal-kantil, lengket pada suatu hal,
atau tergantung pada suatu hal. Makna tersebut merupakan makna yang dimaksudkan
oleh penutur pada tuturan (a). Penutur mengatakan bahwa adik mitra tutur selalu kontal-
kantil pada penutur. Maksudnya adalah adik mitra tutur senantiasa lengket atau tidak
mau berpisah dengan penutur. Kedua, kata {kanthil} juga dapat bermakna jenis bunga,
yakni bunga kantil atau bunga cempaka. Makna tersebut merupakan makna yang
dimaksud oleh mitra tutur pada tuturan (d). Mitra tutur sengaja memelesetkan makna
kata {kanthil} yang dimaksudkan penutur. Pada tuturan (b), mitra tutur mulai
memelesetkan makna kata {kanthil}. Mitra tutur memastikan jika seperti itu penutur
menjadi berbau harum. Hal itu berarti bahwa mitra tutur telah memelesetkan makna kata
{kanthil}. Kata {kanthil} yang dimaksud mitra tutur adalah bunga kantil. Mitra tutur
sengaja memanfaatkan ambiguitas untuk memelesetkan tuturan dan menumbuhkan

humor.

(19) Penutur . “Etungen iki ya! Pitik wolu kalong loro. Kabeh cacahe pira?”

(a)
(“Hitunglah ini ya! Ayam delapan kalong dua. Semua jumlahnya
berapa?”)
Mitra Tutur : “Enem.” (b) (“Enam.”)
Penutur : “Wah. Mbalik SD kana! Etung-etung ngene wae ora isa.” (C)
(“Wah.
Kembali SD sana! Hitung-hitungan begini saja tidak bisa.”)
Mitra Tutur : “Hloh, piye ta? Wolu kalong loro ta? Wolu dijupuk loro ya
enem.”
(d) (“Hloh, bagaimana sih? Depalan berkurang dua kan?
Delapan diambil dua ya enam.”)
Penutur . “Aku ora omong dijupuk. Aku omong kalong.” (e) (‘“Saya tidak
berkata diambil. Saya berkata kalong.”)
Mitra Tutur : “Hla iya.” (f) (“Hla iya.”)
Penutur : “Hla iya piye? Kalong. Weruh kalong apa ora? Kalong sing

miber



kae lo. Saiki enek pitik wolu karo kalong loro. Kabeh cacahe ya
dadi sepuluh.” (g) (“Hla iya bagaimana? Tau kalong apa tidak?
Kalong yang terbang itu lo. Sekarang ada ayam delapan dan
kalong dua. Semua jumlahnya ya menjadi sepuluh.”)

Mitra Tutur : “Owalah ngono. Hahaha.” (h) (“Owalah begitu. Hahaha.”)

Data nomor (19) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran leksikal. Kata yang
mengandung ambiguitas yakni kata {kalong}. Penggunaan kata {kalong} dalam wacana
tersebut menimbulkan penafsiran ganda. Mitra tutur menafsirkan makna kata yang
berbeda dengan makna kata yang dimaksudkan oleh penutur.

Kata {kalong} dapat memiliki makna ganda dan tertuju pada dua hal yang
berbeda. Pertama {kalong} memiliki makna hewan kelelawar besar yang makan buah-
buahan di waktu malam dan tidur di siang hari dengan menggantungkan diri pada dahan
kayu. Makna tersebut merupakan makna yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan
(a). Penutur memberi pertanyaan terkait jumlah hewan. Pada tuturan tersebut sejatinya
penutur sengaja mengecoh mitra tutur. Penutur menuturkan pitik wolu kalong loro’
‘ayam delapan kalong dua’. Kata {kalong} tersebut diterima mitra tutur dengan
penafsiran yang berbeda. Hal itu karena kata {kalong} memiliki makna ganda. Kedua,
kata {kalong} dalam bahasa Jawa juga bermakna berkurang. Makna tersebut merupakan
makna yang diterima oleh mitra tutur.

Kata {kalong} yang memiliki makna ganda digunakan penutur untuk mengecoh
mitra tutur. Ambiguitas leksikal tersebut dapat digunakan untuk memelesetkan makna.
Humor dapat tercipta dari pemanfaatan ambiguitas. Ambiguitas dalam suatu wacana
dapat digunakan untuk mengecoh lawan tutur.

(20) Penutur . “Iki gedhange wis dalu lo, Yu. Endang dipangan wae.” (a) (“Ini
pisangnya sudah matang lo, Yu. Segera dimakan saja.”)
Mitra Tutur : “Wis dalu? Lampune diurubne yen ngono?” (b) (“Sudah

malam?

Lampunya dinyalakan kalau begitu?”)
Penutur . “Hahaha. Ben padhang ya? Iki lo maksude wis mateng
gedhange.”

(¢c) (“Hahaha. Supaya terang ya? Ini lo maksud saya sudah
matang pisangnya.”)

Data nomor (20) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran leksikal. Kata yang
mengandung ambiguitas adalah kata {dalu}. Penggunaan kata {dalu} pada wacana
tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Hal itu dapat dimanfaatkan lawan tutur
untuk memunculkan humor.

Kata {dalu} dapat bermakna ganda dan tertuju pada dua hal yang berbeda.
Pertama, kata {dalu} dalam bahasa Jawa dapat memiliki makna telah sangat matang.

Makna tersebut merupakan makna yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan (a).



Penutur mengatakan bahwa pisangnya telah sangat matang. Oleh karena itu, penutur
menyarankan agar pisang tersebut segera dimakan. Akan tetapi, mitra tutur justru
memelesetkan makna kata {dalu} yang dimaksudkan oleh penutur tersebut. Hal itu
karena kata {dalu} memiliki makna ganda. Kedua, kata {dalu} memiliki makna malam
hari, yakni waktu setelah matahari terbenam hingga matahari terbit. Makna tersebut
merupakan makna yang dimaksudkan oleh mitra tutur pada tuturan (b). Mitra tutur
mengatakan bahwa jika memang sudah malam hendaknya lampunya dinyalakan. Mitra
tutur sengaja memelesetkan makna kata {dalu} untuk memunculkan humor. Penutur
juga memberi respons humor dari mitra tutur. Hal itu dapat dilihat pada tuturan (c).
Penutur mengatakan bahwa lampunya dinyalakan supaya terang. Di sisi lain, penutur
juga menjelaskan maksud kata {dalu} yang dimaksudkannya tersebut.

Ambiguitas leksikal dapat digunakan untuk menumbuhkan humor. Mitra tutur
sengaja memelesetkan tuturan. Pemanfaatan ambiguitas dalam menciptakan humor
merupakan suatu kreativitas dari penutur humor. Mitra tutur dapat merasa bingung dan

terkecoh karena pemanfaatan ambiguitas dalam humor.

(21) Penutur . “Iki supaya bisa mateni ‘r’ piye carane?” (a) (“Ini supaya bisa
mati
“r” bagaimana caranya?”’)
Mitratutur : “Ya kuwi kari diwenehi layar.” (b) (“Ya itu tinggal diberi
layar.”)
Penutur . “Ngapa kok dadak diwenehi layar barang kuwi? Arep berlayar
apa
piye? Ngene? Digambari ngene ye? Hahaha.” (c¢) (“Mengapa
kok diberi layar segala itu? Hendak berlayar apa bagaimana?
Digambar begini ya? Hahaha.”)
Mitra Tutur : “Heh. Ngawur. Iki lo, Pin. Diwenehi kaya iki.” (d) (“Heh.

Seenakna

saja. Ini lo, Pin. Diberi seperti ini.”)
Penutur . “Hahaha. Hla jaremu layar. Ya pener takgambari ngene.
Hahaha.”

(e) (“Hahaha. Hla kata kamu layar. Ya benar saya gambar
begini. Hahaha.”)
Mitra Tutur : “Iki jenmenge layar lo. Hahaha.” (f) (“Ini namanya layar lo.
Hahaha.”)

Data nomor (21) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran leksikal. Kata yang
mengandung ketaksaan adalah kata {layar}. Penggunaan kata {layar} pada data wacana
tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Hal tersebut dapat digunakan oleh lawan
tutur untuk menciptakan humor.

Kata {layar} memiliki makna ganda dan tertuju pada dua hal yang berbeda.

Pertama, kata {layar} memiliki makna salah satu nama sandhangan di dalam aksara

Jawa, yakni sandhangan layar (f:'{). Makna tersebut merupakan makna yang



dimaksudkan oleh mitra tutur pada tuturan (b). Mitra tutur menjelaskan bahwa agar
dapat membuat suara “r” mati, diperlukan sandhangan layar. Kedua, kata {layar} juga
memiliki makna kain tebal yang dibentangkan untuk menadah angin agar perahu atau
kapal dapat melaju. Makna tersebut merupakan makna kata {layar} yang dimaksudkan
oleh penutur pada tuturan (c). Penutur mengungkapkan apakah hendak berlayar hingga
sampai harus diberi layar. Penutur sengaja memelesetkan makna kata {layar} yang
dimaksudkan oleh mitra tutur untuk memunculkan humor. Pemanfaatan ambiguitas
leksikal yang dimiliki oleh kata {layar} merupakan wujud kreativitas penutur humor

untuk menciptakan humor.

(22) Penutur . “Jebule ulangane diundur ta? Aku kadhung nglembur sinau.”

(a)

(“Ternyata ulangannya diundur ya? Saya terlanjur lembur
belajar.”)
Mitra Tutur : “Panci diundur. Ketua kelasmu apa ora ngandhani?” (b)
(“Memang

diundur. Ketua kelas kamu apa tidak memberi tahu?”’)
Penutur . “Panci diundur? Lek ceblok suarane gemlonthang. Hahaha.”
(©)

(“Panci diundur? Kalau jatuh suaranya glontang-glontang.
Hahaha.”)
Mitra Tutur : “Hahaha. Maksudku iya pancen diundur ngono lo ulangane.
Mesthi

lo awakmu kuwi.” (d) (“Hahaha. Maksud saya iya memang
diundur begitu lo ulangannya. Selalu lo kamu itu.)

Penutur . “Iya iya. Hahaha. Ketua kelasku ora menehi kabar. Apa pancen
dheweke ora oleh kabar ya? Embuh. Iki mau bocahe ya ora
mlebu.” (e) (“Iya iya. Hahaha. Ketua kelas saya tidak memberi
kabar. Apa memang dia tidak mendapat kabar ya? Tidak tau. Ini
tadi anaknya juga tidak masuk.”)

Data nomor (22) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran leksikal. Kata yang
mengandung ambiguitas adalah kata {panci}. Penggunaan kata {panci} pada data
wacana tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Hal itu dapat digunakan oleh
lawan tutur untuk menciptakan humor.

Kata {panci} yang digunakan dalam suatu wacana dapat tertuju pada dua hal
yang berbeda. Pertama, kata {panci} memiliki makna memang, sebenarnya, benar-
benar, atau hal yang sudah dipastikan. Kata {panci} merupakan salah satu dialek bahasa
Jawa dari kata bahasa Jawa standar {pancen}. Kata {panci} memang lumrah digunakan
oleh masyarakat Jawa di daerah tertentu. Maksudnya, tidak semua masyarakat Jawa
menggunakannya. Masyarakat biasanya menggunakan kata {pancen} untuk
mengungkapkan makna memang atau sebenarnya. Oleh karena itu, terdapat masyarakat
yang asing mendengar kata {panci} dengan makna yang sama dengan kata {pancen}.

Makna pertama tersebut merupakan makna yang dimaksud oleh mitra tutur pada tuturan



(b). Kedua, kata {panci} memiliki makna panci seperti halnya dalam bahasa Indonesia,

yakni alat masak yang terbuat dari logam, bertelinga pada kedua sisinya, dan biasanya

digunakan untuk memasak air, sayur berkuah, dan lain sebagainya. Kata {panci} dengan

makna tersebut lebih umum dikenal oleh masyarakat. Makna kedua tersebut merupakan

makna yang dimaksud oleh penutur pada tuturan (c). Pada wacana tersebut, penutur

sengaja memelesetkan makna kata {panci} yang dimaksudkan oleh mitra tutur

sebelumnya. Hal itu untuk memunculkan humor.

(23) Penutur
salak

Mitra Tutur
Penutur
Mitra Tutur
di

Penutur
Mitra Tutur

Penutur

Mitra Tutur
sepet,

Panutur
diberi tahu

Mitra Tutur
wong
Penutur

Mitra Tutur
yang

. “Takkandhani. Awakmu yen menyang pasar, aja sok tau tuku

neng bakul pojokan kuwi.” (a) (“Saya beri tahu. Kamu kalau ke
pasar, jangan pernah membeli salak di penjual yang pojokan
itu.”)

. “Hla ngapa?” (b) (“Hla mengapa?”)
. “Kuwi salake sepet. ” (c) (“Itu salaknya sepet.”)
. “Sampeyan tau tuku neng kono?” (d) (“Kamu pernah membeli

situ?”)
“Ora.” (e) (“Tidak.”)

. “Hla gene? Aja ngarani sing ora-ora sampeyan kuwi.” (f) (“Hla

begitu? Jangan mengatakan yang tidak-tidak kamu itu.”)

. “Hloh. Aku ngene iki ngematake. Saben bakule kuwi tawa-tawa

‘Salak!’ ngono kuwi, bakul sandhinge mesthi nyaut ‘Sepet!’.
Dadi, aku ya ora wani-wani tuku neng kono.” (g) (“Hloh. Saya
begini ini memperhatikan. Setiap penjualnya itu menawarkan
‘Salak!” begitu, penjual sebelahnya selalu menyahut ‘Sepet!’.
Jadi, saya ya tidak berani membeli di situ.”)

. “Kuwi ngono bakule sandhinge ora kok ngandhani yen salake

Kang. Dheweke kuwi nawakake dagangane dhewe, nawakake
sepete. Pancen ya dheweke bakul sepet kok ya.” (h) (“Itu begitu
penjualnya sebelahnya tidak kok mengatakan jika salaknya
sepet, Kang. Dia itu menawarkan dagangannya sendiri,
menawarkan sabut kelapanya. Memang ya dia penjual sabut
kelapa kok ya.”)

. “Awakmu iki dikandhani kok ora percaya.” (i) (“Kamu itu

kok tidak percaya.”)

. “Hahaha. Sampeyan aja ngono kuwi! Marakake dagangane

sepi lo. Hahaha.” (j) (“Hahaha. Kamu jangan seperti itu!
Menjadikan dagangan orang sepi lo. Hahaha.”)

. “Hloh. Aku omong apa anane kok. Hahaha.” (K) (Hloh. Saya

berbicara apa adanya kok. Hahaha.)

. “Sampeyan kuwi sing salah paham. Hahaha.” (1) (“Kamu itu

salah paham. Hahaha.”)

Data nomor (23) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran leksikal. Kata yang

mengandung ambiguitas adalah kata {sepet} [sopat]. Penggunaan kata {sepet} pada data



wacana tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Hal itu dapat digunakan oleh
lawan tutur untuk menciptakan humor.

Kata {sepet} memiliki makna ganda dan dapat tertuju pada dua hal yang
berbeda. Pertama, kata {sepet} memiliki makna sepet seperti halnya dalam bahasa
Indonesia, yaitu rasa kelat seperti rasa buah salak yang masih mentah atau juga disebut
dengan rasa sepat. Makna tersebut merupakan makna yang dimaksud oleh penutur pada
tuturan (c). Penutur mengatakan bahwa salaknya memiliki rasa sepet. Kedua, kata
{sepet} dalam bahasa Jawa juga memiliki makna sabut kelapa, yaitu kulit yang berserat
pada buah kelapa. Makna tersebut merupakan makna yang dapat dilihat pada tuturan (g)
dan (h). Pada tuturan (g), penutur sengaja memelesetkan kata {sepet}. Penutur membuat
humor dengan menyangka bahwa penjual sabut kelapa memberi informasi bahwa salak
yang dijual oleh penjual salak memiliki rasa yang sepet. Hal itu sejatinya merupakan
bentuk kesalahpahaman yang sengaja diciptakan oleh penutur. Pada tuturan (h), mitra
tutur memberi penjelasan terkait maksud kata {sepet} yang diucapkan oleh penjual sabut
kelapa. Penjual sabut kelapa sejatinya sedang menawarkan dagangannya sendiri, yakni
dagangan ‘sepet’ ‘sabut kelapa’, bukan mengatakan rasa sepat pada buah salak.

Ambiguitas leksikal yang dimiliki oleh kata {sepet} digunakan untuk
memunculkan humor. Penutur mempermainkan makna kata {sepet}. Pemanfaatan
ambiguitas dalam menciptakan humor merupakan suatu kreativitas dari penutur humor.

Mitra tutur dapat merasa bingung dan terkecoh karena pemanfaatan ambiguitas dalam

humor.
(24) Penutur . “Ora usah angel-angel. Takkandhani, sarate wong nikah kuwi
mung
kalih.” (a) (“Tidak perlu susah-susah. Saya bilangi, syaratnya
orang menikah itu hanya dengan.”)
Mitra Tutur : “Weh. Sarate mung loro, yaiku?” (b) (“Weh. Syaratnya hanya
dua,
yaitu?”’)
Penutur . “Sik ta. Sarate wong nikah kuwi mung kalih. Kalih sinten.
Hahaha.”
(c) (“Sebentar lah. Syaratnya orang menikah itu hanya dengan.
Dengan siapa. Hahaha.”)
Mitra Tutur : “Ya mesthi lek kuwi. Mosok arep ora enek gandhengane.
Hahaha.”

(d) (*Ya pasti kalau itu. Masa mau tidak ada pasangannya.

Hahaha.”)
Data nomor (24) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran leksikal. Kata yang
mengandung ambiguitas adalah kata {kalih}. Penggunaan kata {kalih} pada data wacana
tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Hal itu dapat digunakan oleh penutur

untuk mengecoh mitra tutur dan memunculkan humor.



Kata {kalih} memiliki makna ganda dan tertuju pada dua hal yang berbeda.
Pertama, kata {kalih} merupakan ragam krama yang memiliki makna dengan. Makna
tersebut merupakan makna yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan (a). Penutur
mengatakan bahwa syarat orang menikah itu dengan. Penutur sengaja langsung
memotong perkataannya dan menunggu respons dari mitra tutur. Kedua, kata {kalih}
merupakan ragam krama bahasa Jawa yang juga memiliki arti dua. Makna tersebut
merupakan makna yang diterima oleh mitra tutur. Hal tersebut dapat dilihat pada tuturan
(b). Mitra tutur memastikan bahwa syarat orang menikah hanya dua dan mitra tutur
menanyakan dua syarat tersebut. Akan tetapi, mitra tutur menangkap makna yang
berbeda dengan makna yang dimaksud oleh penutur. Penutur kemudian menjelaskan
maksud kata {kalih} yang dimaksudkannya pada tuturan (c). Penutur mengatakan bahwa
syarat orang menikah adalah hanya dengan, yakni dengan siapa. Pada tuturan (a),
penutur sengaja tidak menyelesaikan tuturannya untuk mengecoh mitra tutur.

Ketaksaan yang terkandung dalam kata {kalih} digunakan penutur untuk
mengecoh mitra tutur untuk memunculkan humor. Penutur mempermainkan makna kata
{kalih}. Pemanfaatan ambiguitas dalam menciptakan humor merupakan kreativitas dari

penutur humor. Mitra tutur dapat merasa bingung dan terkecoh.

(25) Mitra Tutur : “Iki piye kanggo drama sesuk? Lintang dadi Unyil gelem ya?”

(a)
(“Ini bagaimana untuk drama besok? Lintang menjadi Unyil mau
ya?”)
Penutur . “Aja. Aku ogah.” (b) (“Jangan. Saya tidak mau.”)
Mitra Tutur : “Sampeyan pengin dadi Pak Ogah?” (¢) (“Kamu ingin menjadi
Pak
Ogah?”)
Penutur . “Hloh. Maksudku dudu kok aku dadi Pak Ogah. Aku emoh dadi

Unyil. Aku dadi Meilani piye?” (d) (“Hloh. Maksud saya bukan
kok saya menjadi Pak Ogah. Saya tidak mau menjadi Unyil.
Saya menjadi Meilani bagaimana?”)

Data nomor (25) menunjukkan adanya ketaksaan leksikal. Kata yang
mengandung ambiguitas adalah kata {ogah}. Penggunaan kata {ogah} pada data wacana
tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Mitra tutur dapat menangkap makna
yang berbeda dengan makna yang dimaksud oleh mitra tutur.

Kata {ogah} pada data wacana nomor (25) memiliki makna ganda dan tertuju
pada dua hal yang berbeda. Pertama, kata {ogah} memiliki makna tidak mau atau tidak
berkenan. Kata {ogah} merupakan dialek bahasa Jawa dari kata bahasa Jawa standar
{wegah}. Kata {ogah} juga sering digunakan oleh masyarakat dalam percakapan sehari-
hari. Makna pertama tersebut merupakan makna yang dimaksud oleh penutur pada

tuturan (b). Maksud perkataan penutur adalah penutur tidak berkenan memerankan



tokoh Unyil. Kedua, kata {ogah} dalam tuturan tersebut juga dapat bermakna nama
seseorang atau nama tokoh, yakni tokoh Pak Ogah di dalam serial Si Unyil. Makna
kedua tersebut merupakan makna yang diterima oleh mitra tutur pada tuturan (c). Mitra
tutur mengira bahwa penutur ingin memerankan tokoh Pak Ogah. Makna yang diterima
oleh mitra tutur berbeda dengan makna yang dimaksudkan penutur. Penutur kemudian
menjelaskan maksud tuturannya pada tuturan (d). Ambiguitas leksikal pada suatu
wacana dapat menjadikan mitra tutur menafsirkan makna yang berbeda dengan makna

yang dimaksud oleh penutur.

(26) Penutur . “Mas, aku ngene iki pengin cerita. Aku ana masalah. Menawa
sampeyan bisa menehi pepadhang.” (a) (“Mas, saya begini ini
ingin cerita. Saya ada masalah. Barangkali kamu bisa memberi
pencerahan.”)

Mitra Tutur : “Tapi saiki senterku batune entek. Taktuku batu sik apa piye?
Hehehe.” (b) (“Tetapi sekarang senter saya baterainya habis.
Saya beli baterai dulu apa bagaimana?”)

Penutur . “Kok mesthi guyon ta. Tenanan lo aku.” (C) (“Kok selalu

bercanda
sih. Sungguhan lo saya.”)

Mitra Tutur : “Hlo. Aku ya tenanan. Jarene mau kon menehi pepadhang. ” (d)
(Hlo. Saya juga sungguhan. Katanya tadu disuruh memberi
pencerahan.)

Penutur . “Embuh wis.” (e) (“Tidak tau sudah.”)

Mitra Tutur : “Hahaha. Iya-iya. Piye?” (f) (“Hahaha. Iya-iya. Bagaimana?”)

Data nomor (26) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran leksikal. Kata yang

mengandung ambiguitas adalah kata {pepadhang}. Penggunaan kata {pepadhang} pada
data wacana tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Hal itu dapat digunakan
oleh penutur untuk mengecoh mitra tutur dan memunculkan humor. Kata {pepadhang}
memiliki morfem dasar {padhang}, berarti terang, mendapat prefiks {pa-}. Prefiks {pa-
} tersebut akhirnya berubah bunyi menjadi {pe-} sehingga kata yang terbentuk adalah
kata {pepadhang}. Kata {pepadhang} termasuk kata benda yang berarti penerang atau
pencerah, yaitu maksudnya segala sesuatu yang menjadikan terang atau cerah.

Kata {pepadhang} dapat ditafsirkan secara ganda dan dapat tertuju pada dua hal
yang berbeda. Pertama {pepadhang} yang bermakna penerang tersebut dapat bermaksud
sebagai pencerah. Makna pencerah tersebut tertuju pada sebuah nasihat, solusi, atau
jalan keluar dari masalah. Makna tersebut merupakan maksud oleh penutur pada tuturan
(a). Penutur meminta pencerahan atau nasihat dari mitra tutur atas permasalahan yang
dihadapi oleh penutur. Kedua, kata {pepadhang} yang bermakna penerang tersebut
dapat tertuju pada sebuah alat yang berfungsi untuk menerangi tempat yang gelap,
seperti senter, lampu, lilin, dan sebagainya. Makna tersebut merupakan makna yang
diterima oleh mitra tutur pada tuturan (b). Mitra tutur mengatakan bahwa baterai

senternya sekarang sedang habis. Tuturan (d) juga menunjukkan pemaknaan kata



{pepadhang} oleh mitra tutur. Dengan demikian, kata {pepadhang} dimaknai oleh mitra
tutur sebagai alat untuk menerangi kegelapan, yakni senter.

Kata {pepadhang} yang dapat ditafsirkan lebih dari satu penafsiran
dimanfaatkan oleh mitra tutur untuk memelesetkan makna kata. Mitra tutur sengaja
memaknai kata {pepadhang} yang berbeda dengan pemaknaan penutur. Hal itu
digunakan untuk memunculkan humor. Pemanfaatan ambiguitas dalam menciptakan

humor merupakan kreativitas dari penutur humor.

(27) Mitra Tutur : “Awakmu ndelok apa kuwi?” (2) (“Kamu melihat apa itu?”)
Penutur . “Iki lo kucinge Lucinta Luna. Waria.” (b) (“Ini lo kucingnya
Lucinta

Luna. Waria.”)
Mitra Tutur : “He? Kucinge Lucinta Luna ya Waria? Kok isa? Kucinge

didadekne
Waria ngono apa piye?” (¢) (“He? Kucingnya Lucinta Luna
juga Waria? Kok bisa? Kucingnya dijadikan Waria begitu apa
bagaimana?”’)

Penutur : “Heh! Ora lo. Iki kucinge dijenengne Waria pancenan. Waria

kuwi

jeneng kucinge Lucinta Luna kuwi. Hahaha.” (d) (Heh! Tidak lo.
Ini kucingnya dinamakan Waria memang. Waria itu nama
kucingnya Lucinta Luna itu. Hahaha.”)

Mitra Tutur : “Hahaha. Jan aneh-aneh o wong kuwi.” (€) (“Hahaha. Sungguh
aneh-aneh lo orang itu.”)

Data nomor (27) menunjukkan adanya ketaksaan leksikal. Kata yang
mengandung ambiguitas adalah kata {waria}. Penggunaan kata {waria} pada data
wacana tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Mitra tutur dapat menangkap
makna yang berbeda dengan makna yang dimaksud oleh mitra tutur.

Kata {waria} pada data wacana tersebut dapat ditafsirkan secara ganda dan
tertuju pada dua hal yang berbeda. Pertama, kata {waria} merupakan sebuah nama,
yakni nama Waria. Makna tersebut merupakan makna yang dimaksud oleh penutur pada
tuturan (b). Penutur mengatakan bahwa dia sedang melihat kucingnya Lucinta Luna,
yaitu Waria. Tuturan yang diungkapkan penutur bermaksud bahwa Waria adalah nama
dari kucing milik Lucinta Luna. Kedua, kata {waria} merupakan sebuah akronim dari
wanita pria. Maksudnya adalah pria yang bersifat dan bertingkah laku seperti wanita.
Makna kedua tersebut merupakan makna yang diterima oleh mitra tutur. Mitra tutur
mengira bahwa kucing yang dimiliki oleh Lucinta Luna tersebut merupakan Waria.
Mitra tutur baru memahami makna tuturan dari penutur ketika penutur menjelaskan
tuturannya pada tuturan (d). Ketaksaan pada kata {waria} menyebabkan mitra tutur

menangkap maksud yang berbeda dengan maksud dari penutur.

4.1.3 Ambiguitas Gramatikal



Ambiguitas atau ketaksaan gramatikal merupakan ketaksaan yang muncul pada
tataran morfologi dan sintaksis (Djajasudarma, 2016:98)?. Pateda (2010:203-205)
ambiguitas gramatikal dapat dilihat pada tiga segi. Pertama, ambiguitas gramatikal dapat
terjadi karena adanya peristiwa pembentukan kata secara gramatikal. Adanya awalan
dan akhiran dalam suatu kata dapat saja menimbulkan makna ganda sehingga
menyebabkan kebingungan. Kedua, ambiguitas dapat muncul karena adanya bentuk
frasa yang mirip. Tiap kata yang membentuk frasa sejatinya jelas, tetapi kombinasinya
dapat ditafsirkan lebih dari satu pengertian. Dengan demikian, susunan kata dalam
kalimat bisa saja menimbulkan kebingungan. Ketiga, ambiguitas dapat muncul dalam
konteks. Konteks tersebut dapat berupa konteks orangan atau konteks situasi®. Dari
empat puluh data penelitian, terdapat tiga belas data menunjukkan adanya ambiguitas di

tataran gramatikal. Berikut ini adalah analisis data yang mengandung ambiguitas

gramatikal.
(28) Penutur . “Rik, tugasmu ngukur meja, ya.” (a) (“Rik, tugasmu mengukur
meja,
ya.)
Mitra Tutur : “Siyap.” (b) (“Siap.”)
Penutur . “Hloh. Awakmu lagi ngapa, Rik?” (c) (“Hloh. Kamu sedang
apa,
Rik?”)

Mitra Tutur : “Jaremu kon ngukur meja. Jane mejane gatel apa piye?” (d)
(“Katamu disuruh menggaruk meja. Sebenarnya mejanya gatal
apa bagaimana?”)

Penutur . “Heh! Bocah iki kok aneh-aneh. Iki lo mejane ukuren nganggo
garisan. Mesthi guyon lo awakmu iki. Hahaha.” () (“Heh! Anak
ini kok aneh-aneh. Ini lo mejanya kamu ukur menggunakan
penggaris. Selalu bercanda lo kamu ini. Hahaha.”)

Mitra Tutur : “Hahaha. Hla kan ya pener. Jaremu mau kon ngukur meja.” (f)
(“Hahaha. Hla kan ya benar. Katamu tadi disuruh menggaruk
meja.”)

Data nomor (28) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran gramatikal.
Ketaksaan gramatikal tersebut terjadi karena proses pembentukan Kkata secara
gramatikal. Kata {ngukur} pada tuturan (a) dapat memunculkan penafsiran ganda karena
proses pembentukannya. Pateda (2010:203) menjelaskan bahwa suatu awalan dan
akhiran dapat menimbulkan makna ganda dan terkadang membingungkan(*.,

Data wacana nomor (28) menunjukkan bahwa mitra tutur menafsirkan makna
yang berbeda dengan makna yang dimaksudkan oleh penutur. Tuturan (a) menunjukkan
bahwa penutur memberi tugas kepada mitra tutur agar mengukur meja. Penutur
menggunakan kata {ngukur}. Kata {ngukur} yang dimaksudkan oleh penutur terbentuk
dari morfem dasar {ukur}, bermakna ukur seperti pada bahasa Indonesia, mendapat

prefiks {N-} sehingga terbentuk kata {ngukur}. Morfem {N-} dalam kata {ngukur}



tersebut menunjukkan sebagai morfem tindakan melakukan. Marsono (2016:20-21)
menjelaskan bahwa morfem tindakan melakukan adalah morfem yang mempunyai arti
tindakan sehubungan dengan dasarnya. Morfem tersebut direalisasikan dengan morfem
{N-} dan {mer-}*l, Dengan demikian, kata {ngukur} yang dimaksudkan penutur
memiliki makna tindakan melakukan sehubungan dengan {ukur}, yaitu dimaknai
sebagai tindakan menghitung ukuran panjang, besar, luas, tinggi, dan sebagainya dengan
menggunakan alat tertentu. Pada tuturan (a), penutur bermaksud memberi tugas kepada
mitra tutur agar mengetahui panjang meja dengan menggunakan alat tertentu, yakni
penggaris.

Mitra tutur menafsirkan makna yang berbeda dengan penutur. Mitra tutur
menafsirkan bahwa kata {ngukur} terbentuk dari morfem dasar {kukur}, berarti garuk,
mendapat prefiks {N-}. Dengan demikian, kata {ngukur} yang ditafsirkan mitra tutur
memiliki makna menggaruk, yaitu menggaruk kepala, badan, dan sebagainya karena
gatal. Mitra tutur sengaja memberikan penafsiran yang berbeda untuk memunculkan
humor. Tuturan (d) menunjukkan bahwa mitra tutur merasa heran atas tugas dari penutur
untuk menggaruk meja. Mitra tutur mempertanyakan apakah mejanya gatal sehingga
harus digaruk.

(29) Penutur . “Aku arep renang, Kak. Mengko arep taksuwekne.” (a) (“Saya
mau
berenang, Kak. Nanti mau saya lamakan.”)
Mitra Tutur : “Apane sing koksuwek?” (b) (“Apanya yang kamu sobek?”)

Penutur . “Disuwek piye lo?” (¢) (“Disobek bagaimana 10?”)
Mitra Tutur : “Arep koksuwekne ngono mau jaremu?” (d) (“Mau kamu
sobekkan
begitu tadi katamu?”)
Penutur . “Arep taksuwekne lekku renang. Lekku renang sing suwe ngono
lo.”

(e) (“Mau saya lamakan berenangku. Berenangnya saya yang
lama begitu lo.”)
Mitra Tutur : “Owalah suwe. Takkira suwek.” (f) (“Oalah lama. Saya kira
sobek.”)

Data nomor (29) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran gramatikal.
Ambiguitas gramatikal pada data tersebut disebabkan oleh peristiwa pembentukan kata
secara gramatikal. Kata {taksuwekne} pada tuturan (a) dapat memunculkan penafsiran
ganda karena proses pembentukannya. Pateda (2010:203) menyatakan bahwa suatu
awalan dan akhiran dapat menimbulkan makna ganda dan terkadang membingungkan!®l.

Kata {taksuwekne} dapat memunculkan penafsiran ganda. Proses pembentukan
kata {taksuwekne} yang dimaksudkan oleh penutur pada tuturan (a) adalah morfem

dasar {suwe}, berarti lama, mendapatkan konfiks {tak-/-e}. Dengan demikian, maksud



kata {taksuwekne} adalah saya lamakan atau saya buat lama. Makna tersebut merupakan
makna yang dimaksud oleh penutur.

Bentuk {tak-/-e} apabila dibubuhkan pada morfem dasar yang berakhiran huruf
vokal berubah menjadi {tak-/-ne}. Hal itu seperti yang dijelaskan oleh Suwadji dkk.
(1986:62) bahwa akhiran {-e} mengalami perubahan bentuk apabila dilekatkan pada
bentuk yang berakhiran vokal?®l, Di sisi lain juga muncul fonem /k/ di tengah kata
sehingga menjadi kata {taksuwekne}. Kata {taksuwekne} juga dapat diungkapkan
dengan kata {taksuwekake}. Akhiran {-ake} berfungsi sebagai pembentuk kata kerja
(Suwadji dkk., 1986:59)2%  Akan tetapi, dapat dilihat pada data bahwa penutur lebih
memilih menggunakan bentuk {taksuwekne} dalam percakapannya. Bentuk tersebut
lumrah digunakan oleh masyarakat.

Di sisi lain, mitra tutur menangkap maksud yang berbeda. Hal itu dapat dilihat
pada tuturan (b). Makna yang diterima mitra tutur adalah kata {taksuwekne} dengan
morfem dasar {suwek}, berarti sobek, mendapat konfiks {tak-/-e}. Konfiks {tak-/-e}
tersebut dalam penggunaan sehari-hari sering berubah menjadi {tak-/-ne} walaupun
dibubuhkan pada kata yang berakhiran konsonan. Dengan demikian, makna kata
{taksuwekne} yang diterima mitra tutur adalah saya sobekkan. Penggunaan kata tersebut
juga dapat menggunakan bentuk {taksuwekake} dengan makna saya sobekkan. Peristiwa
pembentukan kata yang sama tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda.

(30) Penutur . “Ayo, Vik! Kurang awakmu thok lo iki. Cepet!” (2) (“Ayo, Vik!
Kurang kamu saja lo ini. Cepat!”)
Mitra Tutur : “Sik ta. Senenganmu mesthi nyusu-nyusu.” (b) (“Sebentar

dong.
Kamu senangnya selalu menggesa-gesakan.”)
Penutur . “Apa cah bayi kok nyusu i? 7 (¢) (“Apa anak bayi kok menyusu
itu?”)
Mitra Tutur : “Sik. Entenana! Kurang sithik.” (d) (“Sebentar tunggulah.
Kurang
sedikit.”)

Data nomor (30) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran gramatikal. Proses
pembentukan suatu kata dapat saja mempengaruhi pemaknaan atau penafsiran
seseorang. Tuturan (b) menunjukkan bahwa penutur senang menggesa-gesakan orang
atau membuat orang lain agar tergesa-gesa. Pada tuturan tersebut, mitra tutur
menggunakan kata {nyusu-nyusu}. Penggunaan kata tersebut memunculkan penafsiran
ganda.

Penutur menafsirkan tuturan {nyusu-nyusu} dari mitra tutur dengan penafsiran
yang berbeda. Penutur menafsirkan kata {nyusu-nyusu}, atau dapat juga dikatakan
{nyusu}, sama dengan kata {nyusu} yang memiliki morfem dasar {susu}, berarti susu,

yang mendapatkan prefiks {N-}. Dengan demikian, makna kata {nyusu} dimaknai



penutur dengan arti meminum susu. Hal itu dapat dilihat pada tuturan (c) penutur
mengatakan apakah dirinya adalah bayi sehingga harus minum susu.

Kalimat “Senenganmu mesthi nyusu-nyusu.” sejatinya bermakna bahwa mitra
tutur mengatakan bahwa penutur selalu senang menggesa-gesakan. Susunan kata dalam
kalimat tersebut memunculkan penafsiran ganda. Hal itu dipengaruhi oleh adanya
pembentukan kata {nyusu} berarti menyusu sama dengan kata {nyusu} dengan makna

menggesakan.

(31) Mitra Tutur : “Lagi repot ngapa saiki, Do?” (a) (“Sedang sibuk apa sekarang,
Do?”)

Penutur : “Repot mager.” (b) (“Sibuk mager.”)

Mitra Tutur : “Asem i. Ditakoni tenan kok. Saiki repot apa ora? Lek ora repot
saiki renea!” (c) (“Asam i. Ditanya beneran kok. Sekarang sibuk
atau tidak? Jika tidak sibuk sekarang kemarilah!”)

Penutur : “Diomongi repot mager kok. Sik mager iki lo, Kek. Mengko wae
takrono.” (d) (“Dibilangi sibuk mager kok. Masih mager ini lo,
Kek. Nanti saja saya ke situ.”) (Penutur sembari mengirimkan
foto dirinya yang sedang membuat pagar).

Mitra Tutur : “Owalah sik gawe pager ta? Hahaha. Takkira mager ngapa. Ya

wis.”
(e) (“Owalah masih membuat pagar ta? Hahaha. Saya kira meger
mengapa. Ya sudah.”)

Data nomor (31) menunjukkan ambiguitas gramatikal yang terjadi pada tataran
morfologi. Hal itu disebabkan oleh proses pembentukan kata secara gramatikal. Tuturan
(b) menunjukkan bahwa penutur sedang sibuk “mager”. Kata {mager} yang
dimaksudkan oleh penutur nampak dimaknai berbeda oleh mitra tutur.

Kata {mager} yang dimaksudkan oleh penutur terbentuk dari morfem dasar
{pager}, berarti pagar, mendapat prefiks {N-} atau ater-ater anuswara. Prefiks {N-}
tersebut memiliki beberapa alomorf, yakni {ny-}, {m-}, {ng-}, dan {n-} (Mulyana,
2011:14)21, pada kata {mager} tersebut, bentuk prefiks {N-} yang digunakan adalah
{m-}. Prefiks {N-} berfungsi membentuk verba, baik verba aktif transitif maupun verba
aktif intransitif (Nurlina dkk., 2004:46)1??1, Kata {mager} tersebut merupakan tembung
tanduk wantah, yaitu tembung tanduk atau kata kerja aktif tanpa mengandung
panambang atau sufiks (Antunsuhono, 1954:53)%1, Kata {mager} tersebut bermakna
sedang membuat pagar. Hal itu selaras dengan penjelasan Antunsuhono (1954:53)
bahwa salah satu makna tembung tanduk wantah adalah membuat barang yang disebut
pada kata dasarnyal®?,

Di sisi lain, mitra tutur menangkap maksud yang berbeda. Makna kata {mager}
yang ditangkap oleh mitra tutur adalah akronim dari “malas gerak”. Hal itu karena

akronim tersebut tengah populer di kalangan anak muda. Dengan demikian, makna kata



{mager} yang langsung terlintas di pikiran mitra tutur adalah malas gerak, yaitu sedang
enggan atau tidak bersemangat melakukan aktivitas.

(32) Penutur . “Mau awan manganmu piye? Mangan apa?” (a) (“Tadi siang
makannya kamu bagaimana? Makan apa?”’)
Mitra Tutur : “Alah tuku neng panggone Mbak Pur kono. Sega kucing.” (b)

(“Alah
beli ke tempatnya Mbak Pur kono. Nasi kucing.”)
Penutur . “Aku ora seneng yen enek wong mangan sega kucing kuwi. Ora
apik

kanggoku.” (c) (“Saya tidak senang jika ada orang makan nasi
kucing itu. Tidak bagus untukku.”)

Mitra Tutur . “Hla ngapa? Ora apik piye?” (d) (“Hla mengapa? Tidak bagus
bagaimana?”)

Penutur . “Ora tresna karo kewan ngono kuwi jenenge, mligine karo

kucing.

Aku ngene iki lekku seneng karo kucing eram. Karo kono kok
trima dipangan kanggo lawuh.” (e) (“Tidak cinta terhadap
binatang seperti itu namanya, khususnya kepada kucing. Saya
begini ini senangnya saya terhadap kucing keterlaluan. Oleh situ
kok terima dimakan untuk lauk.”)

Mitra Tutur : “Hlah, isa-isa wae. Beda, Kang hahaha. Takkira amarga apa.”

(f)

apa.”)

(“Hlah, bisa-bisa saja. berbeda, Kang hahaha. Saya kira karena

Data nomor (32) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran gramatikal.
Ambiguitas disebabkan karena susunan kata dalam kata majemuk yang memunculkan
penafsiran ganda. Kata majemuk yang memunculkan ambiguitas adalah ‘sega kucing’
‘nasi kucing’. Pada tuturan (b), mitra tutur mengatakan bahwa dirinya makan ‘sega
kucing’ ‘nasi kucing’. Istilah “sega kucing” yang dimaksudkan oleh mitra tutur
bermakna suatu makanan yang berasal dari daerah Yogyakarta, Semarang, dan Surakarta
yang disajikan dengan porsi sedikit dan biasanya ditambah dengan sambal, ikan, dan
tempe kemudian dibungkus dengan daun pisang. Istilah “sega kucing” tersebut
merupakan tembung camboran atau kata majemuk. Kata majemuk (tembung camboran)
dibentuk atas susunan dua kata atau lebih yang pada akhirnya memiliki arti baru yang
sama sekali berbeda dengan arti komponennya (Surana, 2020:8-9)[?4l. Pada istilah “sega
kucing” sama sekali tidak ditemukan unsur binatang kucing di dalam makanan tersebut.

Di sisi lain, penutur sengaja menciptakan topik baru untuk mengecoh mitra tutur.
Penutur sengaja memaknai istilah “sega kucing” dengan makna apa adanya sesuai kata-
kata pembentuk istilah tersebut. Hal itu dijelaskan penutur pada tuturan (e). Penutur
memaknai istilah “sega kucing” dengan makna makanan nasi dengan lauk daging
kucing. Oleh Kkarena itu, mitra tutur sempat merasa bingung ketika penutur

mengungkapkan ketidaksenangannya pada orang yang gemar makan sega kucing dalam



tuturan (c). Kombinasi kata dalam suatu tuturan terkadang dapat menimbulkan
kebingungan.

(33) Penutur . “Awakmu mau wis oleh sega kothak?” (a) (“Kamu tadi sudah
dapat
nasi kotak?”)
Mitra Tutur : “Mau panganane apa sega kothak? Olehku mau dudu sega

kothak
lo.” (b) (“Tadi makanannya apa nasi kotak? Dapatnya saya tadi
bukan nasi kotak 10.”)
Penutur . “Hloh. Terus mau diwenehi apa?” (C) (“Hloh. Terus tadi diberi
apa?”)
Mitra Tutur : “Iki wekanku segane dicithak bunder ngene. Dudu kothak.” (d)
(“Ini
punyaku nasinya dicetak bundar begini. Bukan kotak.”)
Penutur : “Hloh. Kuwi ki jenenge sega kothak, masiya ngono kuwi

bentuke.”
(e) (“Hloh. Itu namanya nasi kotak, walaupun begitu itu
bentuknya.”)
Mitra Tutur : “Sega bunder iki.” (f) (“Nasi bundar ini.”)

Data nomor (33) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran gramatikal.
Ambiguitas disebabkan karena susunan kata dalam kata majemuk dapat ditafsirkan
ganda. Kata majemuk yang memunculkan ambiguitas adalah ‘sega kothak’ ‘nasi kotak’.
Pada tuturan (a), penutur menanyakan apakah mitra tutur telah mendapatkan nasi kotak.
Kata majemuk ‘sega kothak’ ‘nasi kotak’ yang dimaksudkan oleh penutur adalah nasi
yang dilengkapi dengan lauk pauk dan dikemas dalam bungkus karton. Istilah nasi kotak
tersebut diambil dari bentuk kemasan penyajian makanan, yakni dikemas dengan kertas
karton yang berbentuk kotak. Dengan demikian, istilah ‘sega kothak’ ‘nasi kotak’ bukan
berarti nasi yang dibentuk kotak.

Mitra tutur sengaja memelesetkan makna yang dimaksudkan penutur. Mitra tutur
memelesetkan makna ‘sega kothak’. Istilah ‘sega kothak’ dimaknai oleh mitra tutur
secara apa adanya, yakni bahwa yang berbentuk kotak adalah nasinya, bukan
bungkusnya. Pada tuturan (d) dapat dilihat bahwa mitra tutur mengatakan bahwa ia
mendapatkan nasi yang dibentuk bundar, bukan kotak. Oleh karena itu, mitra tutur
mengatakan bahwa ia tidak mendapatkan nasi kotak, tetapi mendapatkan nasi bundar.

Mitra tutur memanfaatkan potensi ambiguitas dari suatu kombinasi kata.

(34) Penutur . “Aku ngene iki saiki manganku iku takjaga. Kowe kudune ya
ngono.
Mangan dijaga.” (a) (“Saya begini ini sekarang makannya itu
saya jaga. Kamu harusnya juga begitu. Makan dijaga.”)
Mitra Tutur : “Dijaga nganggo pengawal? Halah. Dadak mbayari pengawal.
Kok



kaya ratu wae dijaga.” (b) (“Dijaga menggunakan pengawal?
Halah. Harus membayar pengawal. Kok seperti ratu saja
dijaga.”)
Penutur . “Ya maksude kuwi awakmu aja mangan sembarangan. Aja
mangan
panganan sing berlemak.” (c) (“Ya maksudnya itu kamu jangan
makan sembarangan. Jangan makan makanan yang berlemak.”)

Data nomor (34) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran gramatikal.
Ambiguitas muncul karena adanya penggunaan susunan kata yang dapat memunculkan
penafsiran ganda. Susunan kata yang menimbulkan makna ganda adalah ‘mangan
dijaga’ ‘makan dijaga’. Ungkapan ‘mangan dijaga’ yang diungkapkan oleh penutur
dimaknai berdeda oleh mitra tutur.

Tuturan (a) menunjukkan bahwa penutur mengungkapkan dirinya sekarang lebih
berhati-hati dalam mengonsumsi makanan. Penutur memberi saran kepada mitra tutur
agar mitra tutur dapat melakukan hal seperti penutur. Penutur menegaskan dengan
menggunakan kalimat ‘mangan dijaga’ di akhir tuturan (a). Ungkapan dari penutur
tersebut mengandung makna bahwa sebaiknya Kkita senantiasa berhati-hati dalam
mengonsumsi makanan dan memperhatikan makanan yang dimakan. Hal itu yang
dimaksud dengan ‘mangan dijaga’ ‘makan dijaga’ yang dimaksudkan oleh penutur. Kita
harus menjaga apa saja yang kita makan, jangan sampai makan sembarangan.

Susunan kata ‘mangan dijaga’ dimaknai berbeda oleh mitra tutur. Mitra tutur
memelesetkan makna susunan kata tersebut. Mitra tutur memaknai ungkapan ‘mangan
dijaga’ dengan makna bahwa seharusnya seseorang dijaga oleh pengawal ketika sedang
makan. Bukan jenis makanannya yang diperhatikan atau dijaga, melainkan kegiatan
makan yang harus dijaga oleh pengawal. Hal itu diungkapkan oleh mitra tutur pada
tuturan (b).

Mitra tutur sengaja memelesetkan makna kalimat yang diungkapkan oleh penutur
untuk memunculkan humor. Kombinasi kata dalam ucapan seseorang terkadang dapat
membingungkan dan memunculkan makna ganda. Pateda juga (2010:204)
mengungkapkan bahwa ambiguitas dapat muncul pada frasa yang mirip. Setiap kata
yang membentuk frasa sejatinya jelas, tetapi kombinasinya dapat ditafsirkan lebih dari
satu pengertian*l. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa kombinasi kata dalam
kalimat juga berpotensi memunculkan penafsiran ganda. Potensi ambiguitas tersebut

dimanfaatkan oleh mitra tutur untuk memunculkan humor.

(35) Penutur . “Awakmu aja nyerah dhisik, Dit. Sadurunge janur kuning
mlengkung, isih panggah ana kesempatan.” (a) (“Kamu jangan
menyerah dulu, Dit. Sebelum janur kuning melengkung, masih
tetap ada kesempatan.”)



Mitra Tutur  : “Aku iki dudu wong sing gampang nyerah. Nek janur kuning
wis mlengkung ya taksetrika ben lurus.” (b) (“Saya ini bukan
orang yang mudah menyerah. Jika janur kuning sudah
melengkung ya saya setrika supaya lurus.”)

Penutur . “Hahaha. Kowe iki isa-isa wae.” (c) (“Hahaha. Kamu ini bisa-

bisa
saja.”)

Data nomor (35) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran gramatikal.
Ambiguitas muncul karena adanya penggunaan susunan kata yang dapat memunculkan
penafsiran ganda. Susunan kata yang menimbulkan makna ganda adalah ‘janur kuning
mlengkung’ ‘janur kuning melengkung’ yang merupakan bagian dari kalimat kedua pada
tuturan (a). Ungkapan ‘janur kuning mlengkung’ yang diungkapkan oleh penutur
dimaknai berdeda oleh mitra tutur.

Tuturan (a) menunjukkan bahwa penutur memberi semangat kepada mitra tutur
agar mitra tutur tidak mudah menyerah. Penutur juga menggunakan ungkapan
‘sadurunge janur kuning mlengkung, isih panggah ana kesempatan’ ‘sebelum janur
kuning melengkung, masih tetap ada kesempatan’. Ungkapan tersebut sejatinya
bermakna bahwa sebelum seseorang yang didambakan oleh mitra tutur tersebut
menikah, mitra tutur masih memiliki kesempatan untuk berjuang mendapatkan
seseorang yang didambakannya. Oleh karena itu, penutur memberi semangat agar mitra
tutur jangan mudah menyerah.

Susunan kata ‘janur kuning mlengkung’ yang diucapkan penutur pada tuturan (a)
dimaknai berbeda oleh mitra tutur. Oleh mitra tutur, ungkapan tersebut dimaknai secara
apa adanya berdasarkan makna dari setiap kata penyusunnya. Ungkapan ‘janur kuning
mlengkung’ dimaknai sebuah janur berwarna kuning yang melengkung. Sejatinya,
pemaknaan tersebut juga tidak salah. Hal itu mengingat bahwa pada acara pernikahan
adat Jawa memang ditandai dengan adanya janur kuning yang melengkung. Akan tetapi,
mitra tutur tidak memaknai esensi dari ungkapan ‘janur kuning mlengkung’, tetapi hanya
memaknai adanya wujud benda berupa janur kuning yang melengkung. Mitra tutur tidak
memperhatikan makna di balik ungkapan ‘janur kuning mlengkung’ yang diungkapkan
oleh penutur, yakni bermakna orang yang telah menikah. Oleh karena itu, pada tuturan
(b) mitra tutur mengatakan bahwa jika janurnya melengkung, dia akan menyetrikanya.

Mitra tutur sengaja memelesetkan pemaknaan tersebut untuk memunculkan humor.

(36) Penutur . “Sapa sing krasa pipis bisa mudhun pipis neng jedhing saiki.
Mengko
neng tengah dalan ora ana jedhing kanggo pipis lo ya.” (a)
(“Siapa yang merasa ingin buang air kecil bisa turun buang air
kecil ke kamar mandi sekarang. Nanti di tengah jalan tidak ada
kamar mandi untuk buang air kecil lo ya.”)



Mitra Tutur : “Hloh. Mangke sampun boten wonten malih, Pak?” (b) (“Hloh.

Nanti

sudah tidak ada lagi, Pak?”)
Penutur : “Ora ana. Ora ana panggon pipis neng tengah dalan mengko.
Eneke

neng pinggir dalan.” (c) (“Tidak ada. Tidak ada tempat buang
air kecil di tengah jalan nanti. Adanya di pinggir jalan.”)
Mitra Tutur : “Owalah, Pak... Pak. Hahaha.” (d) (“Owalah, Pak... Pak.
Hahaha.”)

Data nomor (36) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran gramatikal.
Ambiguitas muncul karena adanya penggunaan frasa yang dapat menimbulkan
penafsiran ganda. Frasa yang menimbulkan penafsiran ganda adalah frasa ‘neng tengah
dalan’ ‘di tengah jalan’ pada tuturan (a). Pemaknaan frasa tersebut berbeda antara
pemaknaan oleh penutur dan pemaknaan oleh mitra tutur.

Tuturan (a) menunjukkan bahwa penutur memberi pengumuman kepada mitra
tutur bahwa siapa saja yang ingin buang air kecil dapat turun menuju kamar mandi.
Penutur menegaskan bahwa nanti di jalan tidak ada kamar mandi. Penutur menuturkan
‘mengko neng tengah dalan ora ana jedhing kanggo pipis’ ‘nanti di tengah jalan tidak
ada kamar mandi untuk buang air kecil’. Frasa ‘neng tengah dalan’ ‘di tengah jalan’
pada tuturan tersebut dimaknai oleh mitra tutur yaitu di tengah perjalanan. Dengan
demikian, mitra tutur menangkap makna bahwa di tengah perjalanan nanti sudah tidak
akan ada kamar mandi lagi. Oleh karena itu, pada tuturan (b), mitra tutur mencoba
memastikan perkataan dari penutur, yaitu apakah memang benar di tengah perjalanan
nanti sudah tidak akan ada kamar mandi lagi.

Penutur memelesetkan makna frasa ‘neng tengah dalan’ ‘di tengah jalan’. Frasa
tersebut telah biasa dimaknai sama dengan di tengah perjalanan. Akan tetapi, penutur
memaknai dengan makna yang berbeda. Penutur memaknai frasa tersebut sesuai dengan
makna setiap kata pembentuknya, yaitu bermakna di tengah-tengah jalan raya. Kata
‘dalan’ ‘jalan’ dimaknai sebagai perlintasan, bukan bermakna perjalanan. Dengan
demikian, dapat dimengerti bahwa di tengah jalan atau perlintasan tidak dapat ditemui
kamar mandi. Semua kamar mandi berada di tepi jalan atau perlintasan. Penjelasan
tersebut diungkapkan oleh penutur pada tuturan (c). Penutur mengatakan bahwa tidak
ada kamar mandi atau tempat buang air kecil di tengah jalan, adanya di tepi jalan.

Penutur sengaja memunculkan ambiguitas untuk menciptakan humor.

(37) Penutur . “Saiki usum preinan ya? Cah-cah padha ngunggah foto preinan
neng
Instagram. Andi nglangi neng Laut Mati. Keren 0. Aku weruh
tekan Instagram.” (a) (‘“Sekarang musim liburan ya? Anak-anak
sama-sama mengungah foto liburan di Instagram. Andi berenang
di Laut Mati. Keren lo. Saya tau dari Instagram.”)



Mitra Tutur : “Heh! Innalillahi wa innailaihi raji’un. Piye ta kowe iki? Isa
malah
diarani keren kuwi. Andi kelas G? Tapi kapan kae aku kaya isih
weruh wonge lo. Pas aku tuku buku. Ngarang awakmu iki.” (b)
(“Heh! Innalillahi wa innailaihi raji’un. Bagaimana sih kamu ini?
Bisa malah dikatakan keren itu. Andi kelas G? Tetapi kapan itu
saya sepertinya masih mengetahui orangnya lo. Ketika saya
membeli buku. Mengarang kamu ini.”)
Penutur : “Heh! Awakmu kuwi sing salah paham. Aku iki ora ngawur.
Wonge
kuwi pancen siktas ngunggah foto nglangi neng Laut Mati.
Panggone kuwi jenenge pancen Laut Mati. Dudu Andi sing mati.
Peh kowe kuwi. Iki lo takdudohi.” (c) (“Heh! Kamu itu yang
salah paham. Saya ini tidak mengarang. Orangnya itu memang
baru saja mengunggah foto berenang di Laut Mati. Tempatnya
itu namanya memang Laut Mati. Bukan Andi yang mati. Peh
kamu itu. Ini lo saya beri tahu.”)
Mitra Tutur : “Owalah ngono. Kaget aku. Endi jal fotone?” (d) (“Owalah
begitu.
Kaget saya. Mana coba fotonya?”)

Data nomor (37) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran gramatikal.
Ambiguitas muncul karena adanya penggunaan kalimat yang dapat menimbulkan
penafsiran ganda. Kalimat ‘Andi nglangi neng Laut Mati.” ‘Andi berenang di Laut
Mati.” pada tuturan (a) memunculkan penafsiran ganda. Makna yang diterima mitra tutur
berbeda dengan makna yang dimaksud oleh penutur.

Kalimat ‘Andi nglangi neng Laut Mati.” ‘Andi berenang di Laut Mati.” pada
tuturan (a) memunculkan penafsiran ganda. Hal itu karena kalimat tersebut diungkapkan
dalam tuturan lisan sehingga tidak dapat diketahui adanya huruf kapital yang dapat
membedakan makna tuturan. Jika diucapkan secara lisan, kalimat tersebut dapat
dimaknai dengan dua parafrasa. Pertama, kalimat tersebut dapat dijelaskan dengan
parafrasa yang menjelaskan bahwa yang mati adalah Andi. Pemaknaan tersebut
merupakan makna yang diterima oleh mitra tutur. Oleh karena itu, tuturan (b)
menunjukkan bahwa mitra tutur terkejut akan ucapan yang diutarakan oleh penutur.
Kedua, kalimat tersebut dapat dijelaskan dengan parafrasa yang menjelaskan bahwa
Mati merupakan nama dari laut, yakni Laut Mati. Makna tersebut merupakan makna
yang dimaksud oleh penutur. Penutur menjelaskan maksud tuturannya tersebut pada
tuturan (c). Tuturan lisan memang dapat memunculkan keambiguian karena tidak dapat

dibedakannya penggunaan huruf kapital dalam tuturan.

(38) Mitra Tutur : “Le, ora Jemuwahan ta?” (a) (“Nak, tidak Jumatan kah?”)

Penutur . “Boten, Bu.” (b) (“Tidak, Bu.”)
Mitra Tutur : “Hloh, hla ngapa?” (c) (“Hloh, hla mengapa?”)
Penutur : “Amargi kula mbekta HP, Bu.” (d) (“Karena saya membawa

HP,



Bu.”)
Mitra Tutur : “Hla terus? Ngapa yen nggawa HP?” (e) (“Hla terus? Mengapa

jika
membawa HP?”)
Penutur . “Ngendikane takmire, ‘Sing nggawa HP dipateni wae.’.
Tinimbang

kula dipateni jamaah samasjid, luwih becik kula wangsul
kemawon.” (f) (“Katanya takmirnya, ‘Yang membawa HP
dimatikan saja.’. daripada saya dibunuh jamaah satu masjid,
lebih baik saya kembali/pulang saja.”)
Mitra Tutur : “Howalah, Le. Kuwi ngono maksude sing dipateni kuwi HP-ne,
dudu

wong sing nggawa HP.” (g) (“Howalah, Nak. Itu begitu
maksudnya yang dimatikan itu HP-nya, bukan orang yang
membawa HP.”)

Data nomor (38) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran gramatikal.
Ketaksaan muncul karena adanya penggunaan kalimat dalam tuturan yang dapat
menimbulkan penafsiran ganda. Kalimat tersebut adalah ‘Sing nggawa HP dipateni
wae.” ‘Yang membawa HP dimatikan saja.” pada tuturan (f). Kalimat tersebut dapat
dimaknai secara ganda.

Kalimat yang mengandung ambiguitas ditunjukkan pada tuturan (f). Tuturan (f)
menunjukkan bahwa penutur menangkap maksud yang berbeda. Penutur memilih pulang
dari masjid dan tidak salat Jumat karena ia mendapat informasi dari takmir masjid
bahwa “Sing nggawa HP dipateni wae.” yang berarti “Yang membawa HP dimatikan
saja.”. Kalimat tersebut dimaknai penutur bahwa barang siapa yang membawa HP,
orang tersebut harus dimatikan atau dibunuh. Hal itu membuat penutur takut sehingga
memilih pulang.

Kalimat yang diungkapkan takmir masjid memang dapat memunculkan
ketaksaan. Makna yang disampaikan takmir diterima berbeda oleh penutur pada data
nomor (38). Makna yang dimaksudkan oleh takmir kemudian dijelaskan oleh mitra
tutur. Kalimat “Sing nggawa HP dipateni wae.” sejatinya mengandung makna bahwa
yang diminta untuk dimatikan adalah HP-nya. Ketika melaksanakan salat Jumat, takmir
masjid menghimbau agar barang siapa yang membawa HP dia harus mematikan HP-nya.
Hal itu agar tidak mengganggu pelaksanaan ibadah salat Jumat jika sewaktu-waktu HP
tersebut berbunyi. Penjelasan tersebut diungkapkan oleh mitra tutur dalam tuturan (g).
Penggunaan ambiguitas tersebut sejatinya dapat merupakan kesengajaan dari penutur

untuk menimbulkan humor.

(39) Penutur . “Wong-wong kuwi bola-bali omong yen awake dhewe kuwi kudu
males budi.” (a) (“Orang-orang itu bolak-balik berkata bahwa
kita itu harus membalas budi.”)

Mitra Tutur : “Ya kuwi pener.” (b) (“’Ya benar itu.”)



Penutur . “Nanging, yen aku kuwi aja males Budi/” (¢) (“Namun, jika
saya itu

jangan membalas Budi!”)
Mitra Tutur : “Hlo! Kok ngono? Wong awakmu wis ditulung, kok ora genti

aweh
pitulung?” (d) (“Hlo! Kok begitu? Orang kamu sudah ditolong,
kok tidak bergantian memberi pertolongan?”’)
Penutur . “Sik ta! Rungokna aku! Aja males Budi! Amarga durung mesthi
kuwi

mau Budi sing nindakake. Durung mesthi Budi pelakune. Kok isa
mara-mara Budi arep diwales, dikroyok. Apa apik ngono kuwi?
Pikiren!” (e) (“Sebentar! Dengarkan saya! Jangan membalas
Budi! Karena belum tentu itu tadi Budi yang melakukan. Belum
tentu Budi pelakunya. Kok bisa tiba-tiba Budi mau dibalas,
dikeroyok. Apa bagus begitu itu? Pikirlah!”)

Mitra Tutur : “Hloh! Ya dudu ngono maksude.” (f) (“Hloh! Ya bukan begitu
maksudnya.”)

Penutur . “Halah! Dudu ngono piye?” (g) (“Halah! Bukan begitu
bagaimana?”’)

Data nomor (39) menunjukkan adanya ambiguitas di tataran gramatikal.
Ambiguitas muncul karena adanya penggunaan susunan kata yang dapat memunculkan
penafsiran ganda. Susunan kata yang menimbulkan makna ganda adalah ‘males budi’
‘membalas budi’. Ungkapan ‘males budi’ dimaknai berbeda antara penutur dan mitra
tutur.

Tuturan (a) menunjukkan penutur mengungkapkan bahwa menurut orang-orang,
seseorang dianjurkan untuk ‘males budi’ ‘membalas budi’. Ungkapan tersebut tentu
diterima oleh mitra tutur sesuai dengan sebagaimana makna ungkapan tersebut pada
umumnya. Telah umum diketahui bahwa tindakan membalas kebaikan budi orang lain
itu dianjurkan agar kita tidak melupakan kebaikan orang lain. Akan tetapi, penutur
sengaja memelesetkan makna ‘males budi’ yang telah umum dipahami mayoritas
masyarakat tersebut.

Tuturan (c) menunjukkan bahwa penutur memelesetkan ungkapan ‘males budi’.
Pada tuturan tersebut, penutur mengatakan ‘aja males Budi’ ‘jangan membalas Budi’.
Kata {Budi} yang diungkapkan pada tuturan (c) dipelesetkan menjadi Budi sebagai
nama orang, bukan berarti budi pekerti. Oleh karena itu, penutur menjelaskan alasannya
jangan membalas Budi karena belum tentu Budi yang melakukan atau belum tentu Budi
sebagai pelakunya. Hal itu dijelaskan oleh penutur pada tuturan (e). Penutur sengaja
memunculkan ambiguitas dan memelesetkan tuturan untuk menciptakan humor.

(40) Penutur . “Dit. Takbedheki. Neng pucuke langit ana apa?” (a) (“Dit.
Saya beri
tebak-tebakan. Di ujungnya langit ada apa?”)
Mitra Tutur : “Ana apa ya? Ana srengenge?” (b) (“Ada apa ya? Ada
matahari?”)
Penutur . “Salah.” (¢) (“Salah.”)



Mitra Tutur : “Apa yen ngono? Aku ora weruh. Nyerah.” (d) (“Apa kalau

begitu?
Saya tidak tahu. Menyerah.”)

Penutur . “Gatekna ta! Neng pucuke langit ya ana huruf ‘t’. Langit. Hlo.
Mateni ‘t’ ta? Huruf ‘t’-ne manggon neng pucuke ta? Hahaha.’
(e) (“Perhatikanlah! Di ujungnya langit ya ada huruf ‘t’. Langit.
Hlo. Berakhiran ‘t” kan? Huruf ‘t’-nya terletak di ujungnya kan?
Hahaha.”)

Mitra Tutur : “Hlah! Ngono ta maksude? Hahaha.” (f) (“Hlah! Begitu ya
maksudnya? Hahaha.”)

’

Data nomor (40) menunjukkan adanya ketaksaan di tataran gramatikal.
Ambiguitas muncul karena adanya penggunaan frasa yang dapat menimbulkan
penafsiran ganda. Frasa yang menimbulkan penafsiran ganda adalah frasa ‘neng pucuke
langit’ ‘di ujungnya langit’ pada tuturan (a). Pemaknaan frasa tersebut berbeda antara
pemaknaan oleh penutur dan pemaknaan oleh mitra tutur.

Mitra tutur memaknai frasa ‘neng pucuke langit’ dengan makna di ujung
angkasa. Oleh karena itu, pada tuturan (b), mitra tutur memberi jawaban ‘srengenge’
‘matahari’. Akan tetapi, jawaban tersebut disalahkan oleh penutur. Jawaban itu bukan
jawaban yang diharapkan penutur. Hal itu juga terjadi karena adanya perbedaan
pemaknaan ungkapan antara makna yang dimaksud penutur dan makna yang diterima
mitra tutur. Makna frasa ‘neng pucuke langit’ yang dimaksud oleh penutur adalah huruf
yang terletak pada ujung kata {langit}. Oleh karena itu, jawaban yang tepat adalah huruf
‘t’. Hal itu dijelaskan oleh penutur pada tuturan (e). Penutur sengaja menciptakan
tuturan yang mengandung ambiguitas untuk mengecoh mitra tutur dan memunculkan

humor.

4.2  Penyebab Ambiguitas Bahasa Jawa di Media Sosial

Penyebab ambiguitas merupakan semua hal yang menyebabkan suatu wacana
dapat memunculkan penafsiran ganda atau ambiguitas. Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat enam hal sebagai penyebab ambiguitas bahasa Jawa di media sosial, yaitu
polisemi, homofon, homograf, homonimi, peristiwva pembentukan Kkata secara
gramatikal, dan penyimpangan maksim kerja sama cara pelaksanaan. Berikut ini adalah
analisis masing-masing penyebab ambiguitas tersebut.
4.2.1 Polisemi

Polisemi merupakan suatu kata yang memiliki lebih dari satu makna. Polisemi
dapat terjadi pada hampir semua kelas kata (Agustin, 2021:1)?%1, Terdapat beberapa
penyebab dari Polisemi, dua di antaranya adalah karena kecepatan melafalkan kata dan
faktor leksikal (Pateda, 2010:214)l. Dari empat puluh data penelitian, ditemukan

sepuluh data ambiguitas bahasa Jawa dalam media sosial yang disebabkan oleh



polisemi, yaitu data nomor (1), (3), (4), (5), (8), (16), (17), (21), (26), dan (27). Tiga data
menunjukkan ambiguitas yang disebabkan oleh polisemi karena kecepatan pelafalan
kata, yaitu data nomor (1), (3), dan (4). Tujuh data menunjukkan ambiguitas disebabkan
oleh polisemi karena faktor leksikal, yaitu data nomor (5), (8), (16), (17), (21), (26), dan
(27). Berikut ini adalah analisis dari dua data penelitian, yakni data nomor (3) dan (17).

(3) Penutur . “Takbedheki. Apa sing penggaweyane madhangi sing turu?”
(@)
(“Saya beri tebak-tebakan. Apa yang pekerjaannya menerangi
yang tidur?”’)

Mitra Tutur : “Sing penggaweyane madhang, ngising, turu? Apa ya?

Kucing?”
(b) (“Yang pekerjaannya makan, buang air besar, tidur? Apa ya?
Kucing?”)

Penutur . “Salah.” (c) (“Salah.”)

Mitra Tutur : “Pitik?” (d) (“Ayam?”)

Penutur . “Salah. Wis? Nyerah?” (e) (“Salah. Sudah? Menyerah?”)

Mitra Tutur : “Iya. Apa sing pener?” (f) (“Iya. Apa yang benar?”)

Penutur . “Jawabane lampu.” (g) (“Jawabannya lampu.”)

Mitra Tutur : “Kok isa lampu? Lampu ora mangan, ora ngising, ora turu.” (h)
(“Kok bisa lampu? Lampu tidak makan, tidak buang air besar,
tidak tidur.”)

Penutur . “Sik ta. Rungokna sing tenanan. Sing penggaweyane madhangi

sing
turu. Ya jawabane lampu.” (i) (“Sebentar. Dengarkan dengan
sungguh-sungguh. Yang pekerjaannya menerangi yang tidur. Ya
jawabannya lampu.”)

Mitra Tutur : “Owalah ngono. Hahaha.” (j) (“Owalah begitu. Hahaha.”)

Data nomor (3) merupakan ambiguitas yang disebabkan oleh polisemi. Polisemi
pada data tersebut disebabkan oleh cepatnya pengucapan kata-kata dalam suatu kalimat
sehingga bunyi yang dihasilkan berbaur dan menimbulkan ketaksaan. Pada tuturan (a),
penutur memberi tebak-tebakan, yakni suatu hal yang pekerjaannya ‘madhangi sing
turu’ ‘menerangi yang tidur’. Akan tetapi, frasa tersebut diucapkan dengan cepat
sehingga terdengar sama seperti ‘madhang, ngising, turu’ ‘makan, buang air besar,
tidur’. Oleh karena itu dapat dilihat pada tuturan (b) dan (d) mitra tutur salah tafsir
sehingga memberi jawaban yang salah. Jawaban yang diharapkan penutur adalah lampu
karena lampu menerangi orang yang tidur. Ketaksaan dalam data tersebut sengaja

dimunculkan untuk menumbuhkan humor.

(17) Mitra Tutur : “Tugase Bu Estri sesuk apa, Tan?” (a) (“Tugasnya Bu Estri
besok
apa, Tan?”)
Penutur . “Tugase kaca 37 diutus nggawa.” (b) (“Tugasnya halaman 37
disuruh membawa.”)
Mitra Tutur : “Diutus nggawa kaca 377 Tenan, Tan? Ya Allah. Arep gawe
apa lo?



Kaca sing modhel piye sing kudu digawa?” (c) (“Disuruh
membawa kaca 37? Serius, Tan? Ya Allah. Mau membuat apa
lo? Kaca yang model bagaimana yang harus dibawa?”)
Penutur : “Kaca halaman woi. Basa Jawane halaman kan kaca. Halaman
37
kuwi kan enek dhaptar piranti-piranti sing dibutuhake. Hla,
awake dhewe diutus nggawa piranti-piranti kuwi mau.” (d)
(“Kaca halaman woi. Bahasa Jawanya halaman kan Kkaca.
Halaman 37 itu kan ada daftar peralatan-peralatan yang
dibutuhkan. Hla, kita disuruh membawa peralatan-peralatan itu
tadi.”)
Mitra Tutur : “Woalah ngono. Hahaha. Sepurane salah paham. Hahaha.” (€)
(“Oalah begitu. Hahaha. Maaf salah paham. Hahaha.”)
Penutur . “Mulane halaman 37 dibukak dhisik ta. Hahaha.” (f)
(“Makanya
halaman 37 dibuka dulu lah. Hahaha.”)

Data nomor (17) menunjukkan ambiguitas yang disebabkan oleh polisemi.
Polisemi pada data tersebut disebabkan oleh faktor leksikal. Kata {kaca} dimaknai
berbeda antara penutur dan mitra tutur. Kata {kaca} dalam bahasa Jawa dapat bermakna
halaman (bagian dari buku) dan dapat bermakna kaca seperti halnya dalam bahasa
Indonesia, yakni kaca atau cermin. Kata {kaca} yang dimaksudkan penutur pada tuturan
(b) adalah bermakna halaman. Di sisi lain, makna kata {kaca} yang diterima oleh mitra
tutur adalah kaca atau cermin. Hal itu dapat dilihat pada tuturan (c).

Polisemi memiliki ciri-ciri, yaitu jika kata-kata yang dimaksud memiliki kategori
kata yang sama, bentuknya sama, dan maknanya ganda (Pateda, 2010:219). Pertama,
kata {kaca} dengan makna halaman memiliki kategori kata benda. Kedua, kata {kaca}
dengan makna kaca atau cermin memiliki kategori kata benda. Dengan demikian,
keduanya memiliki kategori kata yang sama, bentuknya sama, dan maknanya berbeda.

Oleh karena itu, keduanya menunjukkan polisemi.

4.2.2 Homofon

Homofon berhubungan dengan bunyi bahasa, yaitu berarti lafalnya sama, tetapi
berbeda maknanya (Pateda, 2010:212)[4. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat satu data
yang menunjukkan adanya homofon sebagai penyebab ambiguitas, yaitu data nomor (2).
Berikut ini adalah analisis data nomor (2).

(2) Mitra Tutur : “Aku wingi siktas nonton konser rock. Terus, aku tuku kasete
papat.
Awakmu arep siji apa piye?” (a) (Saya kemarin baru saja
menonton konser rock. Kemudian, saya membeli kaset empat.
Kamu mau satu apa bagaimana?)

Penutur . “Aku arep cerita iki. Aku kuwi ora seneng rok mergane ora ilok.
Mbok kokwenehi rok gratis aku emoh.” (b) (“Saya mau cerita
ini. Saya itu tidak senang rok karena tidak patut. Walaupun kamu
beri rok gratis saya tidak mau.”)



Mitra Tutur : “Isa ora ilok piye lo? Haram ngono? Musik haram ngono apa
piye
maksudmu?” (c) (“Bisa tidak patut bagaimana lo? Haram
begitu? Musik haram begitu apa bagimana maksudmu?”’)

Penutur . “Pokoke ora ilok. Wong lanang i ya nganggo suwal. Ora ilok
nganggo rok.” (d) “Pokoknya tidak patut. Orang laki-laki itu ya
mengenakan celana. Tidak patut mengenakan rok.”)

Mitra Tutur : “Ya Allah. Takkira musik rock sing sampeyan maksud. Iki saiki

sing
dirembug musik rock. Sampeyan aja macak ora ngerti. Mesthi.”
(e) (“Ya Allah. Saya kira musik rock yang Anda maksud. Ini
sekarang yang dibahas musik rock. Anda jangan berlagak tidak
mengerti. Selalu.”)

Penutur . “Ya aku kan mung cerita.” (f) (“Ya saya kan hanya cerita.”)

Mitra Tutur : “Halah.” (g) (“Halah.”)

Data nomor (2) menunjukkan adanya kata yang memunculkan ambiguitas, yakni
kata {rock} dengan kata {rok}. Pada tuturan (a) mitra tutur mengatakan bahwa dia baru
saja menonton konser rock. Akan tetapi, penutur sengaja membuat topik pembicaraan
baru dengan menggunakan kata {rok}, yakni pada tuturan (b) penutur mengatakan
bahwa dirinya tidak senang rok karena tidak patut. Kata {rok} yang diucapkan penutur
diterima sebagai kata {rock} oleh mitra tutur. Dengan demikian, hal itu menimbulkan
kesalahpahaman. Pada tuturan (d) dijelaskan bahwa yang dimaksud penutur adalah kata
{rok}.

Fonem /k/ dan /ck/ ketika dilafalkan terdengar sama. Akan tetapi, dua fonem
tersebut membedakan makna antara kata {rok} dan {rock}. Kata {rok} bermakna
pakaian bawah untuk wanita. Kata {rock} bermakna salah satu aliran musik populer
yang menggunakan alat-alat listrik dengan aksen yang kuat.

Suara pelafalan yang sama antara {rok} dengan {rock} yang memiliki makna
berbeda disebut sebagai homofon. Homofon menyebabkan ambiguitas muncul dalam
wacana data nomor (2). Mitra tutur menangkap maksud yang berbeda dengan maksud
dari penutur. Makna tuturan dapat ditangkap secara utuh ketika penutur menjelaskan

maksud tuturan.

4.2.3 Homograf

Homograf berhubungan dengan ejaan, yakni ejaan sama, tetapi maknanya
berbeda (Pateda, 2010:212)[. Homograf sebagai penyebab ambiguitas muncul pada
wacana tertulis. Pembaca sebagai mitra tutur dapat menangkap maksud yang berbeda
dari maksud penulis sebagai penutur. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tujuh data

ambiguitas yang disebabkan oleh homograf, yakni data nomor (6), (7), (9), (10), (11),



(12), dan (13). Berikut ini adalah salah satu analisis data ambiguitas yang disebabkan
oleh homograf, yaitu data nomor (9).

(9) Penutur . “He, Yan. Wis ngerti durung. Jare cah E tugase Pak Agung
sesuk
diutus nggawa... Gendheng!” (a) (“Hai, Yan. Sudah tau belum.
Kata anak-anak kelas E tugasnya Pak Agung besok disuruh
membawa... Gila!”)
Mitra Tutur : “Tenane ye? Ngapa dadak kon nggawa gendheng barang i?

Dadak
golek gendheng barang. Peh peh.” (b) (“Serius? Mengapa harus
disuruh membawa genting segala? Harus mencari genting segala.
Peh peh.”)
Penutur . “Gendheng woi. Hahaha edan maksude. Dudu gendheng
ndhuwur

omahmu. Sing tugas kerajinan kuwi lo sesuk wis kudu digawa
neng sekolahan. Gek wekanku durung rampung.” (c) “Gila woi.
Hahaha edan maksudnya. Bukan genting atas rumahmu. Yang
tugas kerajinan itu lo besok sudah harus dibawa ke sekolah. Dan
punyaku belum selesai.”)

Mitra Tutur : “Hahaha. Batinku kok jan ribet, dadak nggawa gendheng

barang.

Padha woi aku ya durung rampung iki. Ndadak banget.” (d)
(“Hahaha. Perasaan saya kok sungguh ribet, harus membawa
genting segala. Sama woi saya juga belum selesai ini. Mendadak
sekali.”)

Data nomor (9) menunjukkan adanya homograf, yakni pada kata {gendheng}.
Kata {gendheng} yang diungkapkan penutur pada tuturan (a) diterima dengan maksud
yang berbeda oleh mitra tutur. Kata {gendheng} yang dimaksudkan oleh penutur adalah
dengan pelafalan [gondon] yang bermakna gila. Kata tersebut digunakan sebagai wujud
ekspresi emosi sehingga bukan berarti gila karena tidak waras. Akan tetapi, maksud
yang diterima oleh mitra tutur adalah kata {gendheng} dengan pelafalan [gonden] yang
artinya genting, yaitu tutup atap rumah yang terbuat dari tanah liat yang dicetak dan
dibakar. Dengan demikian, penulisan {gendheng} dapat memunculkan dua macam
makna, dengan pelafalan yang berbeda pula. Hal itu menimbulkan kesalahpahaman
mitra tutur, yakni dapat dilihat pada tuturan (b) mitra tutur menangkap maksud yang
berbeda. Oleh karena itu, dalam data tersebut, ambiguitas disebabkan oleh adanya

homograf.

4.2.4 Homonimi

Homonimi ditandai dengan bentuk atau ejaan yang sama, pelafalan yang sama,
dan makna yang berbeda. Djajasudarma (2016:64) menjelaskan bahwa homonimi
merupakan hubungan makna dan bentuk bila dua buah makna atau lebih dinyatakan
dengan sebuah bentuk yang samal?. Verhaar (1983:135) dalam Pateda (2010:211) juga



menjelaskan bahwa homonimi merupakan ungkapan berupa kata atau frasa atau kalimat
yang bentuknya sama dengan suatu ungkapan lain, tetapi dengan makna yang berbeda di
antara kedua ungkapan tersebut®. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sebelas data
ambiguitas yang disebabkan oleh homonimi, yaitu data nomor (14), (15), (18), (19),
(20), (22), (23), (24), (25), (37), dan (38). Sembilan data menunjukkan homonimi pada
kata, yaitu pada data nomor (14), (15), (18), (19), (20), (22), (23), (24), dan (25). Dua
data menunjukkan homonimi terjadi pada antarkalimat, yaitu pada data nomor (37) dan
(38). Berikut ini adalah analisis data nomor (24) dan (38).

(24) Penutur . “Ora usah angel-angel. Takkandhani, sarate wong nikah kuwi
mung
kalih.” (a) (“Tidak perlu susah-susah. Saya bilangi, syaratnya
orang menikah itu hanya dengan.”)
Mitra Tutur : “Weh. Sarate mung loro, yaiku?” (b) (“Weh. Syaratnya hanya

dua,
yaitu?”)
Penutur . “Sik ta. Sarate wong nikah kuwi mung kalih. Kalih sinten.
Hahaha.”
(c) (“Sebentar lah. Syaratnya orang menikah itu hanya dengan.
Dengan siapa. Hahaha.”)
Mitra Tutur : “Ya mesthi lek kuwi. Mosok arep ora enek gandhengane.
Hahaha.”

(d) (“Ya pasti kalau itu. Masa mau tidak ada pasangannya.
Hahaha.”)

Data nomor (24) menunjukkan adanya homonimi, yakni pada kata {kalih}. Kata
{kalih} memiliki makna ganda, yakni dapat bermakna dua dan dapat bermakna dengan.
Homonimi memiliki ciri-ciri, yakni jika kata-kata tersebut memiliki kategori kata
berbeda, bentuknya sama, dan maknanya berbeda (Pateda, 2010:219)l. Pada data
tersebut, pertama, kata {kalih} yang dimaksudkan penutur pada tuturan (a) bermakna
dengan dan berkategori sebagai kata hubung atau konjungsi. Di sisi lain, kata {kalih}
yang ditangkap maknanya oleh mitra tutur bermakna dua dan berkategori sebagai kata
bilangan atau numeralia. Dengan demikian, kata {kalih} yang memiliki makna ganda,
memiliki bentuk penulisan yang sama, pelafalan sama, dan memiliki perbedaan kategori
kata menunjukkan bahwa kata tersebut merupakan homonimi. Adanya homonimi dalam

sebuah wacana dapat menimbulkan ketaksaan.

(38) Mitra Tutur : “Le, ora Jemuwahan ta?” (a) (“Nak, tidak Jumatan kah?”)

Penutur . “Boten, Bu.” (b) (“Tidak, Bu.”)
Mitra Tutur : “Hloh, hla ngapa?” (c) (“Hloh, hla mengapa?”)
Penutur : “Amargi kula mbekta HP, Bu.” (d) (“Karena saya membawa
HP,
Bu.”)

Mitra Tutur : “Hla terus? Ngapa yen nggawa HP?” (e) (“Hla terus? Mengapa
jika



membawa HP?”)
Penutur . “Ngendikane takmire, ‘Sing nggawa HP dipateni wae.’.
Tinimbang
kula dipateni jamaah samasjid, luwih becik kula wangsul
kemawon.” (f) (“Katanya takmirnya, ‘Yang membawa HP
dimatikan saja.’. daripada saya dibunuh jamaah satu masjid,
lebih baik saya kembali/pulang saja.”)
Mitra Tutur : “Howalah, Le. Kuwi ngono maksude sing dipateni kuwi HP-ne,
dudu
wong sing nggawa HP.” (g) (“Howalah, Nak. Itu begitu
maksudnya yang dimatikan itu HP-nya, bukan orang yang
membawa HP.”)

Data nomor (38) menunjukkan adanya homonimi sebagai penyebab ambiguitas.
Homonimi yang terdapat pada data tersebut merupakan homonimi yang terjadi pada
kalimat. Verhaar (1983:135-136) dalam Pateda (2010:212) membagi homonimi atas
beberapa jenis, salah satunya adalah homonimi yang terjadi antarkalimat(*l,

Tuturan (f) menunjukkan adanya penggunaan kalimat ‘Sing nggawa HP dipateni
wae.’ ‘Yang membawa HP dimatikan saja’. Kalimat tersebut dapat dimaknai dengan dua
parafrasa. Parafrasa pertama menjelaskan bahwa yang dimatikan adalah HP dari orang
tersebut. Parafrasa kedua menjelaskan bahwa yang dimatikan adalah orang yang
membawa HP. Munculnya pemaknaan ganda pada suatu ungkapan yang bentuknya
sama tersebut disebut dengan homonimi. Dengan demikian, ambiguitas yang tejadi pada

data nomor (38) disebabkan oleh adanya homonimi.

4.2.5 Peristiwa Pembentukan Kata secara Gramatikal

Ambiguitas juga dapat terjadi karena adanya peristiwa pembentukan kata secara
gramatikal. Suatu proses morfologis dapat menimbulkan kebingungan. Imbuhan dapat
memunculkan makna ganda dan membingungkan (Pateda, 2010:203). Berdasarkan
hasil penelitian, terdapat empat data penelitian menunjukkan ambiguitas disebabkan
oleh peristiwa pembentukan kata secara gramatikal, yaitu data nomor (28), (29), (30),
dan (31). Berikut ini adalah analisis salah satu data ambiguitas yang disebabkan oleh
peristiwa pembentukan kata secara gramatikal, yaitu data nomor (29).

(29) Penutur . “Aku arep renang, Kak. Mengko arep taksuwekne.” (a) (“Saya
mau
berenang, Kak. Nanti mau saya lamakan.”)
Mitra Tutur : “Apane sing koksuwek?”” (b) (“Apanya yang kamu sobek?”)

Penutur . “Disuwek piye lo?” (¢) (“Disobek bagaimana 10?”)
Mitra Tutur : “Arep koksuwekne ngono mau jaremu?” (d) (“Mau kamu
sobekkan

begitu tadi katamu?”)
Penutur . “Arep taksuwekne lekku renang. Lekku renang sing suwe ngono
lo.”



(e) (“Mau saya lamakan berenangku. Berenangnya saya yang
lama begitu 1o.”)
Mitra Tutur : “Owalah suwe. Takkira suwek.” (f) (“Oalah lama. Saya kira
sobek.”)

Data nomor (29) menunjukkan adanya ketaksaan yang disebabkan oleh peristiwa
pembentukan kata. Kata {taksuwekne} memunculkan penafsiran ganda. Maksud dari
penutur diterima berbeda oleh mitra tutur. Dari maksud penutur, kata {taksuwekne}
terbentuk atas morfem dasar {suwe}, berarti lama, mendapat konfiks {tak-/-e}. Dengan
demikian, maksud kata {taksuwekne} adalah saya lamakan atau saya buat lama.

Bentuk {tak-/-e} apabila dibubuhkan pada morfem dasar yang berakhiran huruf
vokal berubah menjadi {tak-/-ne}. Hal itu seperti yang dijelaskan oleh Suwadji dkk.
(1986:62) bahwa akhiran {-e} mengalami perubahan bentuk apabila dilekatkan pada
bentuk yang berakhiran vokal?®l. Di sisi lain juga muncul fonem /k/ di tengah kata
sehingga menjadi kata {taksuwekne}. Kata {taksuwekne} juga dapat diungkapkan
dengan kata {taksuwekake}. Akhiran {-ake} berfungsi sebagai pembentuk kata kerja
(Suwadji dkk., 1986:59)12% Akan tetapi, dapat dilihat pada data bahwa penutur lebih
memilih menggunakan bentuk {taksuwekne} dalam percakapannya. Bentuk tersebut
lumrah digunakan oleh masyarakat.

Di sisi lain, mitra tutur menangkap maksud yang berbeda. Hal itu dapat dilihat
pada tuturan (b). Makna yang diterima mitra tutur adalah kata {taksuwekne} dengan
morfem dasar {suwek}, berarti sobek, mendapat konfiks {tak-/-e}. Konfiks {tak-/-e}
tersebut dalam penggunaan sehari-hari sering berubah menjadi {tak-/-ne} walaupun
dibubuhkan pada kata yang berakhiran konsonan. Dengan demikian, makna kata
{taksuwekne} yang diterima mitra tutur adalah saya sobekkan. Penggunaan kata tersebut
juga dapat menggunakan bentuk {taksuwekake} dengan makna saya sobekkan. Peristiwa
pembentukan kata yang sama tersebut dapat memunculkan penafsiran ganda. Dengan

demikian, ketaksaan pada data nomor (29) disebabkan oleh peristiwa pembentukan kata.

4.2.6 Penyimpangan Maksim Kerja Sama Cara Pelaksanaan

Prinsip kerja sama diperlukan dalam suatu komunikasi agar antara penutur dan
mitra tutur sama-sama memahami maksud tuturan. Salah satu jenis maksim kerja sama
adalah maksim cara atau pelaksanaan. Ibrahim (2021:101) menyatakan bahwa maksim
cara atau pelaksanaan mengarahkan penutur agar dapat menyampaikan informasi yang
runtut, sistematis, tidak ambigu, dan tidak kabur[?®l. Pada praktiknya, penutur terkadang
sengaja melakukan penyimpangan maksim kerja sama cara pelaksanaan. Hal tersebut
dapat menimbulkan ketaksaan dan munculnya humor. Surana (2021:33)

mengungkapkan bahwa pelanggaran prinsip dalam maksim kerja sama sengaja



dilakukan untuk mendukung kreativitas penciptaan humor?’l, Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat tujuh data menunjukkan ambiguitas disebabkan oleh penyimpangan
maksim Kkerja sama cara pelaksanaan, yaitu data nomor (32), (33), (34), (35), (36), (39),
dan (40). Berikut ini adalah analisis salah satu data ambiguitas yang disebabkan oleh
penyimpangan maksim kerja sama cara pelaksanaan, yaitu data nomor (32).

(32) Penutur . “Mau awan manganmu piye? Mangan apa?” (a) (“Tadi siang
makannya kamu bagaimana? Makan apa?”)
Mitra Tutur : “Alah tuku neng panggone Mbak Pur kono. Sega kucing.” (b)

(“Alah
beli ke tempatnya Mbak Pur kono. Nasi kucing.”)
Penutur . “Aku ora seneng yen enek wong mangan sega kucing kuwi. Ora
apik

kanggoku.” (c) (“Saya tidak senang jika ada orang makan nasi
kucing itu. Tidak bagus untukku.”)

Mitra Tutur : “Hla ngapa? Ora apik piye?” (d) (“Hla mengapa? Tidak bagus
bagaimana?”’)

Penutur . “Ora tresna karo kewan ngono kuwi jenenge, mligine karo

kucing.

Aku ngene iki lekku seneng karo kucing eram. Karo kono kok
trima dipangan kanggo lawuh.” (e) (“Tidak cinta terhadap
binatang seperti itu namanya, khususnya kepada kucing. Saya
begini ini senangnya saya terhadap kucing keterlaluan. Oleh situ
kok terima dimakan untuk lauk.”)

Mitra Tutur : “Hlah, isa-isa wae. Beda, Kang hahaha. Takkira amarga apa.’

(f)

1

(“Hlah, bisa-bisa saja. berbeda, Kang hahaha. Saya kira karena
apa.”)

Data nomor (32) menunjukkan adanya ambiguitas disebabkan oleh
penyimpangan maksim kerja sama cara pelaksanaan. Pada tuturan (b), mitra tutur
mengatakan bahwa dirinya makan ‘sega kucing’ ‘nasi kucing’. Istilah “sega kucing”
yang dimaksudkan oleh mitra tutur bermakna suatu makanan yang berasal dari daerah
Yogyakarta, Semarang, dan Surakarta yang disajikan dengan porsi sedikit dan biasanya
ditambah dengan sambal, ikan, dan tempe kemudian dibungkus dengan daun pisang.
Istilah “sega kucing” tersebut merupakan tembung camboran atau kata majemuk. Kata
majemuk (tembung camboran) dibentuk atas susunan dua kata atau lebih yang pada
akhirnya memiliki arti baru yang sama sekali berbeda dengan arti komponennya
(Surana, 2020:8-9)14. Pada istilah “sega kucing” sama sekali tidak ditemukan unsur
binatang kucing di dalam makanan tersebut.

Di sisi lain, penutur sengaja menciptakan topik baru untuk mengecoh mitra tutur.
Penutur sengaja memaknai istilah “sega kucing” dengan makna apa adanya sesuai kata-
kata pembentuk istilah tersebut. Hal itu dijelaskan penutur pada tuturan (e). Penutur
memaknai istilah “sega kucing” dengan makna makanan nasi dengan lauk daging

kucing. Oleh Kkarena itu, mitra tutur sempat merasa bingung ketika penutur



mengungkapkan ketidaksenangannya pada orang yang gemar makan sega kucing dalam
tuturan (c). Dengan demikian, penutur sengaja melakukan penyimpangan maksim kerja

sama cara pelaksanaan untuk mengecoh mitra tutur dan memunculkan humor.

BAB V
PENUTUP
51 Simpulan

Ambiguitas atau ketaksaan bahasa Jawa ditemukan dalam media sosial.
Ambiguitas sering menimbulkan permasalahan dalam suatu komunikasi karena
menimbulkan kesalahpahaman. Di sisi lain, ambiguitas terkadang sengaja dimunculkan
oleh penutur untuk memelesetkan makna dan menimbulkan humor. Jenis ambiguitas
yang ditemukan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu ambiguitas fonetik, ambiguitas
leksikal, dan ambiguitas gramatikal. Dari empat puluh data penelitian, terdapat empat
data yang menunjukkan ambiguitas fonetik, 23 data yang menunjukkan ambiguitas
leksikal, dan tiga belas data yang menunjukkan ambiguitas gramatikal.

Ambiguitas bahasa Jawa di media sosial dalam penelitian ini disebabkan oleh
enam hal, yaitu polisemi, homofon, homograf, homonimi, peristiwa pembentukan kata
secara gramatikal, dan penyimpangan maksim kerja sama cara pelaksanaan. Adanya hal-
hal tersebut dalam suatu tuturan dapat menimbulkan kebingungan. Di sisi lain, berbagai
penyebab munculnya ketaksaan tersebut terkadang memang sengaja digunakan oleh
penutur untuk menimbulkan humor. Penggunaan ambiguitas dalam wacana humor juga

merupakan hasil kreativitas manusia.

5.2 Saran

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang penting dalam kehidupan manusia.
Bahasa sebagai sarana untuk mengungkapkan gagasan. Ambiguitas yang dapat muncul
dalam penggunaan bahasa merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Penafsiran terkait
penggunaan bahasa itu luas. Suatu wujud bahasa yang digunakan oleh seseorang dapat
menumbuhkan penafsiran yang beragam. Oleh karena itu, manusia senantiasa berupaya
memahami maksud tuturan yang diungkapkan oleh lawan tutur.

Bahasa senantiasa berkembang seiring berjalannya waktu. Hal itu juga
dipengaruhi oleh kepiawaian manusia dalam menggunakan bahasa. Penggunaan

ambiguitas yang disengaja dalam suatu tuturan untuk memunculkan humor merupakan



salah satu bentuk kreativitas dan kepiawaian manusia dalam mengolah bahasa. Di sisi
lain, munculnya ambiguitas dalam tuturan juga dapat terjadi secara tidak disengaja. Oleh
karena itu, penelitian tentang bahasa sebaiknya senantiasa dikembangkan. Dengan
demikian, penelitian terkait bahasa juga dapat mengikuti perkembangan bahasa yang

ada.
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SASTRA LRI GADIS PENENUN DAN 81 Mimik Trl Wedawati, $.5., M.Jd ooososezoz [ [sz p FHS
MANDARIN PENGOBMBALA SAF!, DENGAN DONGENG | Mifuchul Asiri, MIPd., MEA., Ph.D) noosizraos | |s3 o
JNDONESIA JAKA TARUB DAN NAWANG
WULAN
i |res SEN] ORAMA TARI |"PENGEMBEANGAN TART RITUAL UNTUR Tir, | Nongan Mariana. M Hum, (001126422 =1 [L [21 JUNI- 30 NOP 2021 |Rpl0 000 000 Re? 006 000 P 000 000 KEBIIARAN FARULTAS
AN MUSIK ACARA ODALAN PURA TIRTA EMPUL DESA  [Or Autar Abdillab, 8 Sni., M.Si 00001 10607 2 |u ¥R
BABATAN, WI¥LING, SURAHAYA® Dra. Reétnayu Prasstyant: Sekui, M 8t 0O270I6503 sz |e
Br. Sulianto Karoea, M. Kan OO0 A0 A 8 L
™ |rBs SENI DRANA TARI |IMPROVIBAS| TEATER SEBAOAI MATER] Todbar Salwi, 5 8n , M.Pd DG 10RTI0D L |21 JUNI- 30 NOP 2021 |Rp10.000 000 Rp7 000 000 Rp3.000.000 KEBIIAKAN FARULTAS
DAN MUSIK KESIAPAN AKTOR Dr. Autar Abdillah, S Sa., M.Si 0006 § 16607 83 |u Fes
Welly Suryandako, S Bd., M.Pd DO2B0IBA0 1 &2 |u
Arif Hidajad, § 8n , M.Pd OABORE08 82 L
15 |FEs SEN] DRAMA TARI. |PENGEMBANGAN MODUL MATA KULIAH Vivi Ervine Dowi, 8 Pil, M.Pd 0007 129101 82 [P |21 JUNI. 30 NOP 2021 |Rpl0 000 GO0 Rp7.000.000 Rpa 000,000 KEBLIAKAN FAKULTAS
DAN MUSIK INSTRUMEN POROK GESEK (VIOLIN) Harpang Yudha Karynwanto. 5.7, M Pd V016108405 sz |u FaS
TINOKAT MUDA D PROOKAM STUDI SEN | Dhand Kristinndn, § 74, M8n 0010047003 s |u
MUS{K, FBS, UNESA
& |FPs |SENT DRAMA TARI |APRESIASI MASTRARAT KECAMATAN Dr. Jajuk Dhwi Sasanadjati, M Hum 00110867 13 82 [P |21 JUNI- JONOP 2021 |Rpl0 000 000 Rp7 000,000 Red 000 000 [FRRITARAN FARULTAS
EAN MUSHK WATULIMA TERHAGAP PERTUNIUKAN Anif Hidajad, 5 80, M. VOLSOHED08 s2 L s
KESENIAN JARANAN Hudi Bhacnnwanputrs, S Pd, M Pd. VOLIAORTO0N 52 L
Firn. Bambang Sugite, M.Sn, VOGN0 52 L
7 |rEs BENI DRAMA TARI |FERGEMBANGAN BURD AJAR INGTRUMEN | Hnrpang Yudhs Rarvawanto, § P, MR 0016108405 52 |L_ 21 JUNI- % NOF 2021 |Rplo 000006 Rp7 000 000 Rpd 000 (00 REBIJAKAN FARUCTAS
DAN MUSIK VIGLA TINGKAT MUDA Di PROGRAM 5TUDI | Moh Sarfoke, 880 , M.Pd. TOETO08 82 |u e
SEN| MUSIK FAKULTAS BAHASA DAN SENT | Ohani Kristiands, 5.7, M.8n 0010037903 s2 L
UNIVERSITAS NEGER] SURABAYA Vivi Ervine Dewi, § P, M.Pd DO0T129101 w2 |v
W |res SEN] CRAMA TARI |FERGEMBEANGAN BUKU AJAR FLUTE Dre. Hari Murbiyantors, MPd DooToResor [ |52 |t |31 JUNi -0 WOPZaZI  |Wpio.000 000 Rp? 000 000 Rpa 000 000 NEBIJARAN FAKULTAS
DAN MUSIK TINGKAT INDRIA Di PROGRAM STUDI SENI | Moh Sarjoka, 880, M Ad |ooorosToos |l [s2 L ¥Bs
MUSIK. FARULTAS BAHASA DAN SENI. Ruder) Bavo Maha Kalymna Mitta Anggore, 884, [vooeo1goos  |m sz |»
UNIVERSITAS KEGER] SURABAYA M Pd
e e e et et — _*-'— - - - - - e s
T |res SEN] CRAMA TARI |RESTRUKTURISAS] BUKU AJAR TELAAH Tr. ). Warih Handaymingram, M P 0260002 |V |83 |F |2! JUN) - 30 NOP 2021 |Rp1D 000,000 |Rp7.000 606 T 000 000 ‘nmuuu FARULTAS
|oan Musik KURIKULUM DI JURUSAN SENGRATASIK,  [Radon Roro Maha Kalysne Mitts Anggoso, S, |wooeoisoos [ [sa ¢ yus
FAKULTAS BAHASA DAN SEN), UNIVERSITAS | M Pd 0026006502 IV [sa e
NEGER) BURABAYA, Cir. Trinakti, M.5i woimoeeod  Jiv [sa e
Dr, Betyo Yaounstunl, M5,
0 |FES SEN] DRAMA TARI |BENTUR FUNGS! DAN MAKNA TIRTOK T, Anlk Juwariyah, M5, TOIIOMRGA |1V |5 [P |20 JUNI- S0 NOP 2021 |Rpl0.000.000 Tp7 000 000 Rp 000,000 WEDIIARAN FARULTAS
DAN MUSIK (KAJIAN TIKTOR PADA YOUTUBRE SRBAGAL Dre Noordinns, M Sa. 00 | J0ABG0 | w ¥ [ Fas
ERSPRES| GENI MASYARAKAT MILLENIAL) Crw. Enie Wabyuning Hamdayani, M8 ROZA0AGHOT i Exd P
31 |mes BAIASA DAN TENGEMBEANGAN BAHAN AJAR Drm. Hadden Rom Dyah Warcharm Paoinaingonm, | [0012046308 |1V [82 [P |21 JUNI- 30 NOP 2021 |Rpl0.000.000 Ry 000 000 Rpa 000,000 REBLIARAN FARULTAS
AASTRA JERMAN  |KETERAMPILAN MENDENGAR HOERBN IV Mg voidjassoz  lmo [s2 e FBS
BERBASIS MEDIA YOUTUBE HOERBUCH- | Urw. Fahm| Wabyuningsth, M Pd wooztoreos  fur |sa o
DEUTSCH: DIE SCHOENSTEN MAERCHEN | Luthi Bakaona, S Pd., MPd,
DER BRUEDER ORIMM FUER KINDER UND
ERWACHSENE
22 |es BANASA AN |TENGEMEANGAN DAHAN AJAR Aieng Dinning Rartiks, 55 , M Hum DOZTOGREDS | [82 [P |21 JUNI. 30 NOP 3021 |Rp10.000, 000 Rp7 000 000 R, 000,000 REBIJARAN FARULTAS
SASTRA JERMAN  |PENYUNTINGAN NASKAN UNTUK | Auscivey Dabietin Titaley, $.7d,, M Hum ooatomeos o |s2 | P8
| MENING KATRAN KOMPETENS] MAHASISWA | Cre Winms Kurmniasati, M.Rd, woostoeeos o fs2 [
PROGRAM STUD! SASTRA JERMAN
= [Fes ‘F\Anm TIAN PENGEMBANGAN BARAN AJAR INTERARTIF | Tri Edliani Lantari, § 5., M Hum Daz206R006 |1 |82 [P |21 JUNI- 30 NOP 2021 |Rpi0,000,000 Rp? 000 000 1000000 REFIIARAN FARULTAS
SASTRA JERMAN  |MATA KULIAH FREIER VORTRAG UNTUK Dwi tenratis Julsikati, S Pd., M wsoxrsor  |lm [s2 e B
MENINGRATRAN KOMPETENSI MAHASISWA | [ plul. Agus Hidwan, S Pd, M Ham 'OESORTAGA m 81 L
PROGRAM STUDL PENIHIMEAN BAHASA
JERMAN




No. | wakuitss | Program St Judul Tim Penelit) NIDN Gol. |Pend. | L/P Waktu (bla) """;:"‘, i """‘”',"""’ ""‘::,"""’ Skema
4 |fes HATIASA AN PENG EMBANGAN BURU AJAR MATA RULIAH |Vunaniathur Rahims, SS, MA. 0007 108501 M |82 | |31 JURI- 30 NOP 2021 Rp10.000 000 Rp? 000 000 Rpa 000 000 KEGIIARAN FARULTAS
SASTRAJERMAN  |TEOR| PENERJEMAHAR D] JURUSAN tr. Cleu Finatin M.Hum . mooqsy e s
BAHASA DAN SASTRA JERMAN UNIVERSITAS |Dra Suwarno linsm Samsul, M Pd 26046801 i 52 L
NEGER| SURABAYA Drs. Ari Pujosusanto, M.Pd wor9046704 | [s2 L
25 |ros BAHASA DAN TUMOR DASED CONTENT PADA GURU Pihtiyah Inda Nur Abida, 5.5 , M d DOI0048200 M |82 |F |21 JUNI - 30 NGP 2021 Rp12 500,000 Tep® 750 000 Tipa 750,000 KERLIARAN FARULTAS
SASTRA INGORIS  |LISTENING TINGKAT ALVANCED LEVEL Nur Fausis, 55 , MR, oozlioTEos | |s2 e FHS
Rahayu Kuwwardani, S.Pd., M Appl. VOO206T 704 | 82 P
26 |ies BAHASA DAN ANALISIS STRURTUR RETGRIS PENULISAN | Ausk, .Pd., M.Fd 2024058803 M (83 [L |2 JUNI - 30 NOF 2021 Rp12 500,000 Rp8.750,000 R 750,000 NEBIJARAN FARULTAS
BASTRA INGGRIS  |PROPOSAL SKRIFS! OLEH MAHASISWA Fauns Zubri, $.Pd , M.Hum wozs096703 |iv fs2  |u Fs
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INGORIS  |Zainu) Aminin, 8.5, M.f warotaoos o |s2 |
T |FBs BAHASA DAN INTRG RASI TERNOLOG! DAN TASK DABED  [Anis Triausens, 5.3, M9, 0018016309 M 52 |F |21 JUNI- 30 NOP 2021 Ry 12 800 060 P8 750,000 Rpd.7 50,000 RERIJARAN FARULTAS
SASTRA [NGORIS  |LARGUAOE TEACHING (TBLT) UNTUK Ririn Pusparini, &5 , MPd wozi087604 | |s2 (e rps
MENUMBUHKAN KREATIFITAS MAHASISWA  |Bati Kurniasih, S.Pd., M.Pd 0025097704  |m [sa2 e
PADA MATA KULIAH “DEVELOPING EFL Arik Susants, $ Pd., M.Pd oousoaT803  |m sz |p
MATERIALS®
T TEAHASA DAN [PRAANGGAFAN WACANA HOAX DALAM FILM |Lisetyo Ariyant, §.5., M.Pd. 029048105 |82 |F |21 JUNI- 30 NOP 2021 Rp12 500 000 Rp8.750 000 R 750 060 KEGIIARKAN FARULTAS
SASTRA INGGRIS  |TILIK DAN GOSSIP Line Purwaning Hartant), §.°d,, M EIL vo21078003  |ut sz e PHS
Adam Durnanburs, S8, M Hum ‘0026128202 m 82 L
Awrcet, 8.5, M.Pd. 000P0BI2 #T 2 L
9 |FBS BANASA DAN PRAKTIR LITERAS] GALAM FOLRLOR JAWA | Mamik Tn Wodawasi, S.5 , M P 0008035202 M |52 |F__ |21 JUNI- 30 NOP 2021 Rp 12,500 000 Rp8 750 000 Rp3 750,000 KEBIJARAN PAKULTAS
SASTRA INGGRIS i Nur Caliyani Sri usimarningtyas, S8, MHum 0013088908 |0 |82 |p FHS
1w Much Koiri, M.Si. wo2e0a6504 v |82 [u
30 |iBs BAHASA DAN SUARA PENULIS PEMULA DALAM Avunita Leliuns, S S., M Pd 0027088205 |1 [82 [P |21 JUNI- 30 NOP2021  |Rpl2.500.000 RpB.750,000 Rpd. 750,000 KEBIJARAN FAKULTAS
SASTRA INGGRIS | PENYUSUNAN ANOTAS! BIBLICORAF! UNTUK [Lally Maulida Septiana Harti, 98, MAppling oeosageaot  |m |s2 ¢ VBS
MATA KULIAH READING FOR RESEARCH  [Sitvy Cinthia Adelia, 5.5, MA oo1s108v08 mt sz e
N |ves EAHASA DAN PENG EMBANGAN PERANGRAT Fva Rahmawati, S P, M Pd. DO100RBTO1 M |82 |F_ |21 JUN - 30 NOP 2021 Rp 132,500 000 R .7 50,000 Rp).730.000 KEBLAKAN FAKULTAS
SASTRA INGGRIS |PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL  |Suvi Akhiriyah, 8 Fd., M.Pd woia0281028 | |s2 | P83
PROJECT BASED LEARNING UNTUK MATA  |Retno Wulan Dari, 8. Pd., M.pd ora7osss0r M |sa  |p
KULIAH ESSENTIAL WRITING SKILLS Nur Chalkiim, S Pd , M. wz4077704 | sz [o
32 |FBs TEAHASA DAN PENGAWUH PERSEFS| PERANCANGAN KPP [Vur Lalita, 5.Pd., M.Pd QOGAUTIADE | |82 [P |21 JUNI- 30 NOP 2021 |Rp12 800000 Rp# 780 000 Rpd 750,000 REALIARAN FARULTAS
SASTRA INGORIS | DAN PEROGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN  |Sumarniningsin, 8.p4., M Pd omeorTior  |m [s2 | 18
TERHADAP KINERJA MAHASISWA FRODI | Henny Dwi Iswatt, 5.5, MPd orninersoy  fmo sz [
PENDIDIKAN BAHASA INGQHIS DALAM Nur Fauzia, 8.5 , M.Pd. oo21107804 | |sz |¢
MATAKULIAN MICROTEACHING
33 |FBs BAHASA DAN RESALAHAN GERBAHASA DALAM TRKS Mantiva Raynox Musl, 8 P, M DOOGCERT0N W [82 |L |25 JUN - 30 NOPZ01  |Rp10.000,500 Rp7 D00 090 pa.000 000 RERLIAKAN FAKULTAS
SASTRA JEPANG  |KARANGAN BAHASA JEPANG LEVEL Diddik Murhadt, M Pd, MA., Ph.D vo210476¢6 [ sy L FES
MERENGAH CRUKYU SARUBUR' Dr. Retnazi, M.Ad wote046403 (v |85 [
PEMBELAJAR EAHASA JEPANG
T |FBs BAHASA DAN ANALISIS STILISTIRA PADA B8 HAIKU D, I Tk Prutita, M. Hum 0001056508 W [S2  |[F |21 JUNI - 30 NOP 2021 Rp10.000.000 Rp7.000.000 R 000,000 KESIJAKAN FAKULTAS
SASTRA JEPANG  [KARYA MATSUC BASHO Dra. Parastuti, M Al w010066608 [ |s2 [P yBs
Dr Rani, M Hum., MA. oozo0e7ion | |sa [
G BAHASA DAN PENGEMBANGAN BURL AJAR DORKAI Russiiyat, S Pd |, M pd 0027 108007 M |82 |F__ |2t JUNI - 30 NGP 2021 Rp 10,000,000 Rpr.000 000 Rpat 000,000 REGLARAN FARULTAS
SASTRA JEPANG [ TINGKAT MENENGAH Miftachul Amri, M., M Ed , Ph [ ooosizraon  |m (s b FHS
[ra. Yovinan Bethvine Sopaheluwakan, MNP, V26106201 v 82 P
R BARASA DAN PENYUSUNAN BURU PANGUAN PENULIBAN | Atnire Agustin Rociaahent, S 0., M P oooTGaTEOS M |52 [P |21 JUWi -0 ROPZ0AT Rpi0.000.000 "7, 000,000 Ry 000000 REAARAN FARULTAS
SASTHA JEPANG  |KARYA ILMIAH PENUNJANG MATA KULIAH  |Pral Dr Djodjok Soepardjo, M Litt woieouskos v |es [L FHS
METGROLOGH PENELITIAN PENDIDIKAN DI [Joko Prasetya, 8 Pd., M.Fd oozonreoz (o |sz i
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA
JETANG FAKULTAS BAHASA DAN SEN
LINIVERSITAS NEGERI SURABAYA




No. | Pakultss | Program Stsai Judul Tim Penaliti NIDN Gol. | Pend. | L/P Waktu (bin) Dons ’:"‘w' "”‘:;_""'""’ ""'::"""" Skema
37 BN BAHASA LAN PENOGUEMBANOAN BAHAN AJAK DIGITAL Dra. Nise Samuodre Sasant, M Hum 00 1TOG5900 v 82 P 21 JUNL - M NP 2020 Kp 10,000 600 Rp7.000 000 Rp3 000,000 KEBIJAKAN FAKULTAS
SARTRA JEPANG SHORYU HYOKI MENGOUNARAN APLIKASI s, Urip Zaonal Fana, M.Pd VOI5076305 v X L s
FLIP PDF PROFESIONAL MANASISWA PRODI | Mimaraih, 5.8, M Fd woarizesoz (o sz [
PENDIDIKAN BAHASA JEPANG LUNESA 2020-
2021
T 3 DESAIN PENGEMBANGAN SISTEM INFORMAS Muhamad Rois Abidin, S.Pd., M Pd 0027098504 W |82 |L |21 JUNI - 30 NOF 2021 |Rp10.000 000 [Rp7.000.000 Rpa 000 000 KEBLJARAN FAKULTAS
MANAJEMEN UJIAN TERPADU (SIPADU) Marsudi, 8 Pd., M.Pd, voiso7reor i sz |u S
JURUSAN DESAIN [rs. Eko Agus Basiiit Omar, M.Pd oootoss1a v sz |
3% |FES DESAIN PENGEMBANGAN ROADMAP PENELITIAN | Meirina Lari ARggupvspe, 550 . M50 O0ZA0S8ADS [N |52 [P |21 JUNI- 30 NOP 2021 | Rp10.000 000 Rp7.000,000 Rpd 000,000 REGNARAN FAKULTAS
JURDSAN DESAIN FBS UNESA Maroudi, § P, M.£d. voisorre0l o |s2 |u FBS
o[BS TESAIN PENGEMBANG AN E-MODUL DEANDING Hendro Aryanto, S.8n., M8[ 0013027507 |l [S2  |L |21 JUNI- 30 NOF 2021 |Rp10.000,000 Rp7.000.000 Rp3. 000000 KEBIJAKAN FAKULTAS
UNTUK MENUNJANG PEMBELAJARAN Asy Syams Elya Aimad, S.Bd., M.On vooatamens [ fsz |u FBS
DARING Kanys Catya, ST., MA wooegeod0z  |in [z e
T [res DESAIN PENGEMBANGAN DESAIN KONTEN VISUAL | Muh Arifludin Ielan, S50, M.Sn 0614108201 W 82 |L_ |21 JUNI- 30 NOP 2021 |Rp10.000.000 Rp7 000 000 Rpd 000 000 KEBIJARAN FARULTAS
PADA MEDIA 3OSIAL LEMBAGA SERTIFIKASE |Agung Arl Subagio, MFill votsi07407 [ fsa o VBS
PROFES] UNESA Tr Cabiyo Rusumandyoko, $.8n, MDs cvoliiosz0d | sz |u
2 |rBs SENI RUFA Drw. Imam Zaini, M. A, 5008105012 [V |82 |L |21 UM -30 NOF 2021 [Rpi0 600,000 Rp7.000 000 Rpd 000 D00 KEBIJARAN FARULTAS
FENGEMBANGAN MOTIF BATIK GANG Mubiamad Ro'is Abidin, S Pd., M Pd ooaroessos  m fs2 | 78S
DOLLY SURABAYA Muhammad Widyan Ardani m o |sa |u
@ |res SENI RUPA PENGEMBANGAN BURU AJAR TEKNIK MIXEL [Winarno, 8.5n., M.Sn DG23057404 M |83 |t |21 JUNI » 30 NGF 2024 Rpl0.000.000 Rp 000,000 Rpa 000 000 REBIAKAN FAKULTAS
MEDIA PADA PEMEELAJARAN MATA KULIAH |Dr. Dra | Nyoman Lodra, M 8¢ oolomeos  [iv |sa | FBS
SENI LUKIS DASAR Muchlis Arif. $.5n,, M.Sn woozo20908 - fs2 L
[T T BENI RUPA “PENGEMHBANGAN BURL AJAR DABAR- Tore. Indah Chrysant Angge, M5 M 82 [P |21 JUNI - 30 NOP 2021 |[Rp10.000.000 Rp7,000,000 Rpa.000.000 REGIIARAN FARULTAS
DASAR TEKNIK SEN) KRIYA BERORIENTAS] | Drs. H. Muhujir, MSi 0008036602 |Iv |82 L FBS
GAPALAN PEMRELAJARAN Waring Hosti Nawa Ruci, .5, M.Fd. wnoconsoos [ fsz e
UNTUR MENUNJANG PERKULIAHAN® 707129101
O GENI PUPA "[Tm Anggin Camalin, S 7., M P 0024019104 T [S2 |P |2} JUNI- 30 NOP 2021 Rp10.000 000 Rp7.000 000 Rpd 000 000 RENLAKAN FAKULTAS
PENGEMBANGAN ROADMAR PENELITIAN Fers Rutysningrum, 8. Pd., M.Pd wos0aro1! | lsz P Fis
JURUSAN SENI RUPA Dr. Djuli Distipeambudi, MSn colz076308 v sy |
[T [T SENI RUPA LERUKAN ANATOM! TUBUH GEMUR PADA  |Gra. Siti Mutmainah, M P, v B |21 JUNI - 30 NOP 2021 Rp10 000,000 "p7.000,000 Rpa 000 000 NEBLAKAN FARULTAS
SENI RELIEF KERAMIK DALAM KEGIATAN | Nur Wakbid Hiduyatno, S Sn., M 8n m L Fs
STUDIO SENI RUPA Rena Ersalia, A Md 1 P
CER ) BANABA DAN Danang Wijoyanto, S Pd ., M Pd [o0 12085201 W (82 L |21 JUN - 30 NOF 2021 |Rpi0.000.000 Rp7.000.000 Rp3 000,000 KEBIJARAN FARULTAS
BSASTRA DAERAH Dra. Sugeng Adipitoye, M.SI WO22120502 v 82 L Fes
RELAS! SEMANTIS LEKSIKAL STILISTIS
DALAM TINDAK TUTUR ILOKUSI EKSPRESIF
BELA RASA BAHAGIA
W [res [BAHASA DAN WACANA HUMCIR ANA ANA EAE D MAJALAH |Gr. Snrana, 9.8 , M Ham BOOS 106707 v T |21 JONI - 30 NOP 2021 |Fp10.000.000 Rpy7 000 000 Rpd D00 000 KEBLIAKAN FAKULTAS
SASTRA DAERAH  [JAYA BAYA Yohat Suaile, 57, M Ad varerros  |m |sa i FBS
82
W [res BAHASA DAN WILA! PENDIDIKAN KARAKTER TERS SASTRA | LAt Nur Hasan, S pd., M 001108801 M 82 |L_ |21 JUNI-30 NOP 2021 |Rpi0 000,000 7,000,000 Rp3 000,000 REBIARAN FARULTAS
BASTRA DAERAH |ANAK BERBAHASA JAWA DALAM WACAN  |Prof Dr. Udjung Pairin, M.Pd, vo10065707  |iv |sy L Fii8
BOCAH TERBITAN MAJALAH PANEFAR
SEMANGAT TAHUN 2020
CT 3 BAHASA DAN KEARIPAN NILAI ETIRA JAWA DALAM SERAT [Ooto Dendy Andriyanto, S.Pd., M., DOZG0TRS0 | T T |21 JUNI - 30 NOP 2021 |Rp 10,000,000 Ry7. 000 000 Fpa 000 000 KERIJARAN FARULTAS |
BASTRA DAERAH  |SUBASITA KARYA PADMASUSASTRA Dre. Sukarmaon, M.Si 001 120423 v 52 L FES
84
CT 5 BANAGA AN Respati Rotno Utami, S 5., M 0012129107 | |82 [P |21 JUNI- 30 NOF 2021 |Rp10 000,000 Rp7 000 000 Rpa 000,000 REBIJARAN FAKULTAS
BASTEA DAERAH  |PENGEMBANGAN MODIUL MATAKULIAW Ora. Bambang Purnaso, MS VOOSO0IT02 i 33 L S
TELAAH NASKAH PASCA DIGITALISASH
NASRAH RUND DI PRODI PENDIDIKAN
BAHASA DAN SASTRA JAWA




Termin [ (70%)

Tenmin 11 (20%)

DAN MUSIK

GITAR TINGRAT INDRIA SECARA ON LIKE DI
PRODI MUSIK FBS UNESA

Budl Dhmmmawanpucm, 8 ., M Pd,

\Joko Winarko, $.8n , M Sn

Il
|l

TOTAL

Fo. Fukultus Progrum Studl Judal Tim Peneliti Gol. Le Waktu (bln) Danayg dleatxinl Skema
Rp.) Rp.) ®p.)
52 FBS SENI DRAMA TAR! [PENOQEMBANGAN BAHAN AJAR MATARULIAH [Agus Suwabyuno, S8n, M P il 21 JUNL - 30 NOP 2021 Kp10.000.000 Rp7 000000 Hp3 000,000 KEBIJAKAN FAKULTAS
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LAMPIRAN 1I

KEPUTHSAN REKTOR UINIVERSITAS NEGRRI SURABAYA
NOMOR BAS/UNIB/HK/FPM/ 20|

TENTANG

PENETAPAN PEXELITIAN KEBLJAKAN
FUIS DANA PNBF UNESA TAHUN 2021

PENERIMA PENELITIAN SKEMA PENELITIAN DASAR PAKULTAS BAHASA DAN SEN! UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA TAHUN ANGGARAN 2021

DANA PNBP TAHUN 2021
Pakultas |  Progrun Seadi Judul Tim Penelitt NIDN Gol. | Pend. | L/P Wakta (blo) s ';:"‘.' e "":"4" %) ”““;:'m ™ Skema
o TAHASA DAN SASTRA |POTRET PEREMPUAN DALAM BELENGGU| Dr. All Mustola, 5.8, M i 0014067509 ] 53 [ ZLJUNI - 30 NOP 2021 |Rpa#,000,000 Rpt7. 500 000 Rp7 900 000 PENGLITIAN DASAR
IRGGRIS SEKSUALITAS DAN STEREQTIFE Fithiriyals [nda Nur Abida, 8.5, M Fd VOIDVAEZ0S 1l 82 P
INFRRIOR MASYARAKAT: REPRESENTASI
SERSUALITAS DALAM KARYA SASTRA
ABAD 19
RS BAHABA DAN SASTRA |ANTOLOOL CERITA PENDER DUNIA Or. (hding Waliyudin Rabaed, M Hum 0019020602 m EX) L 21 JUNI - 30 NGF 2021 | Rpas.000.000 R 17, 500 000 K7 500 000 FENELITIAN DABAR
INDONESIA FEREMPUAN Dudang Rhubido, 8. Hum . M Hum 00 10038603 | 52 L
SEBAGAI STRATEG] PEMBELAJARAN  |Drs. Purmin, M Husm. 0007 106703 v 52 L
KEBANTUNAN BERBAHASA
DALAM UPAYA BEMERTAHANAN BAHASA
INDONESIA;
ANALISIS PRAGMASTILISTIN
FES |GAHASA DAN SASTRA |KREATIVITAS PELAJAR BIPA DALAM Primn Vidys Astaria, S,1d., M P 0009108903 ] E7] P 21 JUNI - 30 NOP 2021 | Rp25.000 000 Rp 17500 000 Fp7 000 000 PENELITIAN DASAR
INDONESIA MENULIS PUISE MELALUI STRATEGL Reupati Retrio Utamt, S B M 0012126107 it 82 P
FORMULA |Arik Susanti, 8.Pd., M.Pd 0005027803 i s2 "
FBS DAHASA DAN SASTRA |KAJIAN HISOSIAS] PADA KARYA Fithriyah [nda Nur Abide, 8.8, M.Pd, DO00AB205 m 52 v 21 JUNI - 30 NOF 2021 | Rpr25.000.000 17,500 000 Fp7 800 000 PENELITIAN DASAR
INGGRIS CHARLES DICKENS SRBAGA! SEBUAH [ Diana Budl Darma, 5.8, M # DO 15056902 i =2 P
ALTERNATIF PEMBELAJARAN DAN Rahayy Kuswardani, S Pd , MAppl. ‘0003067 TO4 i 82 P
PENCAJARAN BASTRA
FRS [BAHASA DAN SASTRA |PENGEMBANGAN BURKU SAKU BAGT Dr. Him mawan Adi Nugrotio, 8 Pd , M P4 G017 117500 1] 3 T 21 .JONI - 30 NOF 2021 | Rp25.000,000 Rp17 900 000 Rp7 500 000 PENELITIAN DASARK
INGGRIS MAHASISWA ASING DI UNIVERSITAS | Dr phil Agus Ridwan, §Pd.. M Hum OO2BORTA04 m 83 L
NEQERI SURABAYA Manilva Raynox Mas, 55 , M., 0006068703 i 82 L
Henpi Soptiana, 9 Pd , M., D0 14099002 i 82 »
TOTAL Rp128,000.000 Rp87,500,000 Rpd7.500.000
Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,
ted
NURHASAN

NIP 196304291990021001




FAMPIRAN W11

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGER! SUNABAYA
NOMOR BAS/UN2S /HK/PM/2021

TENTANG

PENETAIAN PENELITIAN KERIJARAN

FES DANA PNDF UNESA TAHUN 2021

PENERIMA PENELITIAN SHEMA PENELITIAN TERAPAN FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI SURABRAYA TAHUN ANGGARAN 2021

DANA PNEP TAHUN 2021
Wo. Program Judsl Thm Penalith NIDN Gol. | Pend. | L/P Wakts (bin) Dana yg disetajul Tarmin 1 Termin 11 Skema
studi Rp.) (70%) (30%)
e = Rp) Rp.)
1 TAHASA FENG EMBANGAN MODUL PENELITIAN Dr_ Otkvirema Purwats, MA., MAppL DOZ00BGT05 v sS4 7 21 JUNI - 30 NOP 2021 Rpdo 000 000 Rpa 1 000 000 Rp 000,000 PENELITIAN TERAPAN
AN SASTRA |TINDAKAN KELAS (PTK) BERORIENTAS!  |Hahayu Kuswardani, .74, M Appl 0003067704 | 52 ¥
INOGRIF  |PADA INDUSTRI PENDIDIRAN UNTUK Fuauris Zubrs, 8 Pd , MHum 0025096703 |Iv 52 L
SEKOLAN MENERGAH KEJURUAN DAN Dra. Fahn, MA DO 19B640 | v 82 L
VGRASI
TOTAL Rp30.000.000. Rp2a1.000,000 Rp9,000.000
Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,
ttd
NURHASAN

NIP 196304291990021001




LAMPIRAN IV

KEPUTUSAN REKTUR UNIVEESITAS NEGER] SURABAYA
NOMOR 815/UNIS/HK/ P/ 2021

TENTANG

PENETAPAN PENELITIAN KEGLIARAN

FBS DANA PHBEP UNESA TAHUN 2021

PENERIMA PENELITIAN SKEMA PENELITIAN PENGEMBANGAN PRODUK INOVASI FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA YANG DIDANAI TAHUN ANGGARAN 2021

DANA PNBP TAHUN 2021
Termin | Termin I
No. | Fakultss |Program Studl Judal Tim Penelitt mox Gol. | Pend. |L/P Wakta (bin) err‘w (70%) (30%) Skema
Y Y (Rp.) Rp.)
1 |FBS SENLRUPA  |INOVASI MOTIF PADA PRODUR INTERIOR UNTUR Farn Ratyaningrum, B M1, M /3 BO0502791 1 T 53 P |21 JUNI -30 NOP 2021 | R 100,000,000 Rp70.000 000 Rp30 000 000 | PENELITIAN
MENCORONG DIVERSIVIKAS! PRGDUK BATIK DI Dr Trisakt, MSi HOZRI6 302 W 83 ¥ PENGEMBANGAN
PAMEKASAN Dru, Indah Chrysanti Angge. MSn DO0BILO02 i 82 ' PRODUK INGVAS]
| Marsudi, S P, M Pd 00 18077901 il 82 L
TOTAL Rp100.000,000) Rp70.000.000 Rp30.000.000
Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 22 Jum 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEQERI
SURABAYA,
ttd
NURHASAN

NIP 196304291990021001




LAMPIRAN V

REAITUSAN REKTOR UNIVERSITAE NEAIER] SURABAYA
NOMOR BA5/UNNS/HR/PM/ 2021

TENTANG

PENETAPAN PENELITIAN KEBLIAKAN
FES DANA PNBP UNESA TAHUN 2021

PENERIMA PENELITIAN SKEMA PRNELITIAN KOLABORATIF INTERNASIONAL FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGER]I SURABAYA YANG DIDANAI TAHUN ANGGARAN 2021

NIP 196304291990021001

DANA PNBP TAEUN 2021
M. Program Studl Judul Tim Penetiti NIDN Gol | Pend. | L/P Waktu (bin) """;:""‘"" """;;':"’“' ""“":,"'"“ Skema
1 BANASA DAN [ KAJIAN STILISTIRA RULTURAL DAUAM | Tr T Prtite, M.Hm, T (] S |7 |21 JUN- 0 NOP20Al  |Rpo0 000 000 F42,000.000 Rp 18,000 000 FENELITIAR
SASTRAJEPANG | DRAMA WATASHITACH] WA GOUKA Dra. Yovina Bethvine Sopasluwakan, M.Ad. 026106201 | PR KOLARORATIF
SHITEIRU KARYA NATSUM ANDO [em. Parastuit, MM VO 1006608 v 82 P INTERNASIONAL
Masilve Ruynox Ma), S 4., M1, 0006068702 [I11 8 |t
2 TANASA DAN | PROBLEMATITA FEMBELATARAN BARASA |Or Mintowar, M Pd Do23036106 IV = |7 [21J0N - 30 NOP 203l |Rp50.000 000 RpA2 000 000 Wp 18000 000 | PENRLITIAN
SASTRA JEPANG  |INDONESIA BAGI PEXUTUR ASING (BIPA] Di|Penari Panich, BA . M. P 5 KOLABORATIF
INDONESIA DAN THAILAND Cito Dendy Andsiyanto, S.7d , MPd, 0026078901 |ml a2 | INTERNASIONAL
Hoaph Septinsim, 8§ P, M Pd 0014099002 |10 2 |p
Hans Yosef Tandrm Dusion, 8 Ed M TCFL m 52 L
3 DANASA DAN  |EXTERGIVE READING DAN REMANDIRIAN [ Drn Pratiwd fetnaningdyih, S Hum, WA, Ph D GO0I0RETOE |1V T [P |21 JUNI- 30 NOP 2021 |Rpa0 00 500 T2 000,000 Wip 18 000,000 FENELITIAN
SASTRA INGGRIS [BELAJAR: STUD| KASUS PEMANFAATAN  [Alunad Munir, S Pd., M Ed., P1i.D 0004087608 |11 st L KOLABORATIF
PLATRORM XREADING 1f PERGURUAN  |Syafiul Anam, Ph.D. coleoamsos  m s | INTERNASIORAL
TINGGL DI (RDONESIA Kusumnrasdyesi, Ph.D; 0021027002 |m FOR
TOTAL Rp180.000.000|  Rpl36.000.000 84,000,000
Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,
trd
NURHASAN




LAMPIRAN VI

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERS!
NOMOR 838/UNIS/ MK/ PM/ 202
TENTANG

PENETAPAN FENELITIAN KEBLJA
FES DANA PNBP UNESA TAHUN

PENERIMA PENELITIAN SKEMA PENELITIAN KOLABORAS! INTERKASIONAL FAKULTAS BAHASA DAN SEN! UNIVERSITAS NEGER! SURABAYA YANG DIDA

DANA PNBP TAHUN 2021
No. | Fakultas Progoum Studl Judul Tim Peneliti NIDN Gol. | Pend. | L/P Waktu [bln) o
1 |Fes BAHASA DAN SAGTRA |LANGRAP LINGUISTIR BAHASA MANGARIN DU [Dys Slamet Setiawas, M A, Ph. 0 8 WV S L 21JUN] - 30 NOP 2021 R0
INGGHIS JAWA TIMUR: PERKEMBANGAN, DINAMIKA, | Lins Purwaning Hartant), 8.Pd., M EIL VO107800 1 82 P
DAN IMPLIKASINYA Divn. Furnstuti, M.Pd ‘00 10066608 v 82 P
D Mintowati, M Bd 00A0N06 106 v 83 P
2 |Fes BAHASA DAN SASTRA |SASTRA DAN FILM CHINA| KONTEKRS Dr. Anne Ahmadi, S.Pd , M.Pd, 00 1 10BBA05 1l S3 L 21 JUNI - 30 NOP 2021 Rpal
MANDARIN PSIKOLOGT MULTIKULTURAL UAN RESPONS  |Gulth Wibisono, B A, M.Ed. ‘0017088204 1 52 9
FEMHACA Prof. Dr. H Setya Yuwana, MA 00120001 w 83 L
Kusumurasdyan, Ph.D, 0021027002 n Sa P
TOTAL -




